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ABSTRAK
Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R) Terhadap Productive Disposition dalam Pembelajaran
Matematika Siswa Kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya

Oleh :
Bella Eliya (21571003)

Kurangnya antusias peserta didik terhadap pembelajaran matematika
berdampak pada menurunnya rasa ingin belajar mereka. Selain itu, keterampilan
kerja sama yang masih rendah antar peserta didik turut menghambat terjadinya
interaksi yang efektif serta pertukaran ide di dalam kelas. Kondisi ini diperparah
dengan minimnya partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Keterbatasan ini
mempengaruhi sikap positif siswa terhadap pembelajaran matematika dan tujuan
penelitian ini untuk : 1) mengetahui penerapan model pembelajaran LOK-R; 2)
mengetahui productive disposition siswa dalam pembelajaran matematika siswa
kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya; 3) mengetahui terdapat pengaruh model
pembelajaran LOK-R terhadap productive disposition siswa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian yaitu One-Group Pretest- Posttest Design. Populasi dari penelitian
adalah seluruh siswa kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Purposive Sampling sehingga diperoleh kelas VIIA sebagai
sampel. Instrumen yang digunakan adalah angket (prefest dan posttest), dan
lembar observasi (guru dan aktivitas siswa). Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji normalitas, dan uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) pelaksanaan proses pembelajaran
terhadap guru yang memiliki rata-rata sebesar 90% yang menandakan penerapan
model pembelajaran terlaksana dengan sangat baik. Kemudian pelaksanaan proses
pembelajaran aktivitas siswa yang memiliki rata-rata total adalah 93%, yang
artinya penerapan model pembelajaran terlaksana dengan sangat baik; 2) nilai
rata-rata pada pretest hanya sebesar 92,27 sedangkan peningkatan terjadi ketika
hasil posttest yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 125,192; 3) hasil uji
hipotesis pada productive disposition yang terjadi pada pretest dan posttest yaitu
dengan adanya taraf sig. 0,000 < 0,05, sehingga menunjukkan bahwa penerapan
model Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) terdapat pengaruh
terhadap productive disposition.

Kata Kunci: Model LOK-R, Productive Disposition, Pembelajaran
Matematika
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan, bahwa pendidikan adalah usaha terencana untuk menciptakan
suasana belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan potensi diri,
termasuk kekuatan spiritual, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dibutuhkan untuk diri, masyarakat, bangsa, dan
negara.! Menurut Ki Hajar Dewantara,” pendidikan merupakan capaian
dalam kehidupan pertumbuhan anak-anak, bertujuan untuk membimbing
semua kekuatan yang ada pada diri anak, sehingga mereka bisa menjadi
masyarakat dan manusia yang bisa mencapai kebahagiaan dan
keselamatan. Oleh sebab itu, pendidikan bisa membuat manusia dapat
memiliki ilmu teknologi dan pengetahuan tanpa adanya menimbulkan
kerugian bagi kehidupan manusia. Pendidikan juga menjadi modal
pertama untuk manusia meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dalam kemajuan bangsa dan negara. Pendidikan bahkan tidak dapat
dilepaskan dengan proses pembelajaran yang baik dan berkualitas.

Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal
dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an

menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar

! Rahmat Hidayat Dan Abdillah, (2019). llmu Pendidikan “Konsep, Teori, Dan
Aplikasinya”. (Medan:LPPPL), Hal 24
2 Nuzuar, “Pengantar ilmu pendidikan”(LP2 IAIN CURUP, 2017), hal.3
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atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar. Pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik.?

Menurut kurniawati, pembelajaran di dalam dunia pendidikan
melibatkan berbagai komponen seperti pendidik, peserta didik, materi
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan alat pembelajaran.* Pembelajaran
juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan
kepada peserta didik dalam melaksanakan proses belajar.’ Di dalam
pembelajaran akan banyak materi dan ilmu yang akan diperoleh oleh
peserta didik dan salah satu materi sekolah yang harus dikuasai dengan
baik adalah matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang
berguna bagi kehidupan manusia serta mempunyai peran penting
memajukan daya pikir manusia.

Dengan pesatnya kemajuan teknologi dan informasi, pengetahuan
matematika menjadi keterampilan yang sangat penting bagi siswa Sekolah

Menengah Pertama (SMP). Peserta didik dengan kemampuan matematika

3 Ahdar Djamaluddin, dkk., “Belajar dan Pembelajaran” (Parepare: Cv. Kaaffah
Learning Center, 2019), 13.

4 Rosdiah Salam, Erma Suryani Sahabuddin, Muti’ah Ismahirah. (2024). Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol.
09. No. 03. hlm. 612

5 Aprida Pane Dan Muhammad Darwis. (2017). “Belajar Dan Pembelajaran”. Jurnal
Kajian llmu-Ilmu Keislaman. Vol. 03. No. 02 Hlm. 337



yang kuat mampu menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari seperti mengelola keuangan pribadi. Namun, banyak ditemukan
peserta didik mengalami kesulitan untuk mencapai tingkat kemahiran
dalam matematika, karena mereka tidak memahami relevansi konsep
matematika itu sendiri. Akibat dari itulah rasa ingin siswa dalam belajar
matematika menurun dan kesempatan mengembangkan kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik terhambat. Menurut Nugraha, kesulitan dalam
mencapai kemahiran matematika sering kali disebabkan oleh kurangnya
pemahaman siswa terhadap relevansi konsep matematika, yang
mengakibatkan penurunan minat belajar dan menghambat pengembangan
kemampuan mereka.¢

Kurangnya keterampilan kerja sama antar peserta didik
menghambat interaksi dan pertukaran ide, yang mengakibatkan
pemahaman konsep matematika yang dangkal dan kurangnya partisipasi
aktif dalam pembelajaran. Keterbatasan ini mempengaruhi sikap positif
siswa terhadap pembelajaran matematika.” Banyak siswa yang cenderung
belajar secara mandiri, sehingga menghalangi mereka untuk berinteraksi
dan berbagi ide dengan teman sekelasnya. Mengakibatkan pemahaman
peserta didik terhadap konsep matematika menjadi dangkal dan peserta
ddik cenderung tidak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran karena

kesempatan peserta didik untuk belajar dari pengalaman dan pengetahuan

® Nugraha, A. (2020). Relevansi Konsep Matematika dan Pengaruhnya Terhadap Minat
Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Matematika, 8(2), 45-58.

7 Sari, M. (2022). Kolaborasi Dalam Pembelajaran Matematika: Strategi Meningkatkan
Pemahaman Konsep Dan Sikap Positif Siswa. Jakarta: Penerbit Erlangga.



peserta didik lainnya menjadi terbatas. Inilah yang mempengaruhi sikap
positif peserta didik terhadap pembelajaran matematika. Seperti kita
ketahui, matematika secara tidak langsung selalu berhubungan dengan
angka dan rumus. Hal inilah yang menyebabkan pendidik lebih fokus pada
aspek kognitif dan kurang pada aspek emosional peserta didik, faktanya
sikap siswa terhadap matematika merupakan salah satu faktor pendukung
keberhasilan siswa dalam belajar matematika.®

Pada era saat ini segala informasi sebenarnya dapat ditemukan
dengan sangat mudah, karena kemajuan teknologi berkembang dengan
pesat dan telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan. Salah satunya
yaitu aspek pendidikan, dimana peserta didik sudah melekat pada gadget
yang memberikan kemudahan dalam mengakses segala macam informasi.
Namun, selain banyaknya dampak positif dari kemajuan teknologi ini,
tentu saja dampak negatif juga banyak terjadi.

Literasi membaca menjadi salah satu strategi mengatasinya, karena
melalui membaca dapat memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dan
mengembangkan teknologi informasi. Menurut Dalman,’ membaca adalah
proses memahami apa yang dibaca secara harfiah, interpretatif, kritis atau
kreatif untuk memperoleh informasi dan wawasan sebanyak-banyaknya.

Dengan kata lain, melalui kegiatan membaca siswa tidak hanya

8 Delta Minanti Asmiyati, Yulis Jamiah, Dn Diah Ahmad. “Productive Disposition
Ditinjau Dari Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Perbandingan”.
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK). Vol. 10. No. 01. Hlm. 01

° Dalman. (2018). Membaca Dan Pengembangan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa.
Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra, 10(1), 55-68



memperluas wawasan dan pengetahuannya tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya.

Menurut Irianto dan Febrianto, anak-anak merupakan kelompok
sasaran yang ideal untuk meningkatkan literasinya karena aktivitasnya
dalam proses pembelajaran memerlukan berbagai referensi untuk
menunjang pengetahuannya.!® Literasi adalah kunci dari seseorang untuk
menghadapi permasalahan-permasalahan yang dating, karena literasi
membaca adalah sebuah keterampilan, hasil dari proses membaca itu
sendiri berguna untuk mengembangkan kemampuan peserta didik yang
berguna di dalam kehidupan. Menurut Warsihna, tingkatan literasi yang
paling dasar yaitu keterampilan dalam membaca dan menulis.!!

Literasi harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika,
karena literasi memungkinkan untuk peserta didik mampu memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Melalui literasi peserta didik
dituntut untuk mampu berusaha dalam mencari pemecahan masalah yang
sedang dihadapinya dan mendapat pengetahuan yang lebih bermakna.'?
Ketika peserta didik berusaha untuk memecahkan masalah, akan
merasakan ingin tahu terhadap permasalahannya, antusias dan penuh

perhatian dalam belajar, tekun dan gigih dalam menyelesaikan masalah,

10 Misbahul Jannah. (2023). “Penerapan Model Pembelajaran LOK-R (Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, Dan Refleksi) Dalam Meningkatkan Literasi Membaca (Maharah Qiraah) Pada
Bacaan Teks Berbahasa Arab”. Jurnal Pendidikan Bahasa Arab. Vol. 05. No. 01. Hlm. 37-48

' Yusrah, Donny Adiatmana Ginting, Haryati, Ade Evi Fatimah, Ade Syafirna. (2022).
Sosialisasi Model Pembelajaran Literasi Orientasi Kolaborasi Refleksi (Lok-R) Pada Guru Min 12
Langkat. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (JPKM). Vol. 03. No. 02. Him. 10

12 Anastasia, Nindy Citroresmi Prihatiningtyas, Buyung. (2024). Pembelajaran Literasi,
Orientasi, Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa.
Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Vol. 03. No. 0. Him. 1



serta percaya diri dalam menentukan metode penyelesaiannya. Sikap-sikap

13" Pentingnya

itulah bagian dari indikator productive disposition.
mengembangkan disposisi matematika sesuai dengan apa yang
diungkapkan Beyers bahwa jika siswa senang belajar matematika dan
respons positif terhadap matematika, pelajaran matematika yang sulit
mudah bagi mereka, sehingga siswa antusias dalam belajar matematika
dan konsep matematika akan melekat pada pikiran mereka.!* Disposisi
matematis umumnya menekankan pada cara berpikir matematis, seperti
berpikir logis, bersikap teliti, dan keterbukaan terhadap berbagai strategi
penyelesaian. Meskipun penting, fokus tersebut belum sepenuhnya
mencerminkan sikap siswa terhadap pembelajaran matematika secara
menyeluruh. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan konsep
productive disposition yang mencakup keyakinan siswa terhadap
kemampuannya dalam belajar matematika, semangat untuk terus mencoba
meskipun mengalami kesulitan, serta pandangan bahwa matematika adalah
ilmu yang berguna dan relevan dalam kehidupan sehari-hari.

Aspek afektif menentukan keberhasilan seseorang., begitu pula
halnya dengan pembelajaran matematika aspek afektif juga perlu
diperhatikan oleh guru karena dapat menunjang keberhasilan belajar siswa.

Sebagaimana telah diketahui bahwa matematika selalu berkaitan dengan

13 Andi aras. (2020). Model pembelajaran means-ends analysis  dalam
menumbuhkembangkan kemampuan problem solving dan productive disposition. Jurnal
pendidikan matematika dan ilmu pengetahuan alam. Vol. 08. NO. 02. HIm. 184

14 Syaripah Syaripah, Janega Kencana Putri, and Fevi Rahmadeni, ‘Analisis Disposisi
Matematis Pada Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar’, AR-RIAYAH: Jurnal Pendidikan
Dasar, 2024, 177 <https://doi.org/10.29240/jpd.v8i1.10021>.



angka- angka dan rumus-rumus secara tidak langsung membuat guru lebih
terfokus pada aspek kognitif sehingga seringkali kurang memperhatikan
aspek afektif dalam pembelajaran matematika. Padahal sikap siswa
terhadap pelajaran metematika merupakan salah satu faktor menunjang
keberhasilan siswa dalam belajar matematika.'>

Pendekatan ini dianggap lebih komprehensif karena tidak hanya
melihat bagaimana siswa berpikir, tetapi juga bagaimana mereka bersikap
terhadap matematika sebagai bagian dari pengalaman belajar mereka.
Kemahiran di bidang matematika salah satunya memiliki Productive
disposition terhadap matematika.'® Productive disposition adalah suatu
sikap positif serta kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu
yang logis dan berguna bagi kehidupan.!”

Secara umum, aspek afektif perlu mendapatkan perhatian. Hal ini
sejalan dengan pendapat Popham, aspek afektif menentukan keberhasilan
seseorang. Begitu pula halnya dengan pembelajaran matematika aspek
afektif juga perlu diperhatikan oleh guru karena dapat menunjang
keberhasilan belajar siswa. Sebagaimana telah diketahui bahwa
matematika selalu berkaitan dengan angka- angka dan rumus-rumus secara
tidak langsung membuat guru lebih terfokus pada aspek kognitif sehingga

seringkali kurang memperhatikan aspek afektif dalam pembelajaran

15 Delta Minanti Asmiyati, Yulis Jamiah, Diah Ahmad B. Productive Disposition Ditinjau
Dari Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Perbandingan. Him. 02

16 Alan H. Schoenfeld, “Assesing Mathematical Proficiency”, (Barkeley: Cambridge
University Press, 2007), 155.

17" Bethany Noblitt Shelly Sheats Harkness, (2017). “Playing The Believing Game:
Enchancing Productive Discourse And Mathematical Understanding”, The Journal Of
Mathematical Behavior, 45, 63-77



matematika. Padahal sikap siswa terhadap pelajaran metematika
merupakan salah satu faktor menunjang keberhasilan siswa dalam belajar
matematika. Aspek afektif merupakan aspek yang penting dalam proses
pembelajaran, dengan sikap yang baik dengan belajar akan mempengaruhi
hasil dalam belajarnya. Hal ini sejalan dengan Ashraft yang berpendapat
bahwa sikap negatif terhadap matematika dapat menjadi penghalang bagi
siswa untuk berprestasi dalam matematika. Hal ini dapat diminimalisir jika
siswa memiliki productive disposition yang baik.!® Peserta didik yang
mempunyai productive disposition tinggi cenderung lebih gigih dan
percaya diri dalam menyelesaikan masalah.

Pada pelaksanaan Pelatthan Pengalaman Lapangan (PPL), 02
September 2024 hingga 02 Desember 2024 di SMP IT Rabbi Radhiyya,
terlihat banyak sikap negatif yang terjadi di lingkungan sekolah. Seperti,
siswa cenderung sulit dalam menyelesaikan soal sehingga mereka merasa
bingung sendiri dalam penyelesaian persoalan yang diberikan. Selain itu
banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru dan tidak
menunjukan ke-antusiasan terhadap pembelajaran matematika. Hal ini
terlihat dari perilaku peserta didik yang cenderung lebih banyak
mengobrol dengan temannya saat belajar, pasif untuk bertanya ketika

materi belum dipahami, mengeluh ketika diberikan tugas, bahkan peserta

18 Delta Minanti Asmiyati, Yulis Jamiah, Dn Diah Ahmad. “Productive Disposition
Ditinjau Dari Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Perbandingan”.
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK). Vol. 10. No. 01. Hlm. 01



didik keluar masuk kelas karena bosan dan tidak tertarik terhadap
pembelajaran.

Philip dan Siegfried mengemukakan bahwa seseorang dengan
disposisi produktif cenderung mencari pemahaman yang lebih mendalam
dan aktif dalam menyelesaikan masalah.!” Berdasarkan hal ini, peneliti
dapat mengetahui bahwa pada productive disposition tergolong rendah dan
model pembelajaran juga yang menjadi alasan besar mengapa peserta
didik bosan dan peserta didik kesulitan mengerjakan soal bahkan enggan
mengerjakan tugas. Ketidakpahaman serta tidak berani untuk bertanya
ketika juga yang membuat peserta didik merasa kebingungan sendiri
terhadap soal yang diberikan. Permasalahan-permasalahan ini terdapat
pada indikator productive disposition, (1) antusias dalam belajar
matematika, (2) gigih dan tekun dalam pembelajaran matematika, (3)
penuh percaya diri dalam belajar dan memecahkan masalah, (4)
kemampuan berbagi pendapat dengan orang lain.?° Berdasarkan hal di
atas, peneliti dapat mengetahui bahwa pada productive disposition
tergolong rendah. Oleh sebab itu, penting untuk mencari model
pembelajaran yang lebih menarik dan aplikatif yang membantu siswa
memahami dan mampu menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Kholisoh, bahwa rendahnya kemampuan dalam productive

19 Fevi Rahmadeni, ‘Pengaruh Disposisi Produktif Terhadap Kemampuan Pemahaman
Instrumental Mahasiswa’, ARITHMETIC: Academic Journal of Math, 6.2 (2024), 293-310
<https://doi.org/10.29240/ja.v6i2.11385>.

20 Sugiyanti Dan Dina Prasetyowati, “Profil Disposisi Matematis Mahasiwa Program
Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang Pada Mata Kuliah Kalkulus Integral”.
Jurnal Illmiah Pendidikan Matematika. Vol. 02. No. 02. HIm. 148-149
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disposition bisa disebabkan oleh ketidaktepatannya model pembelajaran
yang digunakan.?! Model pembelajaran penting diperhatikan oleh
pendidik, karena dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai di
kelas dapat menjadikan siswa memiliki ketertarikan dalam belajar
matematika yang dapat meningkatkan productive disposition.

Model pembelajaran yang inovatif dan interaktif seperti model
pembelajaran berbasis proyek dan model pembelajaran kolaborasi dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Melakukan
pendekatan terhadap peserta didik guna membantu peserta didik
berkolaborasi, berbagi ide, dan belajar terhadap satu sama lain. Model
pembelajaran memang sangat berperan penting dalam proses pembelajaran
juga mendukung pendidik untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan efektif bagi peserta didik karena model pembelajaran
berpengaruh besar terhadap hasil pembelajaran peserta didik. Menurut
Rinasari dan Sriyanto, pemilithan model pembelajaran yang efektif dan
tepat dapat meningkatkan motivasi, partisipasi peserta didik,
meningkatkan penguasaan terhadap materi pembelajaran, meningkatkan
kreativitas, meningkatkan semangat beraktivitas, dan meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik.”> Model- model pembelajaran tersebut

banyak ragamnya. Model pembelajaran mana yang terbaik adalah model

2l Supianti, Kiki Zakiyah, Dan Farha Agustian. (2021). “E-Learning: Pencapaian
Productive Disposition Berdasarkan Kemampuan Awal Matematis Siswa SMP”. JNPM (Jurnal
Nasional Pendidikan Matematika). Vol. 05. No. 02. Hlm. 310

22 Dewi Resiana Rohmawatul Safitril, Yusran Fauzi, Lathifaturrahmah (2024). “Model
LOK-R : Strategi Efektif Untuk Mengembangkan Disposisi Matematis Pada Materi Bangun Ruang
Sisi”. Vol. 09. No. 02. HIm. 113
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pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai,
karakteristik peserta didik, kemampuan gurunya, dan kondisi lingkungan
belajarnya. Model-model pembelajaran tersebut salah satunya adalah
model pembelajaran LOK-R (Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi).??

Penelitian Pasongli menyebutkan bahwa pembelajaran LOK-R
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan literasi peserta didik.?* Menurut Rosdiah Salam
dkk, pembelajaran LOK-R adalah sebuah pendekatan yang menekankan
penggunaan masalah sebagai dasar pembelajaran. Model ini berfokus pada
literasi dan kolaborasi untuk meningkatkan keterampilan membaca,
kemampuan berfikir analitis, serta keterampilan menyelesaikan masalah
dan menarik kesimpulan.?> Model pembelajaran Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami teks (literasi) dan mengaitkannya dalam kehidupan
pribadi mereka.?¢

Model pembelajatan Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi

(LOK-R) ini berisi langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang

23 Hafid Efendy, dkk. “Bahasa Madura Berbasis Beragam Genre Teks” (Madura: UIN
Madura Press, 2024), 85.

24 Anastasia, Nindy Citroresmi Prihatiningtyas, Buyung. (2024). Pembelajaran Literasi,
Orientasi, Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa.
Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Vol. 03. No. 0. Hlm. 2

25 Rosdiah Salam, Erma Suryani Sahabuddin, Muti’ah Ismahirah. (2024). Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol.
09. No. 03. hlm. 614

26 Wikanengsih, dkk. “Membumikan Literasi Dalam Pembelajaran”, (Yogyakarta, Bayfa
Cendekia Indonesia, 2024), 196.
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diterapkan oleh guru ketika aktivitas pembelajaran telah memasuki tahap
penyampaian inti pelajaran. Oleh sebab itu, sebelum memasuki inti
pembelajaran, guru dengan berbagai cara dan gaya yang dikuasainya dapat
melakukan berbagai aktivitas yang mengarah pada penyiapan peserta didik
untuk menerima pembelajaran. Ketika dipandang peserta didik siap
melakukan aktivitas belajar, pembelajaran dapat dilanjutkan ke tahap inti
pembelajaran.?” Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi
(LOK-R) mempengaruhi productive disposition karena empat faktor ini
saling mendukung untuk membangun sikap positif terhadap pembelajaran.
Penerapan model pembelajaran LOK-R juga dijadikan solusi untuk
keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.?®

Model pembelajaran LOK-R (Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi) sangat efektif untuk mengatasi productive disposition karena
model ini membantu siswa mengembangkan sikap positif dalam belajar.
Tahapan-tahapan secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut.?’
Pertama tahap literasi, guru mengarahkan peserta didik agar melakukan
aktivitas secara mandiri untuk memahami isi teks, mencari tokoh, perilaku
baik beserta penjelasannya dan rencana tindakan setelah membaca teks.
Pada tahap ini, guru dapat memberikan arahan berkaitan dengan aktivitas

yang perlu dilakukan oleh peserta didik agar mereka memperoleh

27 Hafid Efendy, dkk. “Bahasa Madura Berbasis Beragam Genre Teks” (Madura: UIN
Madura Press, 2024), 18.

28 Dania Fatimatuz Zahro, “Implementasi model pembelajaran lok-r (literasi, orientasi,
kolaborasi, dan refleksi) untuk keaktifan siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V
ilyasa min kota blitar”, (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,2024). Hal.4

2 Hafid Efendy, dkk. “Bahasa Madura Berbasis Beragam Genre Teks” (Madura: UIN
Madura Press, 2024), 18-19.
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pengalaman belajar yang bermakna sesuai dengan kompetensi yang
diharapkan. Kedua, tahap orientasi, guru lebih fokus pada aktivitas yang
mengarahkan peserta didik pada capaian kompetensi yang telah
ditetapkan. Dalam aktivitas tersebut, guru dapat mengembangkan berbagai
teknik pembelajaran (tanya- jawab, penjelasan, dan sebagainya) untuk
membahas perihal pokok yang terdapat dalam teks bacaan yang digunakan
sebagai materi belajar.

Ketiga tahap kolaborasi, tahap kolaborasi ini memberikan
kesempatan kepada guru dan peserta didik untuk memperluas dan
memperdalam wawasan terkait dengan materi yang diajarkan melalui
kerjasama yang melibatkan seluruh peserta didik dan guru. Aktivitas
pembelajaran pada tahap ini diarahkan pada penyelesaian permasalahan
yang dihadapi dalam pembelajaran dan capaian kompetensi yang telah
ditetapkan. Terakhir tahap refleksi, tahap refleksi merupakan tahap akhir
dalam pembelajaran. Pada tahap refleksi ini, guru dan peserta didik
berusaha mengenali kembali proses pembelajaran yang telah dilakukan,
kendala yang dihadapi, kesan yang diperoleh peserta didik dalam
pembelajaran, dan sebagainya. Pada tahap ini, guru dapat memanfaatkan
untuk melakukan penguatan, pengulangan, simpulan terkait dengan
aktivitas pembelajaran yang sudah dilakukan.

Semua elemen ini bekerja bersama-sama untuk membentuk sikap
yang positif, sehingga siswa merasa lebih siap, termotivasi, dan mampu

menghadapi tantangan dengan semangat yang produktif. Penelitian Lestari
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mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif Productive disposition
terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik dengan Productive disposition yang baik cenderung mempunyai
hasil belajar yang baik. Sebaliknya, apabila peserta didik dengan
Productive disposition kurang baik cenderung mempunyai hasil belajar
yang rendah.’® Berarti rendahnya Productive disposition menjadi masalah
dalam pembelajaran matematika. Productive disposition mengacu pada
sikap positif dan keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah matematika. Productive disposition kecenderungan
kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang masuk akal,
berguna dan bernilai, disertai dengan keyakinan, ketekunan dan
kemanjuran diri sendiri.3! Ketika siswa tidak memiliki sikap atau
kepercayaan diri yang tinggi terhadap matematika, mereka cenderung
merasa kesulitan dan enggan untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini sering kali disebabkan oleh pembelajaran yang tidak
melibatkan pengembangan keterampilan berpikir kritis atau keterlibatan
aktif, yang membuat siswa kurang merasa termotivasi untuk
menyelesaikan masalah secara kreatif dan efektif. Productive disposition

penting untuk siswa menjadi percaya diri dan kompeten.*?

30 Delta Minanti Asmiyati, Yulis Jamiah, Dn Diah Ahmad. “Productive Disposition
Ditinjau Dari Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Perbandingan”.
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK). Vol. 10. No. 01. Hlm. 01

31 Alan H. Schoenfeld, “Assesing Mathematical Proficiency”, (Barkeley: Cambridge
University Press, 2007), 158.

32 Nicki Newton and friends, “Fluency Doesn't Just Happen with Addition and
Subtraction”, (New York: Taylor & Francis Group, 2019), 07.
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Selain itu, pembelajaran yang masih berfokus pada teori dan
hafalan rumus, tanpa memberi kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan sikap positif terhadap matematika. Pembelajaran yang
terlalu menekankan pada hafalan rumus dan prosedur matematika sering
kali membuat siswa merasa bahwa matematika adalah mata pelajaran yang
sulit dan membosankan. Akibatnya, siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran, hanya mengikuti apa yang diajarkan tanpa mencoba untuk
memahami konsep secara lebih mendalam. Untuk mengatasi masalah ini,
perlu ada perubahan dalam pendekatan pembelajaran yang lebih
menekankan pada pengembangan sikap positif dan pemecahan masalah
secara aktif, sehingga siswa dapat lebih termotivasi dan terlibat dalam
pembelajaran matematika.

Productive disposition adalah kebiasaan memandang matematika
sebagai sesuatu yang berharga, berfaedah, ditambah dengan keyakinan,
ketekunan dan efikasi diri.*3 Productive disposition sendiri merujuk pada
sikap positif siswa yang berfokus pada pemecahan masalah, usaha
berkelanjutan, dan penggunaan strategi yang efektif. Pembelajaran literasi
mengembangkan kemampuan untuk memahami dan menghasilkan
informasi secara efektif, yang sangat penting untuk keterampilan berpikir
kritis. Orientasi atau tujuan pembelajaran memberi arah dan motivasi,
kolaborasi mendorong pembelajaran sosial dan berbagi pengetahuan, dan

refleksi membantu siswa mengembangkan pemahaman diri serta perbaikan

33 Muhammad Solehuddin, dkk. “Kecakapan Dalam Pendidikan Era Penddikan Emas”,
(Yogyakarta: Damera Press, 2025), 146.
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dalam proses belajar. Penggunaan model pembelajaran sangat membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Model LOK-R mengajarkan siswa untuk melihat proses
pembelajaran sebagai sebuah perjalanan yang berkelanjutan, bukan hanya
fokus pada hasil akhir. Dengan adanya refleksi, siswa diajak untuk
menghargai setiap langkah yang mereka ambil dalam proses belajar,
termasuk saat mereka menghadapi kesulitan atau kegagalan. Ini membantu
mereka untuk tidak mudah menyerah dan tetap termotivasi untuk terus
mencoba, yang merupakan inti dari productive disposition. Kolaborasi
juga memperkuat keterampilan sosial mereka, yang penting untuk
membangun rasa percaya diri dan kemampuan untuk bekerja dalam tim.
Dengan demikian, LOK-R tidak hanya berfokus pada peningkatan
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap mental yang positif dan
pantang menyerah, yang mendukung siswa untuk menjadi lebih produktif
dan sukses dalam belajar.

Dari latar belakang masalah di atas bahwa penggunaan model
pembelajaran LOK-R dapat mendukung pada productive disposition
peserta didik. Maka penelitian ini penting dilaksanakan dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Productive Disposition
dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII SMP Islam Rabbi

Radhiyya”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari beberapa wuraian latar belakang penelitian

tersebut, maka penulis mengidentifikasi beberapa masalah yaitu:

1.

2.

3.

Productive disposition belum menjadi fokus dalam pembelajaran.
Model pembelajaran yang sering digunakan masih fokus pada teori dan
hafalan rumus, kurang memberi siswa kesempatan mengembangkan
sikap positif terhadap pembelajaran matematika.

Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam suatu penelitian sangat diperlukan, karena

pertimbangan keterbatasan biaya, waktu, sumber daya, tenaga kerja, dan

lainnya. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya akan melibatkan siswa kelas VII di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) IT Rabbi Radhiyya pada mata pelajaran
matematika. Jadi, hasil penelitian ini tidak diterapkan pada semua kelas

atau mata pelajaran lainnya.

. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Literasi, Orientasi,

Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R). Model pembelajaran lain tidak akan
dibahas dalam penelitian ini, karena hanya fokus pada bagaimana
model pembelajaran LOK-R yang dapat mempengaruhi productive

disposition siswa.



18

. Penelitian ini hanya melihat perubahan dalam productive disposition

siswa, seperti sikap positif, ketekunan, dan percaya diri dalam belajar
matematika. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi sikap siswa, seperti

lingkungan keluarga, tidak akan dibahas dalam penelitian ini.

. Productive disposition pada penelitian ini berfokus pada 4 indikator

yaitu: 1) antusias dalam belajar matematika, 2) gigih dan tekun dalam
pembelajaran 3) penuh percaya diri dalam belajar dan memecahkan

masalah, 4) kemampuan berbagi pendapat dengan orang lain.

. Penelitian ini hanya melihat afektif saja dari hasil angket sebelum dan

sesudah model LOK-R.

. Rumusan Masalah

Dari permasalahan yang diuraikan di atas, masalah penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan model pembelajaran Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) dalam pembelajaran matematika

siswa kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya?

. Bagaimana productive disposition dalam pembelajaran matematika

siswa kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya?

. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Literasi, Orientasi,

Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) terhadap productive disposition

siswa kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya?
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E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) dalam pembelajaran matematika
siswa kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya.

Untuk mengetahui productive disposition siswa dalam pembelajaran

matematika siswa kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya.

. Untuk mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran Literasi,

Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) terhadap productive

disposition siswa kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian, diharapkan besar bisa digunakan untuk bahan
pembelajaran matematika dan rujukan kepada pembaca yang
berhubungan dengan penerapan model pembelajaran Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) dalam meningkatkan productive

disposition siswa.

. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini berguna untuk panduan dalam
perannya sebagai guru dalam memenuhi salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana dalam Program Studi Tadris Matematika.

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membuka perspekstif
baru mengenai metode belajar matematika yang selaras dengan

kreativitas guna untuk meningkatkan productive disposition mereka.
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c. Bagi para pendidik, diharapkan hasil penelitian ini memperkenalkan
model pembelajaran selain motode ceramah yaitu Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) agar guru lebih bersemangat saat
dalam mengajar dan berinovasi serta untuk mengatasi kelemahan
siswa dan meningkatkan productive disposition siswa.

d. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi masukan untuk
meningkatkan  kualitas pengajaran. Hal ini juga dapat
dipertimbangkan untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar
siswa khususnya dalam mata pelajaran matematika, karena sekolah
sebagai tempat siswa menimbah pengetahuan. Selain itu, penelitian
ini dapat memberikan wawasn tentang pengaruh productive

disposition siswa pada model pembelajaran LOK-R.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Productive Disposition
1. Pengertian Productive Disposition

Matematika adalah ilmu yang bersifat global dan bermanfaat
dalam kehidupan manusia serta memiliki peranan krusial dalam
meningkatkan kemampuan berfikir individu.! Dengan pesatnya
kemajuan teknologi dan informasi, pengetahuan matematika menjadi
keterampilan yang sangat penting bagi siswa. Ketika peserta didik
berusaha untuk memecahkan masalah, akan merasakan ingin tahu
terhadap permasalahannya, antusias dan penuh perhatian dalam
belajar, tekun dan gigih dalam menyelesaikan masalah, serta percaya
diri dalam menentukan metode penyelesaiannya. Sikap-sikap inilah
yang dimaksud dari productive disposition. National Research
Council (NRC) mendefinisikan bahwa productive disposition
dilengkapi dengan kepercayaan terhadap ketekunan dan kemahiran
sendiri.?

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari Sekolah Dasar untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, krits,

dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Productive disposition

! Sefna Rismen DKk, “Pendidikan Kewarganegaraan dalam Perspektif Global” (Jakarta:
Rajawali Pers, 2019) Hal 163

2 In In Supianti, dkk. “E-Learning: Pencapaian Productive Disposition Berdasarkan
Kemampuan Awal Matematis Siswa SMP”, JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika),
(2021), Vol.5. No.2. Hal.311
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penting untuk siswa menjadi percaya diri dan kompeten.?
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti,
dan kompetetif. Hal tersebut dapat tumbuh apabila siswa memiliki
sikap yang positif terhadap matematika. Kemahiran di bidang
matematika salah satunya memiliki Productive disposition
terhadap matematika.* Productive disposition terkait erat dengan
kesenangan, motivasi, dan penerimaan diri siswa akan pembelajaran
matematika yang diikutinya. Itulah mengapa kemampuan disposisi
matematis selanjutnya dapat dikatakan menjadi penentu bagi
keberhasilan siswa pada pelajaran matematika.>

Productive  disposition adalah suatu sikap positif serta
kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang logis dan
berguna bagi kehidupan.® Menurut Ashraft yang berpendapat bahwa
sikap negatif terhadap matematika dapat menjadi penghalang bagi
siswa untuk berprestasi dalam matematika. Hal ini dapat
diminimalisir jika siswa memiliki productive disposition yang baik.

Menurut Randolp A. Philipp & John M. Siegfried, productive

3 Nicki Newton and friends, “Fluency Doesn't Just Happen with Addition and
Subtraction”, (New York: Taylor & Francis Group, 2019), 07.

4 Alan H. Schoenfeld, “Assesing Mathematical Proficiency”, (Barkeley: Cambridge
University Press, 2007), 155.

5 In In Supianti, dkk. “E-Learning: Pencapaian Productive Disposition Berdasarkan
Kemampuan Awal Matematis Siswa SMP”, JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika),
(2021), Vol.5. No.2. Hal.312

¢ BethanyNoblitt Shelly Sheats Harkness, (2017) “Playing The Believing Game:
Enchancing Productive Disposition Discourse And Mathematical Understanding”, The Journal Of
Mathematical Behavior, Vol. 45. Hlm. 63-77
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disposition ialah masukan dari motivasi guru, kepercayaan dan sikap
matematika sebagai subjek, pengajaran dan pembelajaran
matematika dalam menumbuhkan profesional peserta didik.”
Productive disposition kecenderungan kebiasaan untuk melihat
matematika sebagai sesuatu yang masuk akal, berguna dan bernilai,
disertai dengan keyakinan, ketekunan dan kemanjuran diri sendiri.®
Productive disposition berarti sangat berhubungan dengan rasa
senang, motivasi, dan penerimaan diri pelajar terhadap proses belajar
matematika yang siswa jalani. Productive disposition adalah
keviasaan memandang matematika sebagai sesuatu yang berharga,
berfaedah, ditambah dengan keyakinan, ketekunan dan efikasi diri.’
Oleh sebab itu, productive disposition dianggap sebagai faktor yang
penting bagi keberhasilan siswa dalam mata pelajaran matematika.
Dengan kata lain, productive disposition berkaitan dengan sikap
positif siswa selama proses pembelajaran. Sikap ini sangat penting
untuk dimiliki oleh setiap pelajar agar mereka merasa senang dan

bahagia saat belajar. Rasa positif tersebut tentu saja berperan dalam

7 Delta Minanti Asmiyati, Yulis Jamiah, Diah Ahmad B. Productive Disposition Ditinjau
Dari Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Perbandingan. Him. 02

8 Alan H. Schoenfeld, “Assesing Mathematical Proficiency”, (Barkeley: Cambridge
University Press, 2007), 158.

® Muhammad Solehuddin, dkk. “Kecakapan Dalam Pendidikan Era Penddikan Emas”,
(Yogyakarta: Damera Press, 2025), 146.
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pencapaian akademik siswa termasuk dalam mata pelajaran

matematika.'’
Klipatrik, Swaford dan Findel mengartikan bahwa productive

disposition adalah kecenderungan:

a. Melihat matematika sebagai suatu yang dapat dipahami

b. Memandang matematika sebagi suatu yang berguna dan
bermanfaat.

c. Mempercayai bahwa usaha keras dalam belajar matematika akan
memberikan hasil

d. Melihat dir1 sendiri sebagai pelajar yang efektif dan pelaku

matematika.!!

Productive disposition matematika merupakan bentuk karakter
yang tumbuh dalam diri siswa setelah mengalami pembelajaran
matematika. Apabila guru mengembangkan productive disposition
matematika yang positif maka siswa mampu mendapatkan
kemampuan matematika yang diharapkan, juga akan terbentuk

karakter yang baik pada diri siswa.

10 Supianti, Kiki Zakiyah, Dan Farha Agustian. (2021). “E-Learning: Pencapaian
Productive Disposition Berdasarkan Kemampuan Awal Matematis Siswa SMP”. JNPM (Jurnal
Nasional Pendidikan Matematika). Vol. 05. No. 02. Hlm. 312

I Debby Nur Kamilah. (2017), Penerapan Model Pembelajaran Koopreratif Tipe Three
Step Interview Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Productive
Disposition Siswa Sma, Universitas Pasundan, Bandung, Hlm. 17
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2. Indikator Productive disposition
Indikator productive disposition siswa sebagai berikut:!?
a. Tidak mudah menyerah
b. Percaya diri terhadap kemampuan
c. Memiliki keingintahuan yang tinggi
d. Antusias atau semangat dalam belajar
e. Mau berbagi pengetahuan dengan teman yang lain

f. Memandang matematika sebagai sesuatu yang berguna dalam

kehidupan

Menurut Mulyana, indikator-indikator yang termasuk dalam

productive disposition sebagai berikut:'3

a. Pandangan siswa mengenai matematika
b. Manfaat matematika yang diraakan siswa
c. Tindakan yang dilakukan siswa terhadap matematika

d. Kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika

Menurut Klipatrik, productive disposition adalah suatu sikap

positif serta kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu

12 Canris Julika Sinaga, (2017). Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Dan Productive Disposition Siswa SMP Melalui Model Pembelajaran Learning Cycle Te,
Universitas Pasundan, Bandung. Him. 25

13 Lita Andriyani, (2017). Penggunaan Model Pembelajaran Problem Centered Learning
(Pcl) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Productive Disposition Matematik Siswa
SMA. Unpas. Bandung. Him. 19
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yang logis dan berguna bagi kehidupan. Indikator-indikator

productive disposition yaitu:'4

a. Antusias dalam belajar matematika

b. Penuh perhatian dalam belajar matematika

c. Gigih dan tekun dalam menghadapi permasalahan

d. Penuh percaya diri dalam belajar dan menyelesaikan masalah
e. Bersikap luwes dan terbuka

f.  Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

g. Kemampuan berbagi pendapat dengan orang lain

Dari sekian macam indikator yang dituliskan, saya sebagai
penulis memilih untuk menggunakan indikator yang terakhir. Selain
itu, agar lebih mudah dipahami dan dimengerti maka saya
menyederhanakan indikator menjadi empat karena saya ingin
mengambil indikator yang paling mewakili sikap productive
disposition siswa dalam pembelajaran matematika dan yang sesuai
dengan karakter model LOK-R yang berfokus pada keterlibatan aktif
dan refleksi. Saya tidak mengambil indikator bersikap luwes dan
terbuka, penuh perhatian, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
karena indikator tersebut sudah termasuk atau tercermin dalam
indikator lain yang saya pilih, sehingga jika tetap diambil akan

menimbulkan pengulangan atau tumpang tindih. Misalnya, sikap

14 Silvi Agustina Penu, (2017). Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful Instruction
Design Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Productive Disposition Matematis
Siswa Smp Di Kota Bandung. Unpas. Bandung. Hlm. 10
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penuh perhatian sebenarnya sudah tercermin dari sikap antusias dan
gigih, sedangkan rasa ingin tahu juga sudah menjadi bagian dari
sikap aktif saat siswa antusias dan percaya diri dalam belajar. Saya
ingin agar indikator yang digunakan lebih spesifik, tidak saling
beririsan, dan benar-benar menggambarkan sikap produktif yang
ingin saya ukur secara tepat dan terarah. Empat indikator tersebut

adalah :

a. Antusias dalam belajar matematika adalah perasaan siswa yang
lebih  termotivasi untuk menggali lebih dalam dan
mengeksplorasi  berbagai konsep matematika, sehingga
membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan
berkesan. Antusiasme ini mendorong siswa untuk tidak hanya
mengikuti pelajaran, tetapi juga aktif bertanya dan mencari
solusi ketika menghadapi kesulitan.

b. Gigih dan tekun dalam menghadapi permasalahan adalah sikap
yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran. Ketika menghadapi soal matematika yang sulit,
seseorang yang gigih akan terus berusaha mencari solusi
meskipun menemui banyak kesulitan. Tekun berarti tidak
mudah menyerah dan terus melatih diri untuk memahami
konsep-konsep yang lebih kompleks. Dengan ketekunan dan

kegigihan, seseorang akan semakin terampil dalam memecahkan
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masalah matematika, karena mereka mampu mengatasi
tantangan dan terus belajar dari kesalahan.

Penuh percaya diri dalam belajar dan menyelesaikan masalah
adalah kepercayaan diri yang memberikan keyakinan kepada
siswa untuk menghadapi soal-soal matematika dengan mental
positif, meyakini bahwa mereka mampu menemukan solusi
meskipun masalah tersebut terasa sulit. Selain itu, kepercayaan
diri yang tumbuh dalam diri siswa juga membentuk mental yang
tahan banting. Mereka tidak merasa tertekan saat menghadapi
soal-soal yang sulit, melainkan tetap tenang dan fokus untuk
mencari jalan keluar. Mental positif ini penting karena dapat
mengurangi rasa cemas atau takut gagal, yang sering kali
menghambat proses belajar.

Kemampuan berbagi pendapat dengan orang lain adalah
keterampilan penting dalam pembelajaran matematika, karena
memungkinkan siswa untuk saling belajar dan memperluas
pemahaman mereka. Ketika siswa berbagi ide atau cara
penyelesaian masalah dengan teman-teman sekelas, mereka
tidak hanya mengkomunikasikan pemahaman mereka, tetapi
juga memperkuat pemahaman itu sendiri melalui diskusi dan

pertukaran gagasan.
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B. Model Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi
(LOK-R)
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai representasi visual,
langkah-langkah kerja yang tersusun dengan baik atau teratur, serta
mengandung ide yang bersifat penjabaran atau klarifikasi. Selain itu,
model pembelajaran juga berfungsi sebagai kerangka konseptual
yang menunjukan langkah-langkah yang terstruktur dalam mengatur
pengalaman belajar agar mencapai sasaran pendidikan.'?

Menurut Joyce, model pembelajaran adalah suatu rencana yang
digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas. Para guru
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai
tujuan pendidikannya'é, sedangkan menurut pendapat Udin, model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu.!” Model pembelajaran mengacu
pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan

pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Jadi

15 Novi Marliani, (2025) “Peningkatan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa
Melalui Model Pembelajaran Missouri Nathematics Project”, Jurnal Formatif. Vol. 05. No. 01.
Hlm. 21-22

16 Putri Khoerunnisa. (2020). Analisis Model-Model Pembelajaran. Jurnal Pendidikan
Dasar. Vol. 04. No. 01. Hlm. 03

17 Dr. Shilphy A. Oktavia. Model-Model Pembelajaran. (2020). Hlm. 12
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model pembelajaran berguna sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta
melaksanakan aktivitas pembelajaran .

Berdasarkan uraian di atas, suatu model pembelajaran adalah
sebuah rancangan yang mencakup pembelajaran, strategi, cara,
teknik, dan pendekatan yang digunakan sebagai acuan dalam
menyampaikan materi ajar pembelajaran sehingga bisa tercipta
suasana belajar yang menarik dan menyenangkan, serta membantu
siswa dalam berinteraksi dengan proses belajar untuk meraih

tujuan pembelajaran.

. Pengertian Model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi,

dan Refleksi (LOK-R)

Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)
merupakan model pembelajaran yang dikembangkan pada tahun
2018, pada awalnya model pembelajaran ini diperkenalkan sebagai
bagian dari kegiatan Bimbingan Teknik Arasemen Kompetensi
Madrasah Indonesia (Bimtek AKMI) yang disponsori oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia. Pengembangan model ini
dilakukan karena pembelajaran IPS di Indonesia memerlukan
platform praktis yang diterapkan dalam praktik mengajar. Sebab

itulah model pembelajaran ini baru diperkenalkan dan diterapkan di
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sekolah.!® Salah satu model yang telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan melek huruf dan berpikir kritis di
kalangan siswa adalah model pembelajaran LOK-R."

Model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R) ialah sebuah pendekatan yang sangat menekankan
penggunaan masalah sebagai dasar dari pembelajaran.? Pembelajaran
Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) adalah cara
mengajar yang berfokus untuk membantu siswa mengembangkan
pengetahuan mereka. Jenis pembelajaran ini melibatkan kegiatan
yang berpusat pada siswa yang dapat membantu siswa belajar lebih
efektif. Dalam model pembelajaran ini membantu mendorong siswa
untuk menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi. Pada
model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi
(LOK-R) ditegaskan agar siswa tidak hanya mengetahui, tetapi
terlibat dalam pemecahan masalah yang dihadapi, yang membantu
memperkuat pemahaman siswa tentang materi pembelajaran.?! Model

pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)

18 Hernita Pasongli,(2022) “Aktivitas Belajar Peserta Didik Dengan Pembelajaran
Literasi, Orientasi, Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Di SMP Negeri 7 Kota Ternate”,
EDUKASI : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 03. No. 03

19 Dewi Resiana Rohmawatul Safitril, Yusran Fauzi, Lathifaturrahmah (2024). “Model
LOK-R : Strategi Efektif Untuk Mengembangkan Disposisi Matematis Pada Materi Bangun Ruang
Sisi”. Vol. 09. No. 02. Hlm. 113

20 Rosdiah Salam, Erma Suryani Sahabuddin, Muti’ah Ismahirah. (2024). Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar. Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, Vol.
09. No. 03. Him. 614

2 Rofidah Tamami, Harmanto, Nuansa Bayu Segara. (2024). Pengaruh Model
Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, Dan Refleksi Terhadap Keterampilan Literasi Social
Budaya Dan Pemahaman Moderasi Beragama Siswa. Jurnal Cendekia: Media Komunikasi
Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Islam.Vol. 16. No. 01. Him. 74
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dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks dan
mengaitkannya dalam kehidupan pribadi mereka.??

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)
adalah model pembelajaran yang membantu siswa itu sendiri dalam
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dengan melakukan
pendekatan dan tahap-tahap pada model pembelajaran ini. Di dalam
model ini siswa akan dibantu untuk berpartisipasi aktif dan juga agar
siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga agar siswa terlibat
aktif memecahkan masalah yang dihadapi.

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)

Model LOK-R  mencakup langkah-langkah  kegiatan
pembelajaran yang diterapkan guru setelah memasuki tahap
pelaksanaan pembelajaran inti. Sebelum mendalami suatu topik
pembelajaran, guru menggali informasi melalui pertanyaan.
Kegiatan dilaksankan dengan metode dan gaya yang beragam, dan
dengan melakukan kegiatan yang beragam melakukan berbagai
kegiatan yang mengarah pada persiapan siswa untuk menerima

konten. Setelah siswa dianggap siap untuk melakukan kegiatan

22 Wikanengsih, dkk. “Membumikan Literasi Dalam Pembelajaran”, (Yogyakarta, Bayfa
Cendekia Indonesia, 2024), 196.
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pembelajaran, pembelajaran dapat dialihkan ke pembelajaran inti.??
Model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi dan Refleksi
(LOK-R) merupakan model pembelajaran yang terdiri dari tahapan
literasi, orientasi, kolaborasi dan refleksi.?* Tahapan-tahapan secara
garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut.?’
a. Tahap literasi
Pada tahap ini, guru mengarahkan peserta didik agar
melakukan aktivitas secara mandiri untuk memahami isi teks,
mencari tokoh, perilaku baik beserta penjelasannya dan rencana
tindakan setelah membaca teks. Pada tahap ini, guru dapat
memberikan arahan berkaitan dengan aktivitas yang perlu
dilakukan oleh peserta didik agar mereka memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna sesuai dengan kompetensi
yang diharapkan.
b. Tahap Orientasi
Pada tahap ini, guru lebih fokus pada aktivitas yang
mengarahkan peserta didik pada capaian kompetensi yang telah
ditetapkan. ~ Dalam  aktivitas  tersebut, guru  dapat

mengembangkan berbagai teknik pembelajaran (tanya- jawab,

23 Yusrah Yusrah and others, ‘“Sosialisasi Model Pembelajaran Literasi Orientasi

Kolaborasi Refleksi (LOK-R) Pada Guru MIN 12 Langkat™, Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat, 5.3 (2020), 248-53

24 Nuansa B. Segara et al.,, “Teacher's Perception: Designing Step-by-Step LOK-R
(Literacy,Orientation,  Collaboration, Reflection) in Sociocultural Literacy Teaching,”
Proceedings of thelnternational Conference on Madrasah Reform 2021 (ICMR 2021) 633, no.
Iemr 2021(2022): 173-77.

%5 Hafid Efendy, dkk. “Bahasa Madura Berbasis Beragam Genre Teks” (Madura: UIN
Madura Press, 2024), 18-19.
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penjelasan, dan sebagainya) untuk membahas perihal pokok
yang terdapat dalam teks bacaan yang digunakan sebagai materi
belajar.
Tahap Kolaborasi

Tahap kolaborasi ini memberikan kesempatan kepada guru
dan peserta didik untuk memperluas dan memperdalam
wawasan terkait dengan materi yang diajarkan melalui
kerjasama yang melibatkan seluruh peserta didik dan guru.
Aktivitas pembelajaran pada tahap ini diarahkan pada
penyelesaian permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran
dan capaian kompetensi yang telah ditetapkan.
Tahap Refleksi

Tahap refleksi merupakan tahap akhir dalam pembelajaran.
Pada tahap refleksi ini, guru dan peserta didik berusaha
mengenali kembali proses pembelajaran yang telah dilakukan,
kendala yang dihadapi, kesan yang diperoleh peserta didik
dalam pembelajaran, dan sebagainya. Pada tahap ini, guru dapat
memanfaatkan untuk melakukan penguatan, pengulangan,
simpulan terkait dengan aktivitas pembelajaran yang sudah

dilakukan.
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Menurut Nindy Citroresmi Prihatiningtyas dkk, tahap Literasi,

Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) adalah sebagai berikut:

a. Literasi
Pada tahap ini guru mendorong dan meminta siswa secara
mandiri melakukan kegiatan memahami teks, merefleksikan dan
mengevaluasi respon, menghasilkan pengetahuan,
merencanakan sikap, dan merencanakan tindakan setelah
membaca teks tersebut. Pada tahap ini guru mempunyai kendali
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa agar
memperoleh pengalaman belajar bermakna yang sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan.
b. Orientasi
Pada tahap ini guru fokus membimbing siswa untuk
mencapai kompetensi yang telah diidentifikasi. Pada tahap ini
guru lebih menekankan pada kegiatan yang mengarahkan siswa
menguasai kompetensi yang telah diidentifikasi. Selama
kegiatan ini, guru dapat mengembangkan berbagai teknik
pembelajaran dan mendiskusikan topik utama yang terkandung
dalam teks visual yang digunakan sebagai bahan dan media

pembelajaran.

26 Nindy Citroresmi Prihatiningtyas, Buyung Anastasia, ‘Pembelajaran Literasi Orientasi
Kolaborasi Dan Refleksi (Lok-R) Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa’, 03.0 (2024),
1-11.
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c. Kolaborasi
Kegiatan pembelajaran pada tahap ini ditujukan untuk
memecahkan masalah belajar dan memperoleh keterampilan
yang telah ditentukan. Salah satu kegiatan pembelajaran pada
tahap kolaborasi ini adalah mendorong partisipasi siswa yang
bekerja dalam kelompok kecil untuk memecahkan masalah dan
mencapai tujuan pembelajaran
d. Refleksi
Pada tahap akhir pembelajaran, baik guru maupun siswa
berusaha mengenali pembelajaran yang telah berlangsung,
Seperti kesan siswa terhadap pembelajaran dan keterbatasan
yang dihadapi saat belajar, hingga guru dapat menggunakan
poin-poin tersebut untuk mengulangi, memperkuat, dan
menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksankan.
Menurut  Haryono  langkah-langkah  penerapan  model
pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)
yaitu?’ :
1. Literasi
Tahap pertama dalam model LOK-R adalah Literasi, yang
menekankan pada pengembangan kemampuan siswa untuk
mengakses dan menganalisis informasi. Literasi ini mencakup

keterampilan membaca, menulis, dan berpikir kritis. Pada tahap

27 Haryono, R. (2020). Implementasi Model Pembelajaran LOK-R untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa. Jurnal Pendidikan dan Inovasi, 8(2), 45-57
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ini, siswa diberi kesempatan untuk menggali materi
pembelajaran secara mendalam dengan membaca berbagai
sumber dan mengolah informasi yang mereka temui.
Orientasi

Tahap kedua adalah orientasi, di mana siswa diberi
pemahaman yang jelas tentang tujuan dan relevansi materi
pembelajaran. Pada tahap ini, siswa diberikan gambaran tentang
bagaimana materi yang dipelajari berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Orientasi yang baik dapat memotivasi siswa
untuk lebih terlibat dalam pembelajaran.
Kolaborasi

Tahap ketiga adalah kolaborasi, yang menekankan
pentingnya kerjasama antar siswa. Pada tahap ini, siswa diajak
untuk bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah yang ada. Kolaborasi
ini tidak hanya memperdalam pemahaman materi, tetapi juga
mengembangkan  keterampilan sosial dan kemampuan
berkomunikasi yang baik antar siswa.
Refleksi

Tahap terakhir adalah refleksi, di mana siswa diberi
kesempatan untuk merenung dan mengevaluasi proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini, siswa dapat

melihat kembali pemahaman mereka terhadap materi yang
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dipelajari dan merencanakan langkah-langkah berikutnya untuk

meningkatkan pemahaman mereka. Refleksi ini juga

memungkinkan siswa untuk mengaitkan pembelajaran dengan
pengalaman pribadi mereka.

Menurut  Suryani  langkah-langkah  penerapan  model
pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)
yaitu®® :

1. Literasi
Tahap ini yang mengedepankan keterampilan siswa untuk
mengakses, membaca, dan menganalisis informasi secara
efektif. Pada tahap ini, siswa dibimbing untuk memahami
berbagai sumber pembelajaran, baik itu teks tertulis, gambar,
maupun media lainnya. Literasi mendukung siswa untuk tidak
hanya mengumpulkan informasi, tetapi juga untuk berpikir kritis
dalam memproses informasi yang diperoleh.
2. Orientasi
Tahap kedua adalah orientasi, di mana siswa diberikan
pemahaman awal mengenai tujuan pembelajaran dan relevansi
materi yang akan dipelajari. Dengan adanya orientasi yang jelas,

siswa dapat mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-

28 Suryani, E. (2021). Penerapan Model Pembelajaran LOK-R untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis dan Kolaborasi Siswa. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 7(3), 78-
90.
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hari mereka, yang dapat memotivasi mereka untuk lebih terlibat
dan aktif dalam proses pembelajaran.
3. Kolaborasi
Tahap ini yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
sosial siswa dengan melibatkan mereka dalam diskusi dan kerja
kelompok. Pada tahap ini, siswa bekerja sama untuk memahami
materi dan memecahkan masalah bersama. Kolaborasi ini
mendorong siswa untuk berbagi ide, saling mendukung, dan
belajar dari satu sama lain, yang dapat memperdalam
pemahaman mereka terhadap topik yang dibahas.
4. Refleksi
Terakhir refleksi, di mana siswa diberi waktu untuk
merefleksikan pembelajaran yang telah mereka lakukan.
Refleksi ini memungkinkan siswa untuk mengevaluasi
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari dan
merencanakan bagaimana mereka akan mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan mereka. Dengan refleksi
yang baik, siswa dapat memahami kekuatan dan kelemahan
mereka dalam pembelajaran.
Dari berbagai macam langkah-langkah di atas, saya selaku
penulis akan menggunakan langkah-langkah menurut Hafid Efendy,
dkk, Langkah-langkah model pembelajaran Literasi, Orientasi,

Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) versi pertama dipilih karena
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penyajiannya lebih jelas dan mudah diterapkan dalam pembelajaran
di kelas. Setiap tahap dijelaskan secara rinci, seperti pada tahap
literasi yang mengarahkan siswa membaca teks, mencari tokoh,
mengenali perilaku baik, dan membuat rencana tindakan. Selain itu,
peran guru juga dijelaskan dengan cukup detail dalam setiap tahap,
sehingga memudahkan dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran secara sistematis dan terarah. Penjelasan ini membantu
siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai.

Versi dari Nindy Citroresmi Prihatiningtyas meskipun tahapan
yang disampaikan serupa, namun penjelasannya cenderung lebih
umum dan abstrak. Penekanannya lebih pada aktivitas siswa,
sementara arahan untuk guru belum disampaikan secara teknis.
Begitu juga dengan versi dari Haryono dan Suryani yang lebih
bersifat teoritis. Mereka menjelaskan pentingnya literasi, orientasi,
kolaborasi, dan refleksi secara konsep, tetapi kurang memberikan
gambaran kegiatan konkret yang bisa langsung diterapkan di dalam
kelas, khususnya pada jenjang SMP. Oleh karena itu, versi pertama
dipilih penulis untuk digunakan dalam penelitian ini karena memberi
gambaran yang lebih nyata terhadap proses pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif. Langkah-langkahnya tidak hanya
sesuai dengan teori pembelajaran aktif, tetapi juga mudah dipahami

dan diterapkan oleh guru. Dengan versi ini, proses perencanaan,
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pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran menjadi lebih terarah dan
sesuai dengan kondisi pembelajaran di lapangan. Pendekatan ini
membantu menciptakan suasana yang mendukung pembentukan
productive disposition pada siswa.

Pada penerapan model LOK-R ini mencakup pembelajaran
tematik, berbagi teks, diskusi, dan refleksi, yang terbukti efektif
meningkatkan pemahaman membaca siswa dan menghasilkan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan informatif. Model
LOK-R juga membantu memberikan dampak positif terhadap
perkembangan karakter siswa terutama dalam hal ketekunan dan rasa
percaya diri. Melalui pembelajaran berdasarkan prinsip kolaboratif
dan reflektif, siswa diajarkan tidak hanya memahami isi matematika,
tetapi juga mengatasi hambatan mental yang sering muncul dalam
proses pembelajaran matematika. Misalnya, siswa yang mengalami
kesulitan dengan konsep berani bertanya kepada teman sekelas dan
gurunya serta mencoba memecahkan masalah dengan menggunakan
pendekatan yang berbeda. Hal ini membantu siswa membentuk pola
pikir produktif yang membuat mereka lebih percaya diri dengan
kemampuan mereka dan lebih termotivasi untuk terus berusaha.
Dengan kata lain, model LOK-R mengintegrasikan pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif dalam mengikuti
pembelajaran matematika, tetapi juga pada pengembangan sikap dan

perilaku positif.
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4. Kelebihan Model Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi,
dan Refleksi (LOK-R)
Model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R) ini memiliki beberapa keunggulan, yaitu:>
a. Meningkatkan literasi siswa
Model Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-
R) secara langsung meningkatkan keterampilan literasi siswa
melalui pendekatan yang terstruktur. Dalam model ini, siswa
tidak hanya diajarkan untuk membaca dan menulis, tetapi juga
diajak untuk terlibat dalam proses pemahaman yang lebih
mendalam. Dengan orientasi pada materi yang relevan dan
kolaborasi antar siswa, model ini mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan literasi yang komprehensif, baik
dalam membaca, menulis, berpikir kritis, serta komunikasi.
b. Mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami teks
Melalui orientasi yang jelas terhadap materi pembelajaran
dan pendekatan kolaboratif, model LOK-R membantu siswa
untuk lebith mudah memahami teks. Siswa diajak untuk
membaca secara kritis, menganalisis informasi yang ada, serta
mendiskusikan pemahaman mereka dengan teman sekelas.

Proses ini tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam

2 Anastasia, Nindy Citroresmi Prihatiningtyas, Buyung. (2024). Pembelajaran Literasi,
Orientasi, Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa.
Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Vol. 03. No. 0. Hlm. 2
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memahami teks secara literal, tetapi juga mendorong mereka
untuk menggali makna yang lebih dalam melalui diskusi
kelompok.
c. Memiliki langkah-langkah yang sistematis

Model LOK-R memiliki langkah-langkah yang sistematis,
yang dimulai dari orientasi terhadap tujuan pembelajaran, diikuti
dengan kolaborasi aktif antara siswa dalam mengerjakan tugas
atau diskusi, dan diakhiri dengan refleksi atas apa yang telah
dipelajari. Setiap langkah ini dirancang untuk memastikan siswa
terlibat secara aktif dalam pembelajaran, serta dapat mengukur
pemahaman mereka terhadap materi secara menyeluruh dan
terstruktur.

d. Dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis

Model LOK-R mendorong siswa untuk berpikir kritis
dengan cara memberikan mereka kesempatan untuk
menganalisis informasi secara mendalam, mendiskusikan ide-
ide, serta mengevaluasi berbagai sudut pandang.’ Kolaborasi
dalam kelompok memungkinkan mereka untuk saling bertukar
pendapat, sementara refleksi memberikan ruang bagi siswa
untuk menilai proses pembelajaran mereka dan berpikir lebih

jauh tentang aplikasi pengetahuan yang telah diperoleh. Dengan

30 Astuti, D., & Budiman, R. (2023). Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis
Melalui Model Pembelajaran Kolaboratif Reflektif (LOK-R) Pada Siswa Sekolah
Menengah. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 10(2), 125-138.
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demikian, model ini tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.
Keunggulan-keunggulan dari model pembelajaran LOK-R
sangat relevan dalam membentuk productive disposition siswa.
Pertama, dengan meningkatkan literasi siswa, model ini
membantu mereka untuk tidak hanya memahami informasi,
tetapi juga berpikir kritis dan berkomunikasi dengan lebih
efektif. Kemampuan literasi yang kuat ini menjadi dasar bagi
siswa untuk memiliki sikap positif dan percaya diri dalam
menghadapi tantangan pembelajaran, yang merupakan bagian
penting dari productive disposition.

Kedua, model Literasi, Orientasi, Kolaborasi dan Refleksi
(LOK-R) mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami
teks melalui pendekatan yang kolaboratif, yang mendorong
mereka untuk berpikir lebih dalam dan mengeksplorasi makna
materi  pembelajaran.  Diskusi  kelompok  memperkaya
pengalaman siswa dalam memecahkan masalah bersama, yang
tidak hanya memperkuat pemahaman mereka, tetapi juga
melatih mereka untuk berpikir kritis dan terbuka terhadap
berbagai sudut pandang. Dengan adanya langkah-langkah yang
sistematis, siswa dipandu untuk terlibat secara aktif,
merenungkan hasil pembelajaran mereka, dan merencanakan

langkah-langkah  berikutnya. =~ Semua ini  mendukung
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pembentukan productive disposition yang melibatkan rasa ingin

tahu, semangat belajar yang berkelanjutan.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa keuntungan dari pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi
dan Refleksi (LOK-R) adalah meningkatkan literasi siswa, membantu
siswa dalam memahami bacaan, memiliki prosedur yang terstruktur,
serta dapat memotivasi sikap positif dan mendorong productive
disposition siswa selama proses pembelajaran.

5. Kelemahan Model Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi
dan Refleksi (LOK-R)

Kekurangan dari model pembelajaran ini adalah guru kesulitan
dalam merancang stimulus yang akan digunakan sebagai titik awal
kegiatan pembelajaran yang mengikuti tahapan model pembelajaran
Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R).%!
Implementasi Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)
yang efektif memerlukan guru yang tidak hanya menguasai materi
pelajaran, tetapi juga terampil dalam memfasilitasi diskusi,
membimbing kolaborasi, dan memberikan umpan balik yang
konstruktif.

Guru juga perlu memiliki pemahaman mendalam tentang literasi
dan bagaimana mengintegrasikannya ke dalam setiap tahap

pembelajaran. Tanpa persiapan dan kemampuan yang memadai, guru

31 Segara et al.,, “Teacher"”s Perception: Designing Step-by-Step LOC-R (Literacy,
Orientation, Collaboration, Reflection) in Sociocultural Literacy Teaching.”
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mungkin kesulitan untuk mengelola kompleksitas model ini, yang

dapat berdampak negatif pada pengalaman belajar siswa. Sari

menyoroti bahwa efektivitas model pembelajaran inovatif sangat
bergantung pada kesiapan dan kompetensi guru dalam
mengimplementasikannya.3?

C. Kerangka Berpikir

Model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi
(LOK-R) merupakan sebuah pendekatan yang dapat mendukung
pengembangan productive disposition dalam konteks pendidikan.
Productive disposition sendiri mengacu pada sikap positif, ketekunan,
dan keyakinan diri siswa dalam menghadapi tantangan belajar.
Kemampuan ini penting karena tidak hanya membantu siswa untuk
mengatasi hambatan akademik, tetapi juga mendorong mereka untuk
tetap termotivasi dan berusaha mengembangkan potensi diri secara
berkelanjutan.

Literasi dalam Model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi,
dan Refleksi (LOK-R) lebih dari sekadar kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengakses,
memahami, dan menggunakan informasi dalam berbagai konteks.
Literasi yang baik memberikan siswa kemampuan untuk memahami
materi dengan lebih mendalam dan kritis, yang membentuk dasar kuat

dalam pembelajaran. Dengan literasi yang berkembang, siswa memiliki

32 Sari, M., et al. (2022). Kesiapan Guru dalam Implementasi Model Pembelajaran
Inovatif. Jurnal Pendidikan, 10(1), 45-58.
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keyakinan diri yang lebih besar dalam menghadapi berbagai tantangan
akademik, yang selanjutnya mendorong mereka untuk memiliki
productive disposition yang lebih tinggi. Ketika siswa memiliki
pemahaman yang baik, mereka merasa lebih percaya diri dan siap
menghadapi berbagai masalah pembelajaran dengan sikap yang positif.

Orientasi dalam konteks Model Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R) berfungsi sebagai arah yang diberikan kepada siswa
dalam proses pembelajaran. Dengan memiliki orientasi yang jelas, siswa
mampu melihat setiap kesulitan sebagai kesempatan untuk belajar dan
berkembang. Hal ini mengarah pada pembentukan sikap mental yang
kuat dan percaya diri, yang merupakan bagian dari productive
disposition. Orientasi yang tepat juga memotivasi siswa untuk tidak
hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran itu
sendiri.

Kolaborasi dalam pembelajaran mendorong siswa untuk bekerja
sama, berbagi pengetahuan, dan saling memberikan solusi terhadap
masalah yang dihadapi bersama. Selain itu, melalui kolaborasi, siswa
dapat memperkuat rasa percaya diri mereka karena merasa tidak
sendirian dalam menghadapi tantangan. Hal ini mendukung productive
disposition yang lebih kuat, karena siswa belajar bahwa tantangan bisa
lebih mudah dihadapi dengan bekerja sama.

Refleksi adalah komponen terakhir dalam Model Literasi, Orientasi,

Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) yang memberi kesempatan kepada
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siswa untuk merenung dan mengevaluasi proses belajar mereka. Melalui
refleksi, siswa dapat memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam
menyelesaikan masalah, serta merencanakan langkah selanjutnya untuk
perbaikan. Dengan demikian, refleksi memainkan peran yang sangat
penting dalam membantu siswa mengembangkan productive disposition
yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, Model Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R) menawarkan pendekatan yang lengkap dalam
mendukung productive disposition siswa. Penerapan Model Literasi,
Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) dalam pembelajaran
diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan produktif siswa secara menyeluruh. Literasi yang baik
memberikan dasar pengetahuan yang kuat, orientasi yang jelas membantu
siswa tetap fokus pada tujuan, kolaborasi memperkaya pengalaman
belajar melalui interaksi sosial, dan refleksi memberikan ruang untuk
evaluasi diri yang berkelanjutan. Dengan begitu, model ini tidak hanya
mengarahkan siswa untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang produktif, yang akan
berguna dalam kehidupan mereka baik di dalam maupun di luar dunia
pendidikan. Dengan meningkatkan keterampilan literasi juga kolaborasi
antar siswa, model ini berpotensi membantu siswa untuk lebih
memahami materi yang diperoleh. productive disposition yang terbentuk

seperti rasa ingin tahu, motivasi intrinsik, dan sikap proaktif untuk
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meningkatkan fokus, motivasi, dan komitmen siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Hal ini, kemungkinan besar dapat berkontribusi
pada peningkatan hasil belajar mereka.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R) terhadap productive disposition siswa kelas VII SMP
IT Rabbi Radhiyya. Agar lebih mudah dipahami, kerangka berfikir dalam

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut

Kondisi Awal

s 2

1. Productive disposition belum menjadi fokus
dalam pembelajaran

2. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran
3. Metode pembelajaran yang belum tepat

¥

Solusi

A2

Proses Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (T.OK-R)

. 2

Diduga Melalui Model Pembelajaran LOK-R
Terdapat Pengaruh Pada Productive Disposition

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir Penelitian
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D. Penelitian Yang Relevan
Dari beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian
penulis yaitu:
1. Penelitian Yati Tuasamu, Sani Yati Lessy, Fauzia Hulopi, dan
Darwin (2024)

Penelitian yang dilakukan Yati Tuasamu, Sani Yati Lessy,
Fauzia Hulopi, dan Darwin pada tahun 2024 dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Literasi Orientasi Kolaborasi dan
Refleksi (LOK-R) Terhadap Kemampuan Literasi Sains Pada Materi
Fotosintesis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Maluku Tengah”.
Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan literasi sains siswa SMP
Negeri 21 Maluku Tengah kelas VIII pada materi fosintesis
menggunakan model pembelajaran Literasi Orientasi Kolaborasi dan
Refleksi (LOK-R).

Hasil pada penelitian membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran LOK-R dapat meningkatkan kemampuan dari
kerjasama siswa juga meningkatkan kemampuan pada siswa dalam
menarik kesimpulan (dession making). Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang mengutamakan kolaborasi atau kerjasama dapat
meningkatkan sikap positif siswa terhadap matematika, serta
memotivasi mereka untuk terus berusaha menyelesaikan masalah,
yang ini termasuk kedalam sikap productive disposition. Model

Literasi, Orientasi, Kolaborasi dan Refleksi (LOK-R) yang
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menekankan pada kolaborasi sebagai salah satu komponennya sangat
relevan dengan hasil temuan ini.

Penelitian oleh Yati Tuasamu, Sani Yati Lessy, Fauzia Hulopi,
dan Darwin ini mengonfirmasi relevansi model pembelajaran LOK-
R dalam meningkatkan kemampuan kerjasama siswa dalam
matematika, sejalan dengan penelitian penulis yang mengkaji
pengaruh model Literasi, Orientasi, Kolaborasi dan Refleksi (LOK-
R) yang juga menekankan kolaborasi. Persamaan dengan penelitian
penulis terletak pada fokusnya yaitu terhadap kolaborasi sebagai
strategi untuk meningkatkan tentang pemahaman dan ketekunan
siswa, serta menumbuhkan sikap positif terhadap matematika.

Perbedaannya, penelitian Yati Tuasamu, Sani Yati Lessy, Fauzia
Hulopi, dan Darwin ini secara umum menguji penerapan
pembelajaran LOK-R materi fotosintesis, sedangkan penelitian ini
secara spesifik menguji model Literasi, Orientasi, Kolaborasi dan
Refleksi (LOK-R) pada matematika. Dengan demikian, penelitian ini
memperluas pemahaman tentang bagaimana kolaborasi, yang
dipadukan dengan materi lain dalam model Literasi, Orientasi,
Kolaborasi dan Refleksi (LOK-R), berkontribusi terhadap productive
disposition dalam pembelajaran.

Penelitian Muhammad Geofani Eka Syahputra Dan Haerudin (2022)

Penelitian yang dilakukan Muhammad Geofani Eka Syahputra

Dan Haerudin pada tahun 2023 dengan judul “Productive
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Disposition Dalam Pembelajaran Matematika Pada Siswa SMP
Kelas IX.” Penelitian ini secara spesifik menguji kecenderungan
yang konsisten untuk menganggap matematika sebagai sesuatu yang
masuk akal, bermanfaat, dan berharga yang dikombinasikan dengan
keyakinan akan kerja keras dan kemampuan diri. Menyelidiki
productive disposition pada rasa keantusiasan, pantang menyerah,
percaya diri, dan menganggap bagaimana pelajaran matematika.
Hasil penelitian aspek afektif yang tidak boleh terlupakan dalam
pembelajaran matematika salah satunya yaitu productive disposition
karena memiliki pengaruh yang kuat terhadap proses dan prestasi
belajar matematika. Setengah dari siswa telah menunjukkan sikap
positif terhadap pembelajaran matematika. Oleh sebab itu,
diperlukan peningkatan yang berkelanjutan dalam menumbuhkan
antusiasme, ketahanan, kepercayaan diri, keingintahuan, kesediaan
untuk berbagi, juga kesenangan terhadap matematika pada siswa dan
hal tersebut dapat dicapai melalui penerapan model pembelajaran
yang efektif. Penelitian oleh Taufik dan Zulkarnain ini menegaskan
efektivitas model Literasi, Orientasi, Kolaborasi dan Refleksi (LOK-
R) dalam pembelajaran matematika, sejalan dengan penelitian
penulis yang juga menggunakan model yang sama. Persamaan utama
terletak pada penggunaan model Literasi, Orientasi, Kolaborasi dan
Refleksi (LOK-R) sebagai intervensi dan fokus pada peningkatan

aspek-aspek penting dalam pembelajaran matematika.
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Perbedaannya, penelitian Muhammad Geofani Eka Syahputra
Dan Haerudin berfokus pada hasil productive disposition siswa,
sementara penelitian oleh penulis mengkaji pengaruh model Literasi,
Orientasi, Kolaborasi dan Refleksi (LOK-R) terhadap productive
disposition. Meskipun demikian, kedua aspek tersebut memiliki
keterkaitan erat. Dengan kata lain, penelitian ini memperdalam
pemahaman tentang productive disposition, dengan mengkhususkan
pada model Literasi, Orientasi, Kolaborasi dan Refleksi (LOK-R).
Penelitian Kadek Beny Agus Permana, Ndara Tanggu Renda, dan
Gede Margunayasa (2020)

Penelitian yang dilakukan Kadek Beny Agus Permana, Ndara
Tanggu Renda, dan Gede Margunayasa pada tahun 2020 dengan
judul “Model Pembelajaran Kolaboratif Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran kolaboratif terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SD.

Hasil penelitian menunjukkan menunjukan bahwa terdapat
perbedaan pada hasil matematika menggunakan model pembelajaran
kolaboratif. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
bahwa model pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Penelitian oleh Kadek Beny Agus Permana, Ndara Tanggu

Renda, dan Gede Margunayasa memiliki kesamaan signifikan
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dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menginvestigasi pengaruh
model pembelajaran kolaborasi seperti pada model pembelajaran
LOK-R yaitu kolaborasi terhadap productive disposition siswa dalam
pembelajaran matematika. Persamaan ini terletak pada tujuan
penelitian, penggunaan model LOK-R yaitu kolaborasinya sebagai
intervensi, dan fokus pada peningkatan belajar siswa.

Perbedaannya terletak pada model nya yang pada penelitian
penulis juga mencakup literasi, orientasi serta refleksi dan fokus
pada productive disposition, penelitian ini mungkin memiliki fokus
yang lebih spesifik pada dimensi-dimensi tertentu dari productive
disposition. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi untuk
memberikan wawasan yang lebih mendalam atau nuansa yang
berbeda terkait pengaruh model Literasi, Orientasi, Kolaborasi dan
Refleksi (LOK-R) terhadap productive disposition siswa.

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian informasi maka hipotesis penelitian ini yaitu
mengenai Pengaruh Model Pembelajaran LOK-R Tehadap Productive
disposition, maka hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh
Model Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi dan Refleksi (LOK-

R) Tehadap Productive disposition™.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.! Jenis penelitian
yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif sendiri
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data numerik
(kuantitatif) tentang fenomena atau variabel yang ingin diteliti, dengan
mengumpulkan data dari responden berupa angka, karena objek
penelitiannya dapat diukur.

Pada penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif karena
tujuannya adalah mengumpulkan data numerik (angka) tentang pengaruh
model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-
R) terhadap productive disposition siswa. Dalam penelitian ini terdapat
satu kelas sampel yang akan diteliti yaitu kelas eksperimen. Pada
penelitian ini juga bertujuan untuk menggambarkan data yang
dikumpulkan tentang productive disposition siswa yang mempelajari
matematika melalui model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi,

dan Refleksi (LOK-R).

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain

penelitian kuantitatif dengan jenis pre-eksperiment, yaitu one-group

hal. 02

! Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2019),
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pretest-posttest design. Dalam penelitian ini, angket digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data untuk mengukur productive disposition
siswa sebelum dan setelah perlakuan pembelajaran matematika
menggunakan model Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-
R). Pengisian angket dilakukan oleh siswa kelas eksperimen pada dua
tahap, yaitu sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dari model
pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini dapat mengukur
perubahan productive disposition siswa setelah perlakuan pembelajaran
matematika menggunakan model Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R). Model desainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 One Group Pretest dan Posttest Design’

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Y1 X Y2
Keterangan:

X : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran LOK-R
Y1 : Angket diberikan sebelum perlakuan di kelas ekperimen

Y2 : Angket diberikan setelah perlakuan di kelas ekperimen

C. Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP IT Rabbi Radhiyya Kelurahan
Air Meles Bawah Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang

Lebong, Bengkulu.

hal. 75

2 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2019),
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksankan pada tanggal 29 April sampai dengan
29 Juli 2025 semester genap tahun ajaran 2024/2025.
D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi diartikan sebagai keseluruhan elemen pada penelitian
mencakup objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik
tertentu.’> Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.* Populasi pada penelitian ini
yaitu siswa kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya dan berikut adalah
tabel yang menunjukan jumlah dari siswa kelas VII SMP IT Rabbi
Radhiyya.

Tabel 3.2 Populasi Siswa Kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya

Kelas Jumlah Siswa

VII A 26

VII B 26

VIIC 23

VII D 23

VII E 23

VII F 15
Jumlah 136

Sumber: Guru Mapel Matematika SMP IT Rabbi Radhiyya

3 Amin, N. F., Garancang, S., & Abunawas, K. (2023). “Konsep Umum Populasi dan
Sampel dalam Penelitian”.( PILAR, 2023) 14(1), hlm 18

* Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2019),
hal. 80
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Sampel

Sampel merupakan sebagian dari total dan sifat-sifat yang
dimiliki oleh populasi. Apabila populasi sangat besar dan peneliti
tidak dapat mempelajari semuanya dalam populasi, maka kesimpulan
yang diambil dari sampel dapat diterapkan pada populasi.’ Menurut
Violindani dan kawan-kawan, sampel adalah sebagian dari total dan
sifat-sifat yang terdapat dalam populasi.® Teknik dari pengambilan
sampel dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Teknik
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditentukan oleh
peneliti. Teknik ini digunakan karena tidak semua kelas dalam
populasi memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian, khususnya berkaitan dengan kesiapan untuk diterapkan
model pembelajaran LOK-R.

Kelas yang dipilih sebagai sampel adalah kelas yang memenuhi
beberapa kriteria, yaitu kelas tersebut belum pernah diterapkan
model pembelajaran LOK-R sebelumnya, guru mata pelajaran
bersedia bekerja sama dalam proses penerapan model, serta jadwal
pembelajaran memungkinkan dilaksanakannya perlakuan secara utuh
sesuai dengan desain penelitian. Dengan kata lain, pemilihan sampel
dilakukan secara sengaja karena kelas tersebut dianggap paling

representatif dan memungkinkan untuk menguji efektivitas model

hal. 81

5 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2019),

6 Morissan, “Metode Penelitian Survei / Morissan”, Jakarta: kencana, (2012)
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LOK-R terhadap peningkatan productive disposition siswa. Kelas
VII yang terpilih dijadikan sampel pada penelitian yang diajarkan
dengan model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R) yaitu kelas VII A SMP IT Rabbi Radhiyya
dengan jumlah 26 siswa perempuan.
E. Variabel Penelitian
1. Pengenalan Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
a. Variabel Bebas : Model Pembelajaran LOK-R
b. Variabel Terikat : Productive Disposition
2. Definisi Operasional
Agar dapat memahami dengan baik dan menghindari
kesalahpahaman mengenai makna yang berhubungan dengan judul.
a. Model LOK-R adalah pendekatan dalam pembelajaran yang
menekankan siswa melalui penguatan literasi siswa melalui
proses kolaboratif dan reflektif.” Model LOK-R terdiri dari
empat tahapan:®
1) Tahap literasi
Pada tahap ini, guru mengarahkan peserta didik agar

melakukan aktivitas secara mandiri untuk memahami isi

7 Rosdiah Salam, Erma Suryani Sahabuddin, Muti’ah Ismahirah. (2024). Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar. Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, Vol.
09. No. 03. hlm. 614

8 Hafid Efendy, dkk. “Bahasa Madura Berbasis Beragam Genre Teks” (Madura: UIN
Madura Press, 2024), 18-19.
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teks, mencari tokoh, perilaku baik beserta penjelasannya
dan rencana tindakan setelah membaca teks.
Tahap Orientasi

Pada tahap ini, guru lebih fokus pada aktivitas yang
mengarahkan peserta didik pada capaian kompetensi yang
telah ditetapkan.
Tahap Kolaborasi

Tahap kolaborasi ini memberikan kesempatan kepada
guru dan peserta didik untuk memperluas dan
memperdalam wawasan terkait dengan materi yang
diajarkan melalui kerjasama yang melibatkan seluruh
peserta didik dan guru.
Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi ini, guru dan peserta didik berusaha
mengenali kembali proses pembelajaran yang telah
dilakukan, kendala yang dihadapi, kesan yang diperoleh

peserta didik dalam pembelajaran, dan sebagainya.

b. Productive disposition adalah sikap dan kebiasaan siswa yang

mendukung keberhasilan dalam pembelajaran, indikatornya

meliputi:’

® Sugiyanti Dan Dina Prasetyowati, “Profil Disposisi Matematis Mahasiwa Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang Pada Mata Kuliah Kalkulus Integral”. Jurnal
Ilmiah Pendidikan Matematika. Vol. 02. No. 02. HIm. 148-149



1)

2)

3)

4)

61

Antusias dalam belajar matematika adalah perasaan siswa
yang lebih termotivasi untuk menggali lebih dalam dan
mengeksplorasi berbagai konsep matematika. Antusiasme
ini mendorong siswa untuk tidak hanya mengikuti pelajaran,
tetapt juga aktif bertanya dan mencari solusi ketika
menghadapi kesulitan.

Gigih dan tekun, ketika menghadapi soal matematika yang
sulit, seseorang yang gigih akan terus berusaha mencari
solusi meskipun menemui banyak kesulitan. Tekun berarti
tidak mudah menyerah dan terus melatih diri untuk
memahami konsep-konsep yang lebih kompleks.

Penuh percaya diri, meyakini bahwa mereka mampu
menemukan solusi meskipun masalah tersebut terasa sulit.
Selain itu, kepercayaan diri yang tumbuh dalam diri siswa
juga membentuk mental yang tahan banting. Mereka tidak
merasa tertekan saat menghadapi soal-soal yang sulit,
melainkan tetap tenang dan fokus untuk mencari jalan
keluar.

Kemampuan berbagi pendapat dengan orang lain
memungkinkan siswa untuk saling belajar, ketika siswa
berbagi ide atau cara penyelesaian masalah dengan teman-

teman sekelas, mereka tidak hanya mengkomunikasikan
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pemahaman mereka, tetapi juga memperkuat pemahaman
itu sendiri melalui diskusi dan pertukaran gagasan.
F. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yaitu, cara-cara yang ditempuh oleh
peneliti untuk mengumpulkan data secara objektif.! Dalam penelitian ini
ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
a. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)
Observer mengamati kegiatan guru yang berkaitan dengan
langkah-langkah  dalam pengajaran matematika dengan
penerapan model pembelajaran matematika yang disesuaikan
dari RPP selama proses pembelajaran sebanyak 27 pernyataan,
observer akan memberi tanda centang (V) pada lembar observasi
berdasarkan kondisi yang terlihat. Observasi dimulai dari
kegiatan pendahuluan dilanjutkan dengan akivitas inti hingga
kegiatan penutup.
b. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Peserta
Didik)
Selama proses pembelajaran informasi tentang aktivitas
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran matematika dapat

diperoleh melalui pengamatan terhadap aktivitas siswa sebanyak

19 Syahrum, M.Pd and Drs. Salim, M.Pd, Metodologi penelitian Kuantitatif,
(Bandung:Penerbit Citapustaka Media, 2012)
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27 pernyataan. Observer akan diberikan lembar pengamatan
untuk diisi dan diberi tanda centang (V) sesuai dengan situasi
yang dilihat untuk mengumpulkan informasi mengenai kegiatan
siswa.
2. Angket
Angket adalah teknik untuk pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan sekumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada para responden untuk dijawab.!'! Dengan cara ini, angket
yang doipakai oleh peneliti disusun berdasarkan indikator productive
disposition siswa untuk mengetahui bagaimana productive
disposition siswa sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan proses
belajar mengajar dengan model pembelajaran Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) dengan 15 pernyataan positif dan
15 pernyataan negatif.
G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat ukur atau pedoman yang
digunakan untuk mengumpulkan data suatu penelitian. Dalam penelitian
ini instrumen pengumpulan data menggunakan 3 alat yaitu:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari dua jenis, yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran

untuk aktivitas Guru dan lembar observasi bagi aktivitas siswa.

' Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2019), hal. 142
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Kedua lembar observasi ini dimanfaatkan untuk mengumpulkan

informasi mengenai bagaimana proses pembelajaran matematika

dilaksankan dengan penerapan model pembelajaran Literasi,

Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi LOK-R.

a.

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas
Guru)

Kemampuan guru dalam mengelolaproses pembelajaran
adalah keahlihan yang dimiliki guru untuk menerapkan
serangkaian aktivitas pembelajaran yang telah direncanakan
dalam RPP. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengamati
kemampuan pada guru dalam mengatur pembelajaran sebagai
salah satu indikator productive disposition dalam matematika
dengan penerapan model pembelajaran LOK-R. Adapun lembar
observasi guru dapat dilihat pada Lampiran 9.

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Intrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang
aktivitas siswa sepanjang proses pembelajaran berlangsung.
Lembar observasi ini berfungsi untuk mendata aktivitas siswa
saat mereka mengikuti pelajaran matematika dengan penerapan
model pembelajaran LOK-R dengan tujuan untuk mendapatkan
data mengenai aktivitas siswa selama pembelajaran. Adapun

lembar observasi peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 10.
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Berikut pedoman observasi kegiatan yang dilakukan siswa
dan guru pada saat pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi,
dan Refleksi (LOK-R) :

Tabel 3.3 Pedoman Observasi Kegiatan Guru dan Siswa Pada Model
Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)

No. Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Literasi 1. Guru memulai | 1. Peserta didik
kegiatan menghubungkan
pembelajaran materi pembelajaran
dengan dengan kehidupan
memberikan sehari-hari  dengan
sumber bacaan mengamati
yang relevan beberapa contoh
mengenai  materi. konstektual ~ yang
(buku matematika diberikan guru.
karya Wono Setya | 2. Peserta didik
Budi, dkk). membaca materi

2. Guru mengarahkan melalui sumber
siswa untuk bacaan yang relevan
membaca dan mengenai  materi.
menganalisis (buku  matematika
sumber bacaan karya Wono Setya
yang diberikan Budi, dkk).
untuk menggali | 3. Peserta didik
pemahaman lebih menjawab
dalam tentang pertanyaan
materi (buku pemantik dari guru.
matematika karya
Wono Setya Budi,
dkk).
3. Guru memulai

kegiatan
pembelajaran
dengan
menyampaikan
pertanyaan
pemantik

2. | Orientasi | 1. Guru 1. Peserta didik
menghubungkan menghubungkan
materi materi pembelajaran
pembelajaran dengan  kehidupan
dengan  mengajak sehari-hari  dengan
siswa  mengamati mengamati beberapa
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beberapa  contoh contoh konstektual
konstektual dalam yang diberikan guru.
kehidupan sehari- | 2. Peserta didik
hari siswa. menyimak

. Guru memberikan penjelasan  tentang
klarifikasi  umpan pentingnya
balik dari diskusi memahami  materi
dan  menjelaskan yang dijelaskan
mengapa  penting dalam kehidupan.
memahami  materi
nya dalam
kehidupan.

Kolaborasi | 1. Guru membagi | 1. Peserta didik terbagi
siswa ke dalam ke dalam kelompok
kelompok kecil (5- kecil (5-6 orang)
6 siswa) untuk untuk
mendiskusikan dan mendiskusikan dan
menyelesaikan menyelesaikan
LKPD. LKPD.

. Guru benar-benar | 2. Peserta didik benar-
mengkondisikan benar terkondisikan
peserta didik dalam dalam  membentuk
membentuk kelompok.
kelompok. . Peserta didik

. Guru membagikan mendapatkan LKPD
LKPD dalam dalam bentuk Print
bentuk Print yang yang berisi soal-soal
berisi soal-soal praktis.
praktis. . Peserta didik

. Guru mengarahkan berdiskusi dan
peserta didik untuk bekerja sama dalam
berdiskusi dan kelompok untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan soal
kelompok  untuk cerita pada LKPD

menyelesaikan soal
cerita pada LKPD
dan berbagi
pemahaman  cara
menghitungnya
dalam kelompok.

. Guru memberikan

scaffolding
(pemberian bantuan
jika peserta didik
mengalami
kesulitan)

. Peserta

dan berbagi
pemahaman cara
menghitungnya
dalam kelompok.
didik
mendapatkan
scaffolding
(pemberian bantuan
jika peserta didik
mengalami
kesulitan)
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Refleksi

4. Guru

1. Guru
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi
mereka, dan guru
menanyakan
bagaimana cara
strategi mereka
menyelesaikan soal
LKPD dalam
kelompok?

meminta

2. Guru memberikan

kesempatan kepada
peserta didik dari
kelompok lain
untuk memberikan
tanggapan terhadap
hasil diskusi
kelompok penyaji
dengan sopan.

3. Guru

mengapresiasikan
peserta didik yang
telah
mempresentasikan
hasil kerja  dan
melakukan kegiatan
tanya jawab.
meminta
siswa untuk
mengumpulkan
LKPD
mempersilahkan
peserta didik
kembali  ketempat
duduk semula.

dan

5. Guru mengarahkan

peserta didik
menuliskan
ringkasan  pribadi

tentang apa yang
kalian paham hari
ini dan apa yang
masih kalian
bingungkan?

1. Peserta didik
menentukan
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi mereka
dan menjelaskan
bagaimana strategi
mereka

menyelesaikan soal

LKPD dalam
kelompok.

. Peserta didik
mendapat
kesempatan  untuk
memberikan
tanggapan terhadap
hasil diskusi
kelompok  penyaji
dengan sopan.

. Peserta didik
mengapresiasi
teman yang telah
mempresentasikan
hasil  kerja  dan
melakukan kegiatan
tanya jawab.

. Peserta didik
mengumpulkan
LKPD dan kembali
ketempat duduk
semula.

. Peserta didik
menuliskan
ringkasan  pribadi
tentang apa yang

kalian paham hari
ini dan apa yang

masih kalian
bingungkan?

. Peserta didik
mendengarkan guru
memberikan
penegasan terhadap
ringkasan yang
dibuat peserta didik.
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6. Guru memberikan | 7. Peserta didik
penegasan terhadap merenungkan  apa
ringkasan yang yang telah
dibuat siswa dan dipelajari.
memastikan . Peserta didik
pemahaman yang memberikan
benar. apresiasi kepada diri

. Guru mengajak sendiri dan teman-
siswa untuk teman karena telah
merenungkan aktif  berpartisipasi
pentingnya dalam proses diskusi
pemahaman tentang dan pembelajaran.
materi yang
dipelajari.

8. Guru memberikan
apresiasi  kepada
seluruh peserta
didik yang telah
aktif berpartisipasi
dalam proses
diskusi dan
pembelajaran.

Lembar Angket

Lembar angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pembelajaran siswa di kelas sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Literasi,
Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) dan juga angket ini
dibuat hanya untuk siswa. Adapun lembar angket dapat dilihat pada

Lampiran 15 dan pedoman angket pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.4 Pedoman Angket Productive Dispostion

No.
Indikator Aspek Yang Di | Pernyataan | Jumlah
Uji + -
. Antusias Motivasi intrinsik 3 10 4
dalam belajar (intrinsic
matematika motivation) 6 13
Partisipasi aktif 27 20 4
(active 30 23
participation)
. Gigih dan Ketahanan 12 19 4
tekun dalam menghadapi
pembelajaran tantangan 16 22
(resilience in
facing challenges)
Ketekunan dalam 4 2 4
proses (persistence
in the process) 8 28
. Penuh Kepercayaan pada | 17 5 4
percaya diri kemampuan diri
dalam belajar | (self-confidence in 24 1
dan abilities)
memecahkan Pengelolaan emosi 1 7 4
masalah X
(emotional
regulation)
25 15
. Kemampuan Kemampuan 2
berbagi komunikasi 9 14
pendapat (communication
dengan orang skills)
lain Kolaborasi dalam 18 26 4
pembelajaran
(collaboration in 21 29
learning)
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Selanjutnya hasil angket dilakukan penskoran dengan kriteria

sebagai berikut:

Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Angket Productive Dispostion

Respon Siswa Positif | Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Kadang-Kadang (K) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

H. Pengujian Instrumen Penelitian

1.

Uji Validalitas

Uji validalitas merupakan sebuah proses untuk mengukur sejauh
mana sebuah instrumen penelitian mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur. Pada konteks penelitian validalitas memastikan
bahwa instrumen memberikan hasil yang akurat dan juga relevan
sehingga sesuai dengan tujuan dari penelitian. Validalitas adalah
sebuah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan sebuah
instrumen.

Instrumen angket yang digunakan untuk mengukur productive
disposition siswa, lembar angket ini divalidasi oleh validator ahli
Dosen Bimbingan Konseling Pendidikan Islam IAIN Curup dan dua
Dosen Tetap Tadris Matematika dengan hasil layak digunakan

setelah revisi sesuai saran yang dapat dilihat di Lampiran 16.
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Saran Skor Kesimpulan
Validator | Perbaikan Akhir Akhir Akhir -
menurut ahli
Hasil revisi
angket
layak
digunakan
untuk
. penelitian Layak
Vah;iator - tapi terdapat | 100% | digunakan
saran untuk tanpa revisi
menambahk
an  contoh
petunjuk
pengisian
angketnya
Perbaikan : ..
bahasa pada Hasil revisi
pernyataan angket Layak
Validator angket yaitu lgyak 87.5% dlgunakar‘l‘
2 ada  butir digunakan dengan revisi
En ket 9 untuk seuai saran
20g dan 27 > | penelitian
Perbaikan | Hasil revisi
kata dan | angket Layak
Validator skor layak o digunakan
o . 97,5% ..
3 penilaian | digunakan dengan revisi
pada lembar | untuk seuai saran
validasi penelitian

Uji Validalitas juga dilakukan untuk lembar observasi agar
memastikan bahwa lembar observasi akurat dan juga relevan
sehingga sesuai dengan tujuan dari penelitian. Uji validitas pada
lembar observasi ini divalidasi guru matematika kelas VII SMP IT
Rabbi Radhiyya dengan hasil layak digunakan tanpa revisi dan dua

Dosen Tetap Tadris Matematika dengan hasil layak digunakan
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setelah revisi sesuai saran pada dapat dilihat pada Lampiran 12,

dengan hasil dibuat dalam Tabel ini:

Tabel 3.7 Hasil Uji Validalitas (Observasi)

Validator | Perbaikan Saran Skor Kesimpulan
AKkhir AKhir AKkhir
menurut ahli
Validator - Lembar 100% Layak
1 Observasi digunakan
layak tanpa revisi
digunakan
untuk
penelitian
Validator | Perbaikan | Hasil 93% Layak
2 bahasa revisi digunakan
pada observasi dengan revisi
pernyataan | layak seuai saran
digunakan
untuk
penelitian
Validator | Kelengkapa | Hasil 96% Layak
3 n kata pada | revisi digunakan
pernyataan | observasi dengan revisi
observasi layak seuai saran
dan digunakan
perbaikan | untuk
pada penelitian
lembar
validasi

Uji validalitas juga dilakukan pada modul ajar matematika yang

divalidasi oleh guru matematika kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya

dengan hasil layak digunakan tanpa revisi dan dua Dosen Tetap

Tadris Matematika dengan hasil layak digunakan setelah revisi

sesuai saran terdapat pada Lampiran 8, dengan hasil dalam bentuk

Tabel di bawah ini:
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Tabel 3.8 Hasil Uji Validalitas (Modul Ajar)

Validator | Perbaikan Saran Skor Kesimpulan
Akhir AKkhir AKkhir
menurut ahli
Validator - Modul 100% Layak
1 ajar layak digunakan
digunakan tanpa revisi
untuk
penelitian
Validator | Perbaikan | Hasil 88% Layak
2 pada pada | revisi tes digunakan
bahasa hasl dengan revisi
modul ajar | belajar seuai saran
layak
digunakan
untuk
penelitian
Validator | Kelengkap | Hasil 88% Layak
3 an kata | revisi digunakan
pada modul | modul ajar dengan revisi
ajar  dan | layak seuai saran
perbaikan | digunakan
pada untuk
lembar penelitian
validasinya

Uji validitas juga dilakukan pada setiap pernyataan angket, dimana

akan dilakukan uji validalitas ke lapangan dengan beberapa siswa

untuk mengetahui validalitas dari setiap pernyataan instrumen angket.

Dengan kriteria sebagai berikut:

Txy = Ttaper — butir pernyataan valid

Tyy > Tiaper — butir pernyataan valid

Uji validalitas pernyataan angket telah dilakukan dengan jumlah

18 siswa sebagai responden. Dengan hasil sebagai berikut dalam

perhitungan Excel:
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Tabel 3. 9 Hasil Uji Validalitas Angket (Excel)

Pernyataan r tabel rhitung | Thitung = Teaper = valid
1. 0,468 0,637 valid
2. 0,468 0,609 valid
3. 0,468 0,919 valid
4. 0,468 0,625 valid
5. 0,468 0,586 valid
6. 0,468 0,498 valid
7. 0,468 0,612 valid
8. 0,468 0,633 valid
9. 0,468 0,505 valid
10. 0,468 0,571 valid
11. 0,468 0,475 valid
12. 0,468 0,497 valid
13. 0,468 0,823 valid
14. 0,468 0,593 valid
15. 0,468 0,645 valid
16. 0,468 0,672 valid
17. 0,468 0,742 valid
18. 0,468 0,564 valid
19. 0,468 0,502 valid
20. 0,468 0,559 valid
21. 0,468 0,700 valid
22, 0,468 0,641 valid
23, 0,468 0,498 valid
24. 0,468 0,698 valid
25. 0,468 0,679 valid
26. 0,468 0,646 valid
27. 0,468 0,641 valid
28. 0,468 0,734 valid
29. 0,468 0,529 valid
30. 0,468 0,644 valid

Sumber Data : Excell

Kemudian terdapat pula uji validalitas dengan menggunakan
bantuan SPSS, adapun untuk langkah penggunaan SPSS agar dapat
menghitung uji validalitas konstruk adalah:

a. Mempersiapkan data, pastikan data sudah terinput dengan benar

pada format yang sesuai, kemudian masukkan variabel yang
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akan diuji pada variable view dan semua item beserta skor total
telah dicantumkan.

b. Tekan menu Analze

c. Pilih pada bagian Correlate, kemudian tekan Bivariate

d. Pada jendela Bivariate Correlation, masukkan seluruh variabel
ke dalam kotak variabel.

e. Klik OK, untuk menjalankan analysis, schingga akan
memunculkan hasil di jendela output SPSS.

Untuk interprestasi hasil terlihat dalam hasil output, cukup
perhatikan nilai pada koefisien korelasi (» hitung) dan nilai
signifikasi. Kemudian bandingkan nilai r hitung dengan r tabel
dengan nilai signifikansi 5% atau 0,05, dimana nilai dari r tabel
tersebut dapat dilihat pada tabel distribusi.

Sama seperti perhitungan manual, untuk menentukan apakah
instrumen dinyatakan valid apabila » hitung > r tabel atau dapat
dilihat pula melalui sig < 0,05 juga menunjukkan item valid dan agar

lebih jelas, dapat terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 10 Hasil Uji Validalitas Angket (SPSS)

Pernyataan | Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
1. 0,637 0,004 18
2. 0,609 0,007 18
3. 0,919 0,000 18
4. 0,625 0,006 18
5. 0,586 0,012 18
6. 0,498 0,036 18
7. 0,612 0,006 18
8. 0,633 0,005 18
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9. 0,505 0,029 18
10. 0,571 0,014 18
11. 0,475 0,043 18
12. 0,497 0,036 18
13. 0,823 0,000 18
14. 0,593 0,010 18
15. 0,645 0,005 18
16. 0,672 0,002 18
17. 0,742 0,000 18
18. 0,564 0,014 18
19. 0,502 0,061 18
20. 0,559 0,018 18
21. 0,700 0,001 18
22. 0,641 0,004 18
23. 0,498 0,060 18
24. 0,698 0,001 18
25. 0,679 0,002 18
26. 0,646 0,004 18
27. 0,641 0,004 18
28. 0,734 0,000 18
29. 0,529 0,023 18
30. 0,644 0,004 18
Sumber Data : SPSS Statistic 26

Berdasarkan hasil uji validasi angket baik itu secara manual
dengan bantuan Excell ataupun menggunakan SPSS terlihat bahwa
setiap butir pernyataan memiliki » hitung > r tabel dengan nilai »
tabel untuk 18 responden yaitu 0,468. Kemudian untuk nilai
signifikasi (sig) setiap butir yakni < 0,05. Hal ini menandakan bahwa
setiap pernyataan memiliki hasil uji validalitas yang valid.

Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas suatu tes merupakan sebuah ketetapan test tersebut,

dan mengukur apa yang semestinya diukur. Reliabilitas alat

penilaian secara garis besar memiliki makna kapanpun alat penilaian



77

tersebut digunakan akan memberikaan hasil yang relatif sama. Untuk

mengukur reliabilitas digunakan rumus Cronbach’s Alpha, yaitu:!?

k Y of
r“:[(k—l)] 1=z l
Keterangan
1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan yang valid

Y 0?7 = jumlah varians skor tiap butir
of =vari
¢ varians total

Dengan kriteria koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut: '3

Tabel 3. 11 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Reliabilitas Derajat Reliabilitas
0,80 <r7ry; £1.00 Sangat baik
0,60 <71 0,80 Baik
0,40 <r;; <0,60 Cukup
0,20 <r;; 0,40 Rendah
0,00 <r;; <0,20 Sangat rendah

Untuk mengetahui apakah instrumen angket dinyatakan reliabel,
maka uji Reliabilitas instrumen angket dilakukan pada 18 responden
yang sama pada uji validalitas, dengan hasil perhitungan pada Excel

sebagai berikut:

12 Annas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta : Pt Raja Grafindo Persada, Cet Ke-11,
2011), H 175

13 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2018)
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Tabel 3. 12 Hasil Uji Reliabilitas Angket (Excel)

No. Variabel No. Variabel
Pernyataan Butir Pernyataan Butir
1. 0,5261 16. 0,5882
2. 0,4183 17. 0,8888
3. 1,5555 18. 0,5261
4. 1,0849 19. 1,4379
5. 0,4575 20. 0,8235
6. 1,0359 21. 0,6143
7. 1,4379 22. 0,7712
8. 0,7352 23, 1,0849
9. 0,9183 24. 0,4477
10. 1,6339 25. 1,1241
11. 1,0457 26. 0,5261
12. 0,5653 27. 1,2320
13. 1,9089 28. 0,9183
14. 1,0359 29. 1,0588
15. 0,7712 30. 1,0588
Jumlah
Variabel 28,232
Butir
Varian total 314,448
Sumber Data : Excel

[ ] [ 28,232
(30—-1) 314 448
rll s 0,94‘16

Selain itu, pengujian Reliabilitas instrumen juga menggunakan

bantuan SPSS dengan langkah-langkah sebagai berikut:

l.

Mempersiapkan data, pastikan data sudah terinput dengan benar
pada format yang sesuai, kemudian masukkan variabel yang
akan diuji pada variable view.

Tekan menu Analyze

Pilih pada bagian Scale, kemudian tekan Reliability Analysis
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4. Pada jendela Reliability Analysis, pilih semua variabel yang
akan dianalisis dan pindahkan pada bagian kolom items
5. Jika memiliki variabel total skor, maka jangan masukkan nilai
tersebut dalam data yang ingin di input.
6. Di bagian opsi model, pilih 4lpha untuk menggunakan metode
Cronbach’s Alpha
7. Tekan OK untuk mulai menganalisis
Hasil analisis akan ditampilkan pada jendela output SPSS, untuk
mengetahui interprestasi hasil adalah dengan cara memperhatikan
nilai Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka
instrumen dinyatakan reliabel dan sebaliknya jika Cronbach’s Alpha
< 0,60, maka instrumen tidak reliabel.
Adapun untuk hasil pengujian reliabel instrumen angket dengan
menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas Angket (SPSS)

Jumlah Pernyataan | Croanbach’s Alpha | Syarat | Keterangan

30 0,942 0,6 Reliabel

Sumber Data - SPSS Statistic 26

Melalui hasil uji Reliabilitas angket, melalui bantuan Excel
ataupun SPSS, terlihat bahwa nilai Reliabilitas bagi instrumen
angket adalah 0,941604. Jika disesuaikan pada tabel kriteria
koefisien Reliabilitas, dapat dilihat bahwa untuk instrumen angket

dengan skor 0,941604 berada pada derajat Reliabilitas sangat baik.
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I. Teknik Analisis Data
Berdasarkan metode dan desain penelitian, data sampel dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik
analisis statistik inferensial.
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Analisis  data  statistik  deskriptif =~ digunakan  untuk
mendeskripsikan data, yaitu dalam upaya untuk menggambarkan
(isi) sebuah data secara lengkap.'* Analisis statistik deskriptif dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan productive
disposition siswa serta proses pembelajaran matematika setelah
penerapan model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R). Pengelolaan datanya dapat berbentuk tabel,
grafik, mean, median, modus, standar deviasi, dan perhitungan
persentase.
a. Analisis Data Proses Pembelajaran
1) Aktivitas Guru (Keterlaksanaan Pembelajaran)
Teknik analisis data pada keterlaksanaan model

pembelajaran digunakan analisis persentase dengan rumus:

UMLAH SKOR YANG DIPEROLEH
PAG =1 x 100
JUMLAH SKOR MAKSIMAL

Keterangan:
PAG = Persentase Aktivitas Guru (Keterlaksanaan

Pembelajaran)

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2019), hal. 147
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Setelah dianalisis persentase keterlaksanaan data
tersebut untuk mengetahui  kriteria  keterlaksanaan
pembelajaran didasarkan pada tabel pedoman penskoran
sebagai berikut:

Tabel 3.14 Pedoman Penskoran Keterlaksanaan

Pembelajaran's
Interpretasi Predikat
86 <X <100 Sangat Baik
76 <X <85 Baik
60<X<75 Cukup
55<X <59 Kurang Baik
00 <X <54 Tidak Baik

2) Aktivitas Siswa
Untuk menganalisis data aktivitas siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung maka peneliti menghitung

persentase aktivitas siswa dengan rumus:

JUMLAH SKOR YANG DIPEROLEH

PAS = JUMLAH SKOR MAKSIMAL 100
Keterangan:
PAS = Persentase Aktivitas Siswa (Keterlaksanaan
Pembelajaran)

Setelah dianalisis persentase untuk mengetahui kriteria
aktivitas siswa didasarkan pada tabel pedoman penskoran

sebagai berikut:

15 Irfan Jaya, “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Problem
Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri Wajo Kabupaten Wajo, Skripsi
Universitas Muhammadiyah Makassar”, 2017. Hal. 44



Tabel 3.15 Pedoman Penskoran Keterlaksanaan

Pembelajaran'®
Interpretasi Predikat
86 <X <100 Sangat Baik
76 <X <85 Baik
60 <X <75 Cukup
55<X<59 Kurang Baik
00 <X <54 Tidak Baik

b. Analisis Data Productive Disposition Siswa
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Dalam penelitian ini analisis data statistik deskriptif

mendeskripsikan data hasil angket productive disposition siswa

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan

setelah mengikuti proses pembelajaran matematika dengan

penerapan model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi,

dan Refleksi (LOK-R) yaitu menentukan:

1) Menjumlahkan Nilai Semua Siswa

Skor angket productive disposition siswa dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Ni=XP; + 2N;
Keterangan:
Ni = Nilai skor ke-i
>P; = Jumlah skor pernyataan positif
YN;i = Jumlah skor pernyataan negatif

16 Irfan Jaya, “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Problem
Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri Wajo Kabupaten Wajo, Skripsi

Universitas Muhammadiyah Makassar”, 2017. Hal. 44
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Nilai skor siswa dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Ni=Zx 100
Keterangan:

Ni= Nilai siswa ke-i

Xi= Jumlah skor yang diperoleh siswa

Si= Jumlah skor maksimal

Mengkategorikan siswa kedalam tingkat rendah, sedang,
dan tinggi.

Pada penelitian ini, peneliti akan mengelompokkan
peserta didik menjadi tiga kelompok dengan didasari oleh
skor mean/ rata-rata dan juga standar deviasi yang diperoleh
peserta didik dari menjawab pernyataan angket. Adapun
cara agar dapat menemukan kategori dengan kelompok
rendah, sedang, dan tinggi diperlukan perhitungan mean/

rata-rata terlebih dahulu dengan rumus:

_ Zx
X = —
n
Keterangan:
X : Mean/ Rata-rata

XX : Jumlah Data

n : Banyak Data
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Setelah mengetahui nilai mean/ rata-rata selanjtnya

diperlukan mencari nilai dari standar defiasi dengan cara

berikut:

2 2
sa= [ (22)
n n

Keterangan

Sd

2x

n

: Standar Defiasi

: Jumlah Data

: Banyak Data

Setelah memperoleh mean dan juga standar defiasi,

barulah dapat menentukan batas kelompok seperti yang

dikutip dalam jurnal Restu Wirdayanti Ramli, dkk, menurut

Arikunto batas tingkat kemampuan siswa dapat ditentukan

dengan tabel di bawah ini:

Tabel 3. 16 Kriteria Kemampuan Siswa'!’

No Interval Tingkat .
Kemampuan Siswa

1 Skor > X + sd Tinggi

2 | X —sd < Skor <x+1.sd Sedang

3 Skor < X — sd Rendah
Keterangan

X = Mean

sd = Standar Defiasi

17 Restu Wirdiyanti Ramli, Nurdin Arsyad, Ma’rup, “Analisis Kemampuan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Prder Thinking Skill (Hots) Pokok Bahasan Pola
Bilangan Pada Kelas VIII A SMP Negeri 1 Sungguminasa” Infinity: Jurnal Matematika dan
Aplikasinya (IIMA), Vol.2, No.1, 2021, hlm 88
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2. Teknik Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi.'® Teknik ini dimaksudkan untuk pengujian hipotesis
penelitian. Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan untuk menguji data
productive disposition siswa berdistribusi normal dengan
menggunakan uji Shapiro Wilk. Shapiro Wilk digunakan untuk
sampel yang jumlahnya sedikit (<100 siswa). Berikut adalah
hipotesis yang diuji:
Ho:  Data productive disposition berdistribusi normal
Ha:  Data productive disposition tidak berdistribusi normal
Adapun rumus uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk

tercantum di bawah ini:!'°

T; = [ ?:1 a; (Xn—iy1 — xi]z

W =

dengan D = Y} (x; — )?)2

8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2019), hal. 148

!9 Nadia Purnama Sari, Pengaruh Media Flash Start Liba (Lingkungan Indah, Bersih, dan
Asri) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 SDN 115 Rejang Lebong, Skripsi IAIN
Curup, 2023
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Keterangan :
T; : Uji Shapiro Wilk
a; : Koefisien uji Shapiro Wilk

Xp—i+1 - Datake n-i+1
X; : Data ke 1
X : Rata-rata data
Kriteria pengujian normalitas dengan menggunakan SPSS
sebagai berikut:?’

1) Jika nilai signifikansi variabel > 0,05 maka HO diterima,
artinya bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

2) Jika nilai signifikansi variabel < 0,05 maka Ho ditolak,
artinya bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi
tidak normal.

b. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi

(LOK-R) terhadap productive disposition siswa yaitu

menggunakan Uji T-Test. Uji ini termasuk dalam golongan

statistika parametrik yang digunakan dalam pengujian hipotesis

dan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang

20 1 ja Oktapiyani, "Keefektifan Media Pembelajaran Matematika Menggunakan Software
Contruct 2 di SMPN 07 Rejang Lebong", Fakultas Tarbiyah, IAIN Curup, 2023, hal. 52
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signifikan dari dua buah variabel yang dikomparasikan. Salah
satu bentuk Uji T adalah Paired Sample T-Test.

Paired Sampel T-Test adalah analisis dengan melibatkan
dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu pengaruh
atau perlakuan tertentu. Pada uji beda Paired Sampel T-Test
peneliti menggunakan sampel yang sama, tetapi pengujian
terhadap sampel dilakukan sebanyak dua kali yaitu angket
sebelum perlakuan dan angket sesudah perlakuan.

Keterangan yang digunakan dalam uji hipotesis:

p1 = Skor sebelum perlakuan

p2 = Skor sesudah perlakuan

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Ho : (w1 > p2): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
skor productive disposition siswa sebelum dan setelah
perlakuan.

Hi : (w1 < w2): Terdapat pengaruh yang signifikan antara skor
productive disposition siswa sebelum dan setelah perlakuan.

Dengan menggunakan rumus uji Paired Sample t-test

sebagai berikut:?!

21 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, R&D”, (Bandung: Alfabeta,

2019), hal. 122
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. X1 — Xy
o [
Keterangan :
X, : Nilai rata-rata pretest
X, : Nilai rata-rata posttest
Sy : Simpangan baku pretest
S5 : Simpangan baku posttest
s?  :Varians pretest
st : Varians posttest
T : Korelasi antara pretest dan posttest

Dikarenakan pada SPSS menggunakan uji 2-failed maka
dengan taraf signifikasi (a) = 5% = 0,05 kaidah pengujian
dalam SPSS akan dibagi dua, sehingga dapat dijelaskan sebagai

berikut:??

1) Jika nilai =2 <0,05 maka HO ditolak

2) Jika nilai % > 0,05 maka HO diterima

22 Purnama Sari, Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL)
Berbantuan Aplikasi Geogebra Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa Berbasis
Tecnological Pendagogical Content Knowladge (TPACK), Skripsi IAIN Curup, 2024



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R) terhadap productive disposition. Dalam penelitian ini
sampel yang diuji adalah kelas VII A SMP IT Rabbi Radhiyya dengan
jumlah responden 26 Responden. Dalam penelitian ini alat yang
digunakan untuk menganalisis data berupa aplikasi software SPSS Versi
26 dan software excel sebagai tambahan dalam lampiran. Berdasarkan
dari data-data hasil penelitian yang dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif dan analisis inferensial.
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Deskripsi proses pembelajaran model pembelajaran Literasi,
Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) dalam
pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP IT Rabbi
Radhiyya
1) Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru)
Data tentang keterlaksanaan model pembelajaran
merupakan kerangka kegiatan pembelajaran yang dibuat
guru dalam melaksanakan proses kegiatan belajar di kelas
yang diambil dari Observer aktivitas peserta didik yaitu Ibu

Rizki Dyah Hanung, S.Pd yang dapat dilihat pada

89
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Lampiran 14 dan hasil pengamatan selama 3 kali
pertemuan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Persentase Hasil Analisis Data Keterlaksanaan
Pembelajaran (Aktivitas Guru)

Observasi Rata-rata Keterangan
Pertemuan ke-1 84% Baik
Pertemuan ke-2 90% Sangat Baik
Pertemuan ke-3 95% Sangat Baik

Total Keseluruhan 90% Sangat Baik

2)

Berdasarkan hasil analisis data keterlaksanaan
pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi
(LOK-R) diperoleh rata-rata 90% dalam kriteria
keterlaksanaan pembelajaran yang dijelaskan pada bab III,
penilaian tersebut berada pada persentase 86%-100% yang
diprediksikan sangat baik sehingga dapat dikatakan efektif.
Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Peserta
Didik)

Data pelaksanaan terhadap aktivitas peserta didik,
diperoleh pada lembar observasi aktivitas peserta didik
dalam penerapan model pembelajaran Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) ketika proses
pembelajaran matematika berlangsung di kelas. Observasi

tersebut dilakukan dengan mengamati aktivitas peserta didik



91

berdasarkan petunjuk pada instrumen lembar observasi pada
setiap pertemuan. Observer aktivitas peserta didik yaitu Ibu
Rizki Dyah Hanung, S.Pd yang dapat dilihat pada
Lampiran 15 dan hasil pengamatan untuk pertemuan I
sampai pertemuan III menunjukan bahwa :

Tabel 4.2 Persentase Hasil Analisis Data Keterlaksanaan
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)

Observasi Rata-rata Keterangan
Pertemuan ke-1 80% Baik
Pertemuan ke-2 91% Sangat Baik
Pertemuan ke-3 100% Sangat Baik

Total Keseluruhan 93% Sangat Baik

Dengan data di atas diketahui bahwa nilai dari hasil
pelaksanaan proses pembelajaran aktivitas peserta didik
pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi
(LOK-R) memperoleh nilai rata-rata sebesar 93%, jika
menyesuaikan dengan kriteria dalam lembar observasi maka
dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran aktivitas
peserta didik terlaksana dengan sangat baik.

b. Deskripsi hasil productive disposition siswa sebelum dan
sesudah diterapkan model pembelajaran Literasi, Orientasi,

Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)
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Untuk mengetahui bagaimana productive disposition siswa
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan penerapan model
pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi
(LOK-R) maka perlu dilakukannya pretest dan posttest,
tujuannya agar dapat mengetahui sikap awal dan akhir siswa
pada productive disposition. Berikut adalah penyajian skor hasil
pretest angket dalam statistik, dapat dilihat melalui tabel di

bawah ini:

Tabel 4. 3 Statistik Skor Pretest Productive Disposition Siswa

Statistik Nilai Statistik
Total Sampel 26
Skor Ideal 150
Skor Maksimum 123
Skor Minimum 69
Rentang Skor 62
Mean/ Rata-rata 92,27
Median 96,5
Modus 105
Standar Deviasi 14,85546
Varians 220,68

Sumber Data: Excel

Melalui tabel di atas dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata
pretest angket siswa adalah 92,87 dengan nilai tertinggi adalah
124, dan nilai terendah 73. Agar dapat dikelompokkan menjadi
3 kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi maka dilakukannya
perhitungan dengan menggunakan nilai rata-rata dan standar

deviasi sebagai berikut:
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Tabel 4. 4 Kriteria Productive Disposition (Pretest)

No Kategori Skor Frekuesi %
1. Tinggi Skor > 107 3 12
2. Sedang 77 < Skor <107 17 65
3. Rendah Skor < 77 6 23
Jumlah 26 100%

Berdasarkan pemaparan di atas terlihat bahwa dari total 26
siswa telah memperoleh nilai pretest-nya masing-masing,
peneliti juga telah mengklasifikasikan siswa ke dalam tiga
kategori, yaitu kategori kelompok rendah dengan skor 77 ke
bawah, kemudian kategori kelompok sedang adalah siswa
dengan skor diantara 77 hingga 107, dan terakhir siswa dengan
kelompok tinggi yang memperoleh skor di atas 107.

Kemudian setelah menerapkan model pembelajaran
Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) angket
kembali diberikan, untuk melihat productive disposition setelah
menggunakan sebuah model pembelajaran. Berikut adalah
penyajian skor hasil posttest angket dalam statistik :

Tabel 4. 5 Statistik Skor Posttest Productive Disposition Siswa

Statistik Nilai Statistik
Total Sampel 26
Skor Ideal 150
Skor Maksimum 142
Skor Minimum 114
Rentang Skor 28
Mean/ Rata-rata 125,192
Median 124,5
Modus 122
Standar Deviasi 6,65744
Varians 44,3215

Sumber Data : Excel
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Terlihat bahwa pada nilai rata-rata yang mengalami
peningkatan di bagian Posttest hingga menjadi 125,192 dengan
skor terendah yaitu 114, dan skor tertinggi yakni 142. Agar
dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu rendah, sedang,
dan tinggi maka dilakukannya perhitungan  dengan
menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Kriteria Productive Disposition (Prosttest)

No | Kategori Skor Frekuesi %
1. Tinggi Skor > 131 5 19
2. Sedang 118 < Skor <131 18 69
3. Rendah Skor < 118 3 12
Jumlah 26 100%

Berdasarkan pemaparan di atas terlihat bahwa dari total 26
siswa telah memperoleh nilai postfest-nya masing-masing,
peneliti juga telah mengklasifikasikan siswa ke dalam tiga
kategori, dengan skor meningkat, yakni di atas kriteria skor pada
pretest, dengan skor 118 ke bawah bagi kategori kelompok
rendah, skor diantara 118 hingga 131 dikategorikan sebagai
kelompok sedang, dan siswa dengan kelompok tinggi dengan
skor di atas 131.

2. Analisis Data Statistik
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan agar dapat mengetahui apakah

sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi

normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas
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menggunakan uji Shapiro Wilk. Melalui perhitungan Excel dan

SPSS, diperoleh data berikut ini:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas (Excel dan SPSS)

T Ts

.3 tabel | Statistic | Sig. | Kesimpulan

hitung

(a,n)

Pretest .
Productive | 0,940 | 0,920 0,940 0,13 | Berdistribusi
. . 8 Normal
disposition
Posttest —
Productive | 0,950 | 0920 | 0950 | %22 | Berdistribusi
. . 8 Normal
disposition

Sumber Data : Excel dan SPSS versi 26

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa antara perhitungan
menggunakan Excel ataupun SPSS memperoleh hasil yang
sama, perhitungan pretest produvtive disposition memperoleh
nilai 0,940 sedangkan posttest 0,950 sehingga jika disandingkan
dengan tabel Shapiro Wilk kedua data tersebut dinyatakan
normal. Kemudian pada tabel uji normalitas dengan SPSS
terlihat bahwa signifikansi pretest productive disposition adalah
0,138 sedangkan pada posttest productive disposition yaitu
0,228. Jika didasarkan pada hipotesis dalam uji normalitas maka
tampak bahwa kedua nilai memiliki hasil yang lebih besar dari
0,05, yang artinya Hgy diterima atau data berdistribusi normal.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua data baik itu

pretest dan posttest sama-sama berdistribusi normal.
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b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat, hasil dari uji analisis akan
menunjukan populasi berdistribusi normal, sehingga untuk
menguji hipotesis dapat dilakukan menggunakan uji Paired
Sample  t-test. Paired Sample t-test bertujuan untuk
membandingkan rata-rata dari dua pengukuran yang
berpasangan, seperti pretest dan posttest, itulah mengapa Paired
Sample t-test digunakan dalam penelitian ini. dimana uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata productive
disposition siswa meningkat sesudah menggunakan model
pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi
(LOK-R) dari hasil pretest, yang artinya sebelum model
pembelajaran tersebut digunakan. Dari nilai rata-rata prefest
productive disposition adalah 92,27 sedangkan posttest
productive disposition adalah 125,192 dengan jumlah responden
yang sama yaitu 26 orang siswa. Maka nilai rata-rata posttestt >
pretest, sehingga tampak bahwa hasil rata-ratanya memiliki
perbedaan dari sebelum dan sesudah menerapkan model
pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi
(LOK-R).

Agar dapat melihat apakah perbedaan tersebut signifikan,

maka perlu dilakukannya uji paired sample t-test, berikut adalah
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penjabaran hasil uji paired sample t-test productive disposition

siswa, baik dengan Excel ataupun dengan bantuan SPSS:

Tabel 4. 8 Hasil Uji Paired Sample t-test Pretest & Posttest
Productive disposition (Excel dan SPSS)

Std P (T<=1t) Two P (T<=1t) One

n Mean De\.) Tail / Sig. (2- Tail / Sig. (1-
tailed) tailed)
26 | -33,23077 | 8,66398 0,000 0,000

B. Pembah

Sumber Data : Excel dan SPSS

Melalui dua data di atas, terlihat bahwa pengujian dengan

menggunakan Excel ataupun SPSS memiliki hasil yang sama

yaitu sig.(I-tailed) dengan nilai 0,000. Jika didasarkan pada

tabel di atas dan menyesuaikan dengan pengambilan keputusan,

maka terlihat bahwa hasil sig. (I- tailed) berada pada nilai 0,000

< 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima., sehingga menunjukkan

bahwa penerapan model Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan

Refleksi (LOK-R) berpengaruh terhadap productive disposition.

asan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh produvtive

disposition dengan menggunakan model Literasi, Orientasi, Kolaborasi,

dan Refleksi (LOK-R) dalam pembelajaran Matematika di SMP IT Rabbi

Radhiyya. Productive disposition sendiri dilihat melalui hasil pretest

pada pertemuan pertama dan hasil posttest di pertemuan terakhir yang

terdiri dari 30 pernyataan. Selama proses kegiatan belajar sebanyak 3 kali

pertemuan yang dilakukan di kelas VIIA SMP IT Rabbi Radhiyya,
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keterlaksanaan model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan

Refleksi (LOK-R) terarah pada modul yang sebelumnya sudah disusun.

1. Model Pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi
(LOK-R)

Selama proses penelitian, model pembelajaran LOK-R
diterapkan sesuai dengan sintaksnya yang terdiri dari empat tahap,
yaitu Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi. Pada tahap
literasi, guru memberikan stimulus awal berupa materi matematika
yang sedang dipelajari. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
membangun pemahaman awal siswa terhadap konsep yang akan
dipelajari dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Siswa
diarahkan untuk membaca, menelaah informasi, dan mengajukan
pertanyaan terhadap permasalahan yang diberikan. Respon siswa
cukup baik pada tahap ini, meskipun beberapa siswa masih terlihat
pasif dan perlu bimbingan dari guru.

Tahap berikutnya adalah orientasi, di mana guru menjelaskan
bagaimana materi tersebut berkaitan dengan pengalaman atau
pengetahuan sebelumnya. Dalam tahap ini, siswa tampak lebih siap
secara mental karena telah memahami arah dan manfaat dari
pembelajaran. Beberapa siswa mulai terlihat lebih percaya diri dan
aktif bertanya ketika mereka menyadari bahwa materi yang dipelajari

memiliki hubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari.
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Pada tahap kolaborasi, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil
untuk mendiskusikan dan menyelesaikan tugas yang telah disiapkan
oleh guru. Dalam kelompok, siswa saling berdiskusi, menyampaikan
ide, dan berusaha menyelesaikan soal bersama-sama. Guru berperan
sebagai fasilitator dan mengamati proses kerja kelompok. Aktivitas
siswa meningkat secara signifikan pada tahap ini. Siswa yang
awalnya pasif mulai terlibat aktif karena mereka merasa nyaman
berdiskusi dengan teman sebaya. Kolaborasi dalam kelompok juga
membantu siswa yang kurang memahami materi untuk belajar dari

temannya yang lebih paham.

Gambar 4.1
Siswa Di dalam Kelompok Kecil
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Tahap terakhir adalah refleksi. Pada bagian ini, guru mengajak
siswa untuk meninjau kembali proses belajar yang telah dilalui.
Refleksi dilakukan melalui diskusi kelas dan juga penulisan
ringkasan singkat. Siswa diajak untuk mengungkapkan apa yang
mereka pelajari, kesulitan yang dihadapi, dan strategi yang berhasil
mereka gunakan. Siswa juga diberikan ruang untuk mengajukan
pertanyaan yang belum terjawab atau memberikan umpan balik
terhadap proses pembelajaran. Melalui refleksi, siswa menjadi lebih

sadar akan proses belajarnya sendiri dan mulai terbiasa melakukan

evaluasi diri.

Gambar 4.2
Refleksi Pada Pelajaran

Secara keseluruhan, proses penerapan model pembelajaran
Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) berjalan
dengan baik. Siswa menunjukkan antusiasme dalam mengikuti
kegiatan di setiap tahap, terutama saat kolaborasi dan refleksi. Hal
ini menunjukkan bahwa model LOK-R mampu menciptakan suasana

belajar yang aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Penerapan
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model pembelajaran LOK-R pada pembelajaran Matematika Siswa
Kelas VIIA di SMP IT Rabbi Radhiyya membantu siswa dalam
proses pembelajaran di kelas, hal ini karena model pembelajaran ini
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar melalui
pendekatan yang sistematis dan bermakna.

Penggunaan model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi,
dan Refleksi (LOK-R) dalam pembelajaran matematika mampu
membantu peran guru tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga
sebagai motivator, dan pembimbing. Sebagai motivator, guru
berperan dalam membangkitkan semangat dan minat belajar siswa
melalui kegiatan literasi yang relevan dan menarik, serta orientasi
yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa. Dalam
perannya, guru menyusun strategi pembelajaran yang terstruktur dan
sesuai dengan kebutuhan siswa, termasuk merancang kegiatan
kolaboratif yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.
Selain itu, guru juga berperan sebagai pembimbing yang
mendampingi proses belajar siswa. Terutama saat refleksi, dengan
membantu siswa mengevaluasi pemahaman mereka,
mengidentifikasi kesulitan, dan merencanakan perbaikan.

Melalui keterlaksanaan aktivitas guru dan juga siswa pada
model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi
(LOK-R) terhadap productive disposition siswa yang dilaksanakan

sebanyak 3 kali pertemuan, dimana setiap pertemuannya mengalami
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peningkatan yang signifikan. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil
pada lembar observasi yang terus meningkat. Sejak pertemuan 1-3
telah dilakukan observasi pengamatan yang dilakukan pada kegiatan
belajar mengajar dengan model pembelajaran Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R), yang mana bagian yang dinilai
hanya meliputi kegiatan inti pada tahap model pembelajaran Literasi,
Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) yang terdiri dari tahap
fase Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kadek Beny Agus
Permana, Ndara Tanggu Renda, dan Gede Margunayasa yang
mengutamakan kolaborasi dapat meningkatkan sikap dan minat
siswa terhadap matematika, serta memotivasi mereka untuk terus
berusaha menyelesaikan masalah.!

Penelitian Yati Tuasamu, Sani Yati Lessy, Fauzia Hulopi, dan
Darwin juga mendukung penelitian ini karena menunjukkan bahwa
model Literasi, Orientasi, Kolaborasi dan Refleksi (LOK-R) dapat
secara signifikan meningkatkan kemampuan sains siswa, terutama
dalam hal meningkatkan sikap produktif, keterampilan kolaborasi,
dan kemampuan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah

dilakukan.?

! Kadek Beny Agus Permana, Ndara Tanggu Renda, dan Gede Margunayasa (2020)
“Model Pembelajaran Kolaboratif Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa”, jurnal
pendidikan, Vol.3. Hlm. 223-230

2 Yati Tuasamu, Sani Yati Lessy, Fauzia Hulopi, dan Darwin (2024), “Penerapan Model
Pembelajaran Literasi Orientasi Kolaborasi dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Kemampuan Literasi
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dari penulis juga
terlihat bahwa terdapat pengaruh model Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) terhadap productive siswa siswa,
hal ini karena nilai proses pelaksanaan dalam lembar observasi
terhadap guru memperoleh rata-rata pada 3 kali pertemuan sebesar
90% dengan kriteria sangat baik, dan aktivitas siswa memiliki nilai
dalam proses pelaksanaan pada lembar observasi sebesar 93%
dengan kriteria yang sangat baik pula.

2. Productive Disposition Siswa Ketika Menggunakan Literasi,
Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)

Productive disposition dalam konteks pembelajaran matematika
mengacu pada sikap dan keyakinan siswa yang positif terhadap
matematika. Ini meliputi kepercayaan diri bahwa matematika dapat
dipahami, ketekunan dalam menyelesaikan permasalahan, serta
pandangan bahwa matematika berguna dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penelitian ini, kemampuan tersebut diukur melalui angket
yang terdiri dari pernyataan-pernyataan yang mencerminkan aspek
sikap, terhadap beberapa siswa sebagai sampel. Siswa yang lebih
semangat untuk menggali lebih dalam dan mengeksplorasi konsep
matematika, sehingga membuat proses belajar menjadi lebih

menyenangkan dan berkesan. Antusiasme dari siswa untuk tidak

Sains Pada Materi Fotosintesis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Maluku Tengah” Jurnal llmia
Multidisiplin, Vol.2, Hlm. 729-733
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hanya mengikuti pelajaran, tetapi juga aktif bertanya dan mencari

solusi ketika menghadapi kesulitan.

Gambar 4.3
Siswa Berpartisipasi Aktif

Pada angket peningkatan juga pada siswa dalam menghadapi
permasalahan dalam pembelajaran. Ketika menghadapi soal
matematika yang sulit, akan terus berusaha mencari solusi meskipun
menemui banyak kesulitan. Dengan ketekunan dan kegigihan, siswa
akan semakin terampil dalam memecahkan masalah matematika,
karena mereka mampu mengatasi tantangan dan terus belajar dari
kesalahan.

Peningkatan juga pada kepercayaan diri dalam belajar pada saat
persentasi di depan kelas. Peserta didik yang menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri dengan berani menatap audiens, tidak
terlalu bergantung pada catatan, dan bersedia menjawab pertanyaan.

Selain itu, sikap tenang dan tidak menunjukkan tanda-tanda gugup
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berlebihan, seperti bermain dengan tangan atau menunduk, ini adalah
bagian-bagian bahwa siswa mulai lebih percaya diri. Untuk
memastikan hal ini, pengamatan langsung didukung dengan angket
dengan salah satu indikator productive disposition yaitu percaya diri,
sehingga data yang diperoleh lebih lengkap dan objektif karena
mental positif ini penting untuk dapat mengurangi rasa cemas atau

takut gagal, yang sering kali menghambat proses belajar.

....

Gambar 4.4
Siswa Persentasi Kelompok

Pada hasil penelitian kemampuan berbagi pendapat dengan
sesama teman kelompoknya pun terjalin yang membantu siswa
untuk saling belajar dan memperluas pemahaman mereka, karena
ketika siswa berbagi ide atau cara penyelesaian masalah dengan

teman-teman sekelas, mereka tidak hanya mengkomunikasikan
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pemahaman mereka, tetapi juga memperkuat pemahaman itu sendiri
melalui diskusi dan pertukaran gagasan.

Berdasarkan perolehan pretest, skor tertinggi diraih oleh 3 siswa
dengan nilai 123, sedangkan skor terendah dimiliki oleh enam siswa
dengan perolehan nilai masing-masing 69, bahkan dengan total 26
siswa hanya mencapai rata-rata sebesar 92,27 saja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran LOK-R  dapat
meningkatkan kemampuan productive disposition siswa, terutama
dalam hal meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan
kolaborasi, dan kemampuan refleksi terhadap proses pembelajaran.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Muhammad Geofani Eka
Syahputra Dan Haerudin yang menunjukkan productive disposition
siswa perlu ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajara
yang tepat.’

Kemudian setelah diterapkan model Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) siswa diberikan pernyataan
posttest yang bertujuan agar dapat melihat productive disposition
siswa setelah penerapan model pembelajaran tersebut dilakukan. Jika
didasarkan pada perolehan posttest terlihat bahwa terdapat
perubahan nilai yang meningkat, sedangkan skor terendah dengan
nilai 114 dimiiki oleh tiga siswa. Dengan perolehan skor yang

meningkat, alhasil nilai rata-rata juga turut meningkat dari 92,27

3 Muhammad Geofani Eka Syahputra Dan Haerudin, “Productive Disposition Dalam
Pembelajaran Matematika Pada Siswa SMP Kelas IX”, Jurnal Homepage, Him. 200-209
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hingga menjadi 125,192. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) mampu meningkatkan productive
disposition siswa secara signifikan. Perubahan positif ini menjadi
bukti bahwa pembelajaran tidak hanya berhasil dalam aspek kognitif,
tetapi juga dalam membentuk sikap percaya diri, antusias belajar
matematika, tekun, berbagi pendapat dengan siswa dan karakter
belajar siswa secara menyeluruh.
3. Pengaruh Model Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-
R) Terhadap Productive Disposition Siswa
Menurut Rinasari dan Sriyanto, pemilihan model pembelajaran
yang efektif dan tepat dapat meningkatkan motivasi, partisipasi
peserta didik, meningkatkan penguasaan terhadap materi
pembelajaran, meningkatkan kreativitas, meningkatkan semangat
beraktivitas, dan meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.*
Berdasarkan hasil analisis data, penerapan model pembelajaran
Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap productive disposition siswa
kelas VIIA SMP IT Rabbi Radhiyya. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata pretest angket dan posttest angket yang
cukup mencolok. Sebelum penerapan model Literasi, Orientasi,

Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R), nilai rata-rata pretest siswa

4 Dewi Resiana Rohmawatul Safitril, Yusran Fauzi, Lathifaturrahmah (2024). “Model
LOK-R : Strategi Efektif Untuk Mengembangkan Disposisi Matematis Pada Materi Bangun Ruang
Sisi”. Vol. 09. No. 02. Hlm. 113
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hanya 92,27, sedangkan setelah penerapan model tersebut, nilai rata-
rata posttest meningkat secara signifikan menjadi 125,192. Aspek
yang mengalami perubahan signifikan adalah pandangan siswa
terhadap manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari. Banyak
siswa yang awalnya menganggap matematika hanya sebatas hitung-
hitungan yang rumit, mulai menyadari bahwa matematika
sebenarnya relevan dengan kehidupan nyata.

Secara statistik, uji paired sample t-test yang dilakukan terhadap
hasil angket pretest dan posttest menunjukkan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara productive disposition siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan model Model Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R). Dengan kata lain, model LOK-R
terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
perkembangan productive disposition siswa terhadap matematika.

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)
tidak hanya berdampak pada hasil belajar kognitif siswa, tetapi juga
mampu membentuk sikap belajar yang positif dan berkelanjutan.
Productive disposition yang tumbuh melalui pembelajaran ini akan
menjadi fondasi penting dalam membangun karakter pembelajaran
yang mandiri, percaya diri, dan terbuka terhadap tantangan dalam

pembelajaran matematika.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi
(LOK-R) pada pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP IT
Rabbi Radhiyya

Melalui lembar pelaksanaan proses pembelajaran dengan model
pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)
yang dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, terlihat pada pelaksanaan
proses pembelajaran terhadap guru yang memiliki rata-rata sebesar
90% dari 3 pertemuan tersebut, maka sesuai dengan klasifikasi yaitu
pembelajaran matematika terlaksana dengan sangat baik. Kemudian
pelaksanaan proses pembelajaran aktivitas siswa yang memiliki rata-
rata total adalah 93%, dimana jika disesuaikan dengan klasifikasi
maka proses pembelajaran terlaksana dengan sangat baik.
Productive disposition siswa kelas VII SMP IT Rabbi Radhiyya
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajan Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)

Saat diterapkannya model Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R) siswa diberikan pernyataan posttest yang bertujuan

agar dapat melihat productive disposition siswa setelah penerapan

109
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model pembelajaran tersebut dilakukan. Jika didasarkan pada
perolehan posttest terlihat bahwa terdapat perubahan nilai yang
meningkat, skor terendah dengan nilai 114 dimiiki oleh tiga siswa.
Dengan perolehan skor yang meningkat, alhasil nilai rata-rata juga
turut meningkat dari 92,27 hingga menjadi 125,192. Dengan
demikian, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)
mampu meningkatkan productive disposition siswa secara signifikan.
Pengaruh model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R) terhadap productive disposition siswa kelas VII
SMP IT Rabbi Radhiyya

Berdasarkan hasil analisis data, penerapan model pembelajaran
Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R) terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap productive disposition siswa
kelas VIIA SMP IT Rabbi Radhiyya. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata pretest angket dan posttest angket yang
cukup mencolok. Sebelum penerapan model Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R), nilai rata-rata pretest siswa hanya
92,27, sedangkan setelah penerapan model tersebut, nilai rata-rata
posttest meningkat secara signifikan menjadi 125,192.

Secara statistik, uji paired sample t-test yang dilakukan terhadap
hasil angket pretest dan posttest menunjukkan nilai signifikansi 0,000

< 0,05. Ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
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productive disposition siswa sebelum dan sesudah pembelajaran

menggunakan model Model Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan

Refleksi (LOK-R). Dengan kata lain, model LOK-R terbukti

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap perkembangan

productive disposition siswa terhadap pembelajaran matematika.

B. Saran

Melalui kesimpulan penelitian, maka peneliti menyarankan bagi para
pendidik terkhusus pada mata pelajaran Matematika diharapkan dapat
menjadikan model pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan
Refleksi (LOK-R) sebagai alternatif agar dapat meningkatkan productive
disposition siswa melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk
menghubungkan konsep-konsep matematika dengan penerapan nyata
kehidupan sehari-hari. Dengan pemahaman bermakna yang didapat, siswa
dapat lebih mudah memahami materi dan persoalan-persoalan yang ada
nyata di dalam kehidupan sehari-hari yang mereka temui dan bagi peneliti
lain, disarankan agar dapat melakukan penelitian lebih lanut mengenai
berbagai aspek yang terkait dengan penelitian ini, sehingga dapat
merumuskan solusi yang lebih efektif dalam meningkatkan productive
disposition .

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada aspek
implementasi model pembelajaran LOK-R yang memerlukan kesiapan
peneliti dalam mengelola tahapan-tahapan pembelajaran secara sistematis.

Model ini menuntut untuk tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
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mampu membimbing siswa dalam membaca dan memahami konteks
(literasi), memberikan orientasi yang jelas, membangun kerja sama dalam
kelompok, serta memfasilitasi refleksi di akhir pembelajaran. Dalam
praktiknya, tidak semua memiliki waktu dan sumber daya yang cukup
untuk menerapkan model ini secara maksimal dalam setiap pertemuan.
Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh positif terhadap productive disposition siswa, keberhasilan
penerapan model ini tetap sangat bergantung pada kesiapan dan
konsistensi guru dalam pelaksanaannya. Dengan penelitian lanjutan yang
lebih mendalam, diharapkan tujuan untuk memperkuat kemampuan siswa
dalam menghubungkan konsep-konsep matematika dapat tercapai secara

optimal.
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Lampiran 1 : Berita Acara Seminar Proposal
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Lampiran 2 : Surat Keputusan (SK) Dosen Pembimbing
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian Kepala Dinas Penanaman Modal dan

PTSP Kabupaten Rejang Lebong
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Lampiran 4 : Surat Izin Telah Selesai Penelitian Dari Pihak Sekolah
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Lampiran 5 : Kartu Bimbingan
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Lampiran 6 : Modul Penerapan Model Literasi, Orientasi, Kolaborasi, Dan

Refleksi (LOK-R)

MODUL AJAR
1. INFORMASI UMUM
A. Identitas
1) Nama Penyusun : Bella Eliya
2) Satuan Pendidikan : SMP IT Rabbi Radhiyya
3) Mata Pelajaran : Matematika
4) Kelas/ Semester : VII / Genap
5) Materi : Aritmetika Sosial
6) Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

B. Capaian Pembelajaran
Peserta didik dapat mengenali, mengidentifikasi, dan menganalisis
konsep-konsep aritmatika sosial seperti keuntungan, kerugian, diskon,
dan bunga, serta menghubungkannya dengan masalah kontekstual
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mampu menghitung
keuntungan dan kerugian dalam transaksi, menghitung harga setelah
diskon, serta menghitung bunga sederhana dan bunga majemuk.

C. Kompetensi Awal
Memastikan peserta didik memahami konsep dasar aritmatika sosial
dan mampu menghubungkannya dengan situasi sehari-hari serta siswa
diharapkan dapat menghitung harga beli, harga jual, keuntungan, dan

bunga.
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D. Profil Pelajar Pancasila

Mandiri Peserta didik mempunyai kesadaran untuk
fokus, aktif, dan bersungguh-sungguh dalam

kegiatan pembelajaran.

Kreativitas Peserta didik dapat mengembangkan ide,
berinovasi, dan menghasilkan solusi baru yang
bermanfaat dalam pembelajaran, serta mampu
berpikir out-of-the-box untuk menyelesaikan

masalah secara unik dan efektif.

E. Sarana dan Prasarana
Buku pegangan, papan tulis, spidol, dan alat tulis.

F. Target Peserta Didik
Reguler/tipikal umum: tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

G. Model Pembelajaran
Pembelajaran tatap muka dengan model pembelajaran Literasi,
Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi (LOK-R)

H. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
1) Metode pembelajaran : Literasi, tanya jawab, penugasan

kelompok kecil, presentasi

2) Pendekatan : konstektual
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I. Media Pembelajaran
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
J.  Sumber Ajar
1) Bahan Ajar
2) Media Pembelajaran
2. KOMPETENSI INTI
A. Tujuan pembelajaran

1. Melakukan simulasi aritmetika sosial tentang kegiatan ekonomi
sehari-hari.

2. Menentukan pemodelan matematika keuangan sederhana (harga
jual, harga bei, potongan harga, keuntungan, kerugian, bunga
tunggal, persen keuntungan, bruto, neto, tara).

3. Menentukan besar untung (laba), rugi, harga jual, harga beli,
rabat, neto, tara, pajak, dan bunga tunggal.

4. Menentukan persentase laba, rugi, harga jual, harga beli, rabat,
neto, pajak, dan bunga tunggal.

5. Menggunakan aritmetika sosial dalam menyelesaikan masalah
(termasuk berkaitan dengan literasi finansial)

B. Pemahaman Bermakna

Guru dapat mengaitkan konsep ini dengan pengetahuan yang sudah

dimiliki peserta didik, seperti cara menghitung harga setelah diskon

atau menghitung keuntungan dari sebuah transaksi. Dengan cara ini,

peserta didik dapat memahami materi secara menyeluruh dan merasa
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bahwa apa yang mereka pelajari sangat relevan dengan situasi yang

sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Pertanyaan Pemantik

1) Jika kalian membeli barang dengan harga tertentu , apa yang

terjadi jika kalian menjualnya dengan harga lebih tinggi atau

harga lebih rendah?

2) Pernahkah kalian membeli barang dengan diskon?

3) Jika kalian menabung di Bank, bagaimana cara menghitung

berapa bunga yang akan kalian dapatkan?

Persiapan Pembelajaran

1) Mempersiapkan sarana dan prasarana yang digunakan.

2) Mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1

Persentase Keuntungan Atau Kerugian

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
. , . Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan siswa
Pendahuluan | 1. Guru 1. Peserta didik | 10 menit

menyiapkan diri menyiapkan diri
siswa baik secara baik secara
psikis  maupun psikis  maupun
fisik. fisik.

2. Guru membuka | 2. Peserta berdo’a

pembelajaran sebelum
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dengan menyapa

siswa dan
mengajak
berdoa.

3. Guru
mengkondisikan

kesiapan  kelas
dan memeriksa

kehadiran siswa.

4. Guru
memberitahu
siswa terkait

topik yang akan
dipelajari

5. Guru
menjelaskan
tujuan
pembelajaran
dan pentingnya
materi yang akan
dipelajari.

6. Guru
memberikan
motivasi agar
siswa lebih
tertarik dan

merasa penting

melakukan
pembelajaran.

3. Peserta didik
melakukan
presensi.

4. Peserta didik
mendengarkan
guru
memberitahu
terkait topik
yang akan
dipelajari.

5. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian
guru terkait
tujuan
pembelajaran
dan pentingnya
materi yang akan
dipelajari.

6. Peserta didik
mendapatkan
motivasi agar
lebih tertarik dan
merasa penting

untuk mengikuti

untuk pembelajaran.
mengikuti pemb
elajaran.
Inti Literasi Literasi 10 menit
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. Guru memulai

kegiatan
pembelajaran
dengan
memberikan
sumber bacaan
yang relevan
mengenai
keuntungan dan
kerugian. (buku
matematika

karya Wono

Setya Budi,
dkk).

. Guru
mengarahkan
siswa untuk

membaca  dan
menganalisis
sumber bacaan
yang diberikan
untuk menggali
pemahaman
lebih dalam
tentang
keuntungan dan
kerugian (buku
matematika
karya Wono
Setya Budi,
dkk).

1. Peserta didik

menganalisis
sumber bacaan
yang diberikan
untuk menggali
pemahaman
lebih dalam
tentang
keuntungan dan
kerugian  (buku
matematika
karya Wono
Setya Budi,
dkk).

. Peserta didik

membaca materi
melalui  sumber
bacaan yang
relevan
mengenai
keuntungan dan
kerugian. (buku
matematika
karya Wono
Setya Budi,
dkk).

. Peserta didik

menjawab
pertanyaan
pemantik  dari

guru.
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3. Guru memulai
kegiatan
pembelajaran
dengan
menyampaikan
pertanyaan
pemantik  (Jika
kalian membeli
barang dengan
harga tertentu |,
apa yang terjadi
jika kalian
menjualnya
dengan harga
lebih tinggi atau
harga lebih

rendah?)

Orientasi

1. Guru
menghubungkan
materi
pembelajaran
dengan
mengajak siswa
mengamati
beberapa contoh
konstektual
seperti jual beli
dipasar, online

shop, dan lain-

Orientasi

1. Peserta didik
menghubungkan
materi
pembelajaran
dengan
kehidupan
sehari-hari
dengan
mengamati
beberapa contoh
konstektual yang

diberikan guru.

15 menit
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lain.

. Guru

memberikan
klarifikasi
umpan balik dari
diskusi dan
menjelaskan
mengapa penting
memahami
perhitungan
keuntungan dan

kerugian dalam

kehidupan.

Kolaborasi

1.

Guru membagi
siswa ke dalam
kelompok kecil
(5-6
untuk

orang)

mendiskusikan
dan
menyelesaikan
LKPD tentang
keuntungan dan
kerugian.
Guru benar-
benar
mengkondisikan
peserta didik

dalam

2. Peserta didik
menyimak
penjelasan
tentang
pentingnya
memahami
perhitungan
keuntungan dan

kerugian dalam

kehidupan.

Kolaborasi
1. Peserta didik
terbagi ke dalam

kelompok kecil

(5-6 orang)
untuk
mendiskusikan
dan
menyelesaikan
LKPD tentang

keuntungan dan

kerugian.
2. Peserta didik
benar-benar
terkondisikan
dalam

membentuk

20 menit
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membentuk

kelompok.

. Guru

membagikan
LKPD dalam
bentuk Print
yang berisi soal-
soal praktis
tentang
keuntungan dan

kerugian.

. Guru

mengarahkan
peserta didik
untuk berdiskusi
dan bekerja sama
dalam kelompok
untuk
menyelesaikan
soal cerita pada
LKPD dan
berbagi
pemahaman cara
menghitungnya

dalam kelompok.

. Guru

memberikan
scaffolding
(pemberian
bantuan jika
peserta didik

kelompok.

. Peserta didik

mendapatkan
LKPD dalam
bentuk Print
yang berisi soal-
soal praktis
tentang
keuntungan dan

kerugian.

. Peserta didik

berdiskusi  dan
bekerja sama
dalam kelompok
untuk
menyelesaikan
soal cerita pada
LKPD dan
berbagi
pemahaman cara
menghitungnya

dalam kelompok.

. Peserta didik

mendapatkan
scaffolding
(pemberian
bantuan jika
peserta didik
mengalami

kesulitan).
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mengalami

kesulitan).

Refleksi

1.

Guru  meminta
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasika
n hasil diskusi
mereka, dan
guru
menanyakan
bagaimana cara
strategi mereka
menyelesaikan
soal LKPD
dalam
kelompok?
Guru
memberikan
kesempatan

kepada peserta

didik dari
kelompok lain
untuk
memberikan
tanggapan

terhadap  hasil
diskusi
kelompok

penyaji dengan

Refleksi

1. Peserta didik
menentukan
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasika
n hasil diskusi
mereka dan
menjelaskan
bagaimana
strategi mereka
menyelesaikan
soal LKPD
dalam kelompok.

2. Peserta didik
mendapat
kesempatan
untuk
memberikan
tanggapan
terhadap  hasil
diskusi
kelompok
penyaji  dengan
sopan.

3. Peserta didik
mengapresiasi

teman yang telah

15 menit
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sopan.

. Guru

mengapresiasika
n peserta didik
yang telah
mempresentasika
n hasil kerja dan
telah melakukan
kegiatan  tanya

jawab.

. Guru meminta

siswa untuk
mengumpulkan
LKPD dan
mempersilahkan
peserta didik
kembali
ketempat duduk

semula.

. Guru

mengarahkan
peserta didik
menuliskan
ringkasan
pribadi  tentang
apa yang kalian
paham hari ini

dan apa yang

masih kalian
bingungkan?
6. Guru

mempresentasika
n hasil kerja dan
melakukan

kegiatan  tanya

jawab.

. Peserta didik

mengumpulkan
LKPD dan
kembali

ketempat duduk

semula.

. Peserta didik

menuliskan

ringkasan

pribadi  tentang
apa yang kalian
paham hari ini
dan apa yang
masih kalian

bingungkan?

. Peserta didik

mendengarkan
guru
memberikan
penegasan
terhadap
ringkasan  yang
dibuat  peserta

didik.

. Peserta didik

merenungkan
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memberikan
penegasan
terhadap
ringkasan yang
dibuat siswa dan
memastikan
pemahaman

yang benar.

. Guru mengajak

siswa untuk
merenungkan
pentingnya
pemahaman
tentang
keuntungan dan
kerugian dalam

kehidupan

mereka.

. Guru

memberikan
apresiasi kepada
seluruh  peserta
didik yang telah
aktif
berpartisipasi
dalam proses

diskusi dan

pembelajaran.

apa yang telah
dipelajari
tentang
keuntungan dan
kerugian dalam

kehidupan.

8. Peserta didik

memberikan
apresiasi kepada
diri sendiri dan
teman-teman
karena telah aktif
berpartisipasi
dalam proses

diskusi dan

pembelajaran.

Penutup

. Guru

1. Peserta didik

10 menit
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memberikan

pesan moral,
kebermanfaatan
materi hari ini
dan dapat
diaplikasikan ke
dalam kehidupan

sehari-hari

. Guru

menyampaikan
pembelajaran
selanjutnya
(bruto, tara,
neto)

. Guru  menutup
pembelajaran
dengan
mengarahkan
peserta didik
membaca
kafaratul majalis
dan
mengucapkan

salam penutup.

mendengarkan
pesan moral dari
guru, tentang
semoga  materi
hari ni
bermanfaat dan
dapat
diaplikasikan
kedalam
kehidupan

sehari-hari.

. Peserta didik

mendengarkan
guru
menyampaikan
pembelajaran

selanjutnya.

. Peserta didik

menutup
pembelajaran
dengan membaca
kafaratul majalis
dan  menjawab
salam  penutup

dari guru.




Pertemuan 2

Potongan Harga. Bruto, Tara, Dan Neto
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | 1. Guru 1. Peserta  didik | 10 menit

menyiapkan diri
siswa baik
secara psikis

maupun fisik.

. Guru membuka

pembelajaran

dengan menyapa

siswa dan
mengajak
berdoa.

. Guru
mengkondisikan
kesiapan  kelas

dan memeriksa

kehadiran siswa.

. Guru
memberitahu
siswa terkait

topik yang akan

dipelajari.

. Guru

menjelaskan

tujuan

. Peserta

. Peserta

. Peserta

menyiapkan diri
baik secara
psikis
fisik.

maupun

. Peserta berdo’a

sebelum
melakukan
pembelajaran.
didik
melakukan
presensi.

didik
mendengarkan
guru
memberitahu
terkait topik
yang akan
dipelajari.

didik
mendengarkan
penyampaian
guru terkait

tujuan
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pembelajaran
dan pentingnya
materi yang akan
dipelajari.

6. Guru
memberikan
motivasi  agar
siswa lebih
tertarik dan

merasa penting

pembelajaran
dan pentingnya
materi yang
akan dipelajari.
6. Peserta  didik
mendapatkan
motivasi  agar
lebih  tertarik
dan merasa

penting  untuk

untuk mengikuti
mengikuti pemb pembelajaran.
elajaran.
Inti Literasi Literasi 10 menit

I. Guru memulai
kegiatan
pembelajaran
dengan
memberikan
sumber bacaan
yang relevan
mengenai bruto,
tara, dan neto.
(buku
matematika

karya Wono

Setya Budi,
dkk).

2. Guru
mengarahkan
siswa untuk

1. Peserta  didik
menganalisis
sumber bacaan
yang  relevan
mengenai bruto,
tara, dan neto.

(buku

matematika
karya Wono
Setya Budi,
dkk).

2. Peserta  didik
membaca materi
melalui  sumber
bacaan yang
diberikan untuk

menggali
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membaca  dan
menganalisis
sumber bacaan
yang diberikan
untuk menggali
pemahaman
lebih dalam
tentang
perbedaan  dan
cara menghitung
bruto, tara, dan
neto (buku
matematika
Wono

Budi,

karya
Setya
dkk).
Guru  memulai
pembelajaran
dengan
menyampaikan
pertanyaan
pemantik
(pernakah kalian
membeli barang

diskon?)

Orientasi

1. Guru
menghubungkan
materi

pembelajaran

pemahaman
lebih dalam
tentang  bruto,
tara, dan neto
(buku
matematika
karya Wono
Setya Budi,
dkk).

. Peserta  didik
menjawab
pertanyaan
pemantik  dari
guru.

Orientasi

1. Peserta  didik
menghubungkan
materi
pembelajaran

15 menit
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dengan
mengajak siswa
mengamati
beberapa contoh
konstektual
seperti  contoh
potongan harga
dan gaji setelah
dipotong pajak.
Guru
memberikan
klarifikasi
umpan balik dari
diskusi dan
menjelaskan
mengapa penting
memahami
perhitungan
keuntungan dan
kerugian dalam
dan

kehidupan

dunia kerja.

Kolaborasi

1.

Guru membagi
siswa ke dalam

kelompok kecil

(5-6 orang)
untuk
mendiskusikan

dan

. Peserta

1. Peserta

dengan
kehidupan
sehari-hari
dengan
mengamati
beberapa contoh
konstektual
yang diberikan
guru.

didik
menyimak
penjelasan
tentang
pentingnya
memahami
konsep  bruto,
tara, dan neto
dalam
kehidupan
sehari-hari  dan
dunia

dalam

kerja.

Kolaborasi

didik
terbagi ke dalam
kelompok kecil

(5-6 orang)
untuk
mendiskusikan
dan

20 menit
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menyelesaikan
LKPD tentang

bruto, tara, dan

neto.

. Guru benar-
benar
mengkondisikan

peserta didik
dalam
membentuk

kelompok.

. Guru

membagikan

LKPD dalam
bentuk Print
yang berisi soal-
soal praktis
tentang  bruto,

tara, dan neto.

. Guru

mengarahkan

peserta didik
untuk berdiskusi
dan bekerja
sama dalam
kelompok untuk
menyelesaikan

soal cerita pada
LKPD tersebut
dan saling

berbagi

menyelesaikan
LKPD yang
berkaitan

dengan  bruto,

tara, dan neto.

. Peserta didik

benar-benar
terkondisikan
dalam
membentuk

kelompok.

. Peserta didik

mendapatkan

LKPD  dalam
bentuk Print
yang berisi soal-
soal praktis
tentang  bruto,

tara, dan neto.

. Peserta didik

berdiskusi dan
bekerja  sama
dalam
kelompok untuk
menyelesaikan
soal cerita pada

LKPD tersebut

dan saling
berbagi
pemahaman
cara
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pemahaman cara
perhitungannya
dalam

kelompok.

5. Guru
memberikan
scaffolding
(pemberian
bantuan jika
peserta didik
mengalami

kesulitan).

Refleksi

I. Guru meminta
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasik
an hasil diskusi
mereka, dan
guru
menanyakan
bagaimana cara
strategi mereka
menyelesaikan
soal LKPD
dalam
kelompok?

2. Guru
memberikan

kesempatan

perhitungannya
dalam
kelompok.

5. Peserta  didik
mendapatkan
scaffolding
(pemberian
bantuan jika
peserta didik
mengalami

kesulitan).

Refleksi

1. Peserta  didik
menentukan
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasik
an hasil diskusi
mereka dan
menjelaskan
bagaimana
strategi mereka
menyelesaikan
soal LKPD
dalam
kelompok.

2. Peserta  didik
mendapat

kesempatan

15 menit




144

kepada peserta

didik dari
kelompok  lain
untuk
memberikan
tanggapan

terhadap  hasil
diskusi
kelompok
penyaji dengan

sopan

. Guru

mengapresiasika
n peserta didik
yang telah
mempresentasik
an hasil kerja
dan melakukan
kegiatan  tanya

jawab.

. Guru meminta

siswa untuk
mengumpulkan
LKPD dan
mempersilahkan
peserta didik
kembali
ketempat duduk

semula.

. Guru

mengarahkan

untuk
memberikan
tanggapan
terhadap  hasil
diskusi
kelompok
penyaji dengan

sopan.

. Peserta didik

mengapresiasi
teman yang
telah
mempresentasik
an hasil kerja
dan melakukan
kegiatan tanya

jawab.

. Peserta didik

mengumpulkan
LKPD dan
kembali

ketempat duduk

semula.

. Peserta didik

menuliskan
ringkasan
pribadi tentang
apa yang kalian
paham hari ini
dan apa yang

masih kalian
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peserta didik
menuliskan

ringkasan

pribadi tentang
apa yang kalian
paham hari ini
dan apa yang
masih kalian

bingungkan?

. Guru

memberikan
penegasan
terhadap
ringkasan yang
dibuat siswa dan
memastikan
pemahaman
yang benar.

. Guru mengajak
siswa untuk
merenungkan
pentingnya
bagaimana
pemahaman
bruto, tara, dan
neto dapat
diterapkan dalam
kehidupan

mereka.

. Guru

memberikan

bingungkan?

. Peserta didik

mendengarkan
guru
memberikan
penegasan
terhadap
ringkasan yang
dibuat  peserta

didik

. Peserta didik

merenungkan
pentingnya
bagaimana
pemahaman
bruto, tara, dan
neto dalam

kehidupan.

. Peserta didik

memberikan
apresiasi kepada
diri sendiri dan

teman-teman

karena telah
aktif
berpartisipasi

dalam  proses
diskusi dan

pembelajaran.
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apresiasi kepada
seluruh  peserta
didik yang telah
aktif

berpartisipasi
dalam proses
diskusi dan
pembelajaran.
Penutup . Guru 1. Peserta  didik | 10 menit
memberikan mendengarkan
pesan moral, pesan moral dari
kebermanfaatan guru tentang

materi hari ini
dan dapat
diaplikasikan ke
dalam kehidupan

sehari-hari

. Guru

menyampaikan
pembelajaran
selanjutnya
(bunga dan
pajak)

. Guru  menutup

pembelajaran
dengan
mengarahkan
peserta didik
membaca
kafaratul majalis

dan

pentingnya
memahami
perhitungan ini
dalam transaksi

sehari-hari.

. Peserta didik

mendengarkan
guru
menyampaikan
pembelajaran

selanjutnya.

. Peserta didik

menutup
pembelajaran
dengan
membaca
kafaratul

majalis dan

menjawab
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mengucapkan salam  penutup
salam penutup. dari guru.
Pertemuan 3
Perhitungan Bunga Dan Pajak
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | 1. Guru 1. Peserta  didik | 10 menit

menyiapkan diri
siswa baik secara
psikis
fisik.

maupun

. GQuru membuka

pembelajaran

dengan menyapa

siswa dan
mengajak
berdoa.

. Guru
mengkondisikan
kesiapan  kelas

dan memeriksa

kehadiran siswa.

. Guru
memberitahu
siswa terkait

topik yang akan
dipelajari.

menyiapkan diri

baik secara
psikis  maupun
fisik.

. Peserta berdo’a
sebelum
melakukan
pembelajaran.

. Peserta  didik
melakukan
presensi.

. Peserta  didik
mendengarkan
guru
memberitahu
terkait topik
yang akan
dipelajari.

. Peserta  didik

mendengarkan
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5. Guru penyampaian
menjelaskan guru terkait
tujuan tujuan
pembelajaran pembelajaran
dan pentingnya dan pentingnya
materi yang akan materi yang
dipelajari. akan dipelajari.

6. Guru 6. Peserta  didik
memberikan mendapatkan
motivasi  agar motivasi  agar
siswa lebih lebih  tertarik
tertarik dan dan merasa
merasa penting penting  untuk
untuk mengikuti
mengikuti pemb pembelajaran.
elajaran.

Inti Literasi Literasi 10 menit

1. Guru memulai| 1. Peserta
kegiatan didik menganalisis
pembelajaran sumber bacaan
dengan yang relevan
memberikan mengenai
sumber  bacaan | keuntungan  dan
yang relevan | kerugian. (buku
mengenai bunga | matematika karya
dan pajak. (buku | Wono Setya Budi,
matematika dkk).
karya ~ Wono | 2. Peserta  didik
Setya Budi, membaca materi
dkk). melalui sumber

2. Guru bacaan yang
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mengarahkan
siswa untuk
membaca
sumber bacaan
yang diberikan
untuk menggali
pemahaman
lebih dalam
tentang  bunga
dan pajak (buku
matematika
karya Wono
Setya Budi,
dkk).

. Guru memulai

kegiatan
pembelajaran
dengan
menyampaikan
pertanyaan
pemantik  (Jika
kalian menabung
di Bank,
bagaimana cara
menghitung
berapa  bunga
yang akan kalian

dapatkan?)

diberikan untuk
menggali
pemahaman
lebih dalam
tentang
keuntungan dan
kerugian (buku
matematika
karya Wono
Setya Budi,
dkk).

. Peserta didik

menjawab
pertanyaan
pemantik  dari

guru.




150

1.

Orientasi

1. Guru
menghubungkan
materi  dengan
situasi nyata,
seperti  contoh
perhitungan

pajak yang harus

dibayar dan
bunga pada
tabungan  atau
pinjaman.

2. Guru
memberikan
klarifikasi
umpan balik dari
diskusi dan
menjelaskan
mengapa penting
memahami
perhitungan
keuntungan dan
kerugian dalam
kehidupan.

[Kolaborasi

Guru membagi
siswa ke dalam
kelompok kecil

(5-6 orang)

1. Peserta

. Peserta

Orientasi

didik
menghubungkan
materi
pembelajaran
dengan
kehidupan
sehari-hari
dengan
mengamati
beberapa contoh
konstektual
yang diberikan
guru.

didik
menyimak
penjelasan
tentang
pentingnya
memahami
pajak dan bunga
dalam
kehidupan
ekonomi pribadi

dan social.

Kolaborasi

1. Peserta didik

terbagi ke dalam
kelompok kecil
(5-6 orang)

15 menit

20 menit
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untuk
mendiskusikan
dan
menyelesaikan
LKPD terkait
pajak dan bunga.

. Guru benar-

benar
mengkondisikan
peserta didik
dalam
membentuk

kelompok.

. Guru

membagikan
LKPD dalam
bentuk Print
yang berisi soal-
soal praktis
terkait
perhitungan

pajak dan bunga.

. Guru

mengarahkan
peserta didik
untuk berdiskusi
dan bekerja sama
dalam kelompok
untuk
menyelesaikan

soal cerita pada

untuk
mendiskusikan
dan
menyelesaikan
LKPD terkait
pajak dan

bunga.

. Peserta didik

benar-benar
terkondisikan
dalam
membentuk

kelompok.

. Peserta didik

mendapatkan
LKPD dalam
bentuk Print
yang berisi soal-
soal praktis
terkait
perhitungan
pajak dan

bunga.

. Peserta didik

berdiskusi dan
bekerja sama
dalam
kelompok untuk
menyelesaikan
soal cerita pada

LKPD dan
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LKPD dan
berbagi
pemahaman cara
menghitungnya
dalam
kelompok.

5. Guru
memberikan
scaffolding
(pemberian
bantuan jika
peserta didik
mengalami
kesulitan)

Refleksi

1. Guru meminta
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasik
an hasil diskusi
mereka, dan
guru
menanyakan
bagaimana cara
strategi mereka
menyelesaikan
soal LKPD
dalam
kelompok?

2. Guru

2. Peserta

berbagi
pemahaman
cara
menghitungnya
dalam

kelompok.

. Peserta didik

mendapatkan
scaffolding
(pemberian
bantuan jika
peserta didik
mengalami

kesulitan)

Refleksi
1. Peserta

didik
menentukan
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasik
an hasil diskusi
mereka dan
menjelaskan
bagaimana
strategi mereka
menyelesaikan
soal LKPD
dalam
kelompok

didik

15 menit
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memberikan
kesempatan

kepada peserta

didik dari
kelompok lain
untuk
memberikan
tanggapan

terhadap  hasil
diskusi
kelompok
penyaji  dengan

sopan

. Guru

mengapresiasika
n peserta didik
yang telah
mempresentasik
an hasil kerja
dan melakukan
kegiatan  tanya

jawab

. Guru meminta

siswa untuk
mengumpulkan
LKPD dan
mempersilahkan
peserta didik
kembali
ketempat duduk

semula

mendapat
kesempatan
untuk
memberikan
tanggapan
terhadap  hasil
diskusi
kelompok
penyaji dengan

sopan.

. Peserta didik

mengapresiasi
teman yang
telah
mempresentasik
an hasil kerja
dan melakukan
kegiatan tanya

jawab.

. Peserta didik

mengumpulkan
LKPD dan
kembali

ketempat duduk

semula.

. Peserta didik

menuliskan
ringkasan
pribadi tentang
apa yang kalian

paham hari ini
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. Guru

mengarahkan
peserta didik
menuliskan
ringkasan
pribadi  tentang
apa yang kalian
paham hari ini
dan apa yang
masih kalian

bingungkan?

. Guru

memberikan
penegasan
terhadap
ringkasan yang
dibuat siswa dan
memastikan
pemahaman
yang benar.

. Guru mengajak
siswa untuk
merenungkan
pentingnya
pemahaman
tentang
keuntungan dan
kerugian dalam
kehidupan

mereka.

. Guru

dan apa yang
masih kalian

bingungkan?

. Peserta didik

mendengarkan
guru
memberikan
penegasan
terhadap
ringkasan yang
dibuat  peserta

didik.

. Peserta didik

merenungkan
pentingnya
pemahaman
tentang  pajak
dan bunga
dalam
kehidupan
ekonomi pribadi

mereka.

. Peserta didik

memberikan
apresiasi kepada
diri sendiri dan

teman-teman

karena telah
aktif
berpartisipasi

dalam  proses
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memberikan
apresiasi kepada
seluruh  peserta
didik yang telah
aktif
berpartisipasi
dalam proses
diskusi dan

pembelajaran.

diskusi dan

pembelajaran.

Penutup

. Guru meminta

siswa untuk
mengumpulkan
LKPD dan
melakukan
refleksi tentang

pembelajaran.

. Guru

memberikan
pesan moral
tentang
pentingnya
memahami pajak
dan bunga dalam
mengelola
keuangan

pribadi.

. Guru

menyampaikan
pembelajaran
selanjutnya

(ulangan)

1. Peserta  didik

mengumpulkan
LKPD dan
melakukan
refleksi tentang

pembelajaran.

. Peserta didik

mendengarkan
pesan moral dari
guru, tentang
pentingnya
memahami
pajak dan bunga
dalam
mengelola
keungan pribadi

mereka.

. Peserta didik

mendengarkan
guru
mengaitkan

pembelajaran

10 menit
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. Guru  menutup

pembelajaran
dengan
mengucapkan

salam penutup.

hari ini dengan
pembelajaran

selanjutnya.

. Peserta didik

menutup
pembelajaran
dengan
membaca
kafaratul

majalis dan
menjawab

salam  penutup

dari guru.

F. Refleksi Siswa Dan Guru

1) Refleksi Guru

2)

a) Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan

b)

apa yang direncanakan?

pembelajaran matematika?

Refleksi Murid

Apakah pembelajaran tatap muka dengan model

pembelajaran Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi

(LOK-R) dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam

a) Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari

b) Apakah LKPD membantu kalian memahami materi hari ini?



3. LAMPIRAN

A.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Terlampir
Bahan Pembelajaran

Terlampir

157
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Lampiran 7 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pertemuan 1 Perseniase

— B@U]ﬂimﬂng@n
- dankerugian

Sebuah foko elektronik menjual felevisi dengan harga beli Rp3.000.000. Untuk
mendapatkan keuntungan yang optimal, toke fersebut memutuskan untuk
menjual felevisi dengan harga yang lebih 4inggi, yaitu Rp3600.000. Sefelah
beberapa minggu, mereka berhasil menjual 10 unit felevisi.

N y -
\
)
) |
A¥

;wmnmvmwwmqmmm@mm
keurtungon delom sefiop fransoks) Apa manfacinya bagi keberlarjuton usaha?

|
(
)

1 Hihungloh fotal kerugian yang diclam oleh pedagang fersebut.

S

2 Tentukan persentase kerugion yong diclami oleh pedagang per potong pokaian.

X

3. Dalam kelompok, diskusikan langkah-langkah apa yang bisa diombil oleh pedagang urhuk menghindari
hmglm ur\qu: di masa depan. Apa yang bisa dilakukan untuk meminmalkan kerugian pada penjualan

Mari berbagi ide dan
menyelesaikan masalah ini
bersama-samal




§ PERTEMUAN 2
“%5  BRUTO, TARA DAN NETO

Nama Kelompok :

Kelas :

“PROSES BELAJAR ITU SEPERTI
MERANGKAK. JANGAN TERBURU-BURD,
KARENA LANGKAH KECILMU AKAN

MEMBAWA HASIL BESAR!™

Tujuan Pembelajaran
1.Melakukan simulasi
aritmetika sosial
tentang kegiatan
ekonomi sehari-
hari.
2.Menentukan et
pemodelan N
matematika
keuangan
~ sederhana (bruto,
neto, dan tara)
3.Menentukan besar
untung (bruto, neto,
dan tara)
4.Menentukan
persentase laba,
rugi, harga jual,
harga beli, bruto,
neto, dan tara.

Petunjuk
1.Isilah nama anggota
kelompok pada tempat yang
telah disediakan.

'2.Baca dan pahami
‘permasalhan yang
disediakan didalam LKPD

3.Baca petunjuk setiap
pertanyaan dalam lembar
kerja.

4.Berdiskusilah dalam
mengerjakannya bersama
kelompokmu.

s.Bertanyalah pada guru
apabila mengalami kesulitan
dalam pengisian lembar
kerja.

6.Tugas yang diselesaikan
dikumpulkan ke guru mata
pelajaran

7.Persentasikan hasil kerja
kelompok bersama anggota
kelompokmu
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SOAL 1 Perhitungan BRUTO dan TARA
Sebuah barang yang akan dijual memiliki berat bruto 8
kg, dan berat kemasan yang digunakan untuk barang
tersebut adalah 2 kg. Hitunglah berat TARA dan NETO
dari barang tersebut!

Tentukan nilai dari TARA: >

prmmmmmm————

Tentukan rumus untuk menghitung NETO:

Hitung NETO!

—

data yang diketahui

Q Menghitung BRUTO Q Menghitung NETO

"TETAP SEMANGAT, SETIAP RINTANGAN
ADALAH KESEMPATAN UNTUK BELAJAR
LEBIH BANYAK."




PERTEMUAN 3 _BUNGADAN PAJAK

Perhitungan Bunga Sederhana
NAMA KELOMPOK Sebuah bank menawarkan pinjaman dengan bunga

sederhana sebesar 9% per tahun. Jika Ali meminjam

B uang sebesar Rp 3.500.000 untuk jangka waktu 4
2 0000 s 0000 tahun, berapa besar bunga yang harus dibayar oleh Ali?
3.
S N Baca dan pahami
KELAS= / %)f dengan seksamall
3 Langkah Penyelesaian: ]
Tujuan Pembelgjaran
| Melakukan simulasi aritmetika sosial tentang kegiatan ekonomi Tentukan rumus bunga sederhana yang
S Masukkon data yang dketahu i
2Menentukan besar untung (harga jud, harga beli, keuntungan, pP=
kerugian, pajok dan bunga) G
3MerSPukan persentase loba; st Firga judh hargatbeiifBtjok don i
bunga.
Petunjuk

1. Islch nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan
2Baca dan pahami permasalhan yang disediakan didalam LKPD
3 Baca petunjuk setiap pertanyaan dalam lembar kerja. g e
4 Bordiskuslahdalim mengerjakcyaibersama kelompokmit
5.Bertanyalch pada guru apabila mengalami kesulitan dalam pengisian
lembar kerja.
6.Tugas yang diselesakan dikumpulkan ke guru mata pelgjaran
7 Persentasikan hasil kerja kelompok bersama anggota kelompokmu

SOAL 2.

Budi memiliki penghasilan bulanan sebesar Rp
8.000.000. Pajak penghasilan yang dikenakan adalah 7%.
Berapa pajak yang harus dibayar oleh Budi setiap bulan?

Kamu bisa, asd f/\%
Tentukan rumus pajak penghasilan yang J \G

kamu mau terus

digunakan: X

Masukkan data yang diketahui:

L

Hitung pajak yang harus dibayar!
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Lampiran 8 : Lembar Validasi Modul Ajar

Lot Kesesuaian

LEMBAR VALIDASE MODUL AJAR MODEL PEMBELAJARAN LITERASI,

Nama Validator

ORIENTASL KOLABORASL DAN REFLEKST(LOK-R)

CQini Pawpy Pukc , M Pl

NIPANLY D qBR 11 1S 02 o9
Jabatan D Dosen ftadris Mok e Maki o - . )
Judul : Pengarub Pembelajaran Dengan Model Literasi, Orientasi.
Kalaborasi. Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Productive
Dispoyition Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas
VI SMP 1slam Terpadu Rabbi Radhiyyah
A, Pengantar

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
mengenai beberapa aspek yang disajikan dalam modul ajac vang saya buat.
Pendapat. kritik. saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ajar ini.

Petunjuk Pengisian
Adupun petunjuk  vang dapat membantu Bapak/lbu dalam  memberikan

penilainnyva vaitu:

L. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberikan
tanda checklist (N} pada kolom penilaian yang tersedia. Dengan keterangan
skala penilaian sebagai berikut:

Keterangan Skala Penilaian:

5 = Sangal Baik
4 = Baik

3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Batk

2. Jika terdapa kekurangan pada modul ajar vang telah disusun, Bapak/lbu

dimohon untuk menuliskan saran masukan pada kolom komentar/saran scbauai
halian perbaikan penelit.

C. Penilajan

No, r\'\[lt:ki\‘:i_rl-f_{ ---------
Dinilaj

HREAD) modul ajar [ OK-R
o [mnhc!a}:mqn ditetapkan.

Moduf  sesuai défng;m
Capaian Pembelajaran (CP)

. Skala Penilaian
1273 4]

Ketera llgnu.’ileviTi‘
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. [
modul ajar |
| {LOK-R [ I ———
. | Kesesuaian Modul mendukung Tujuan
dengan Pembelajaran (TP) model
tujuan LOK-R  yang  felah
pembelajaran | dirumuskan.
modul  ajar
LOK-R
3. | Keakuratan Konten  materi  akurat,
Kkonten faktual, dan sesuai dengan W
perkembangan ilmu
pengetahuan.
4. | Keterbacaan | Bahasa yang digunakan P
dan bahasa | jelas dan komunikatif, dan
sesuai  dengan tingkat
pemahaman siswa.
5. | Sistematika | Penyajian materi sisternatis,
penyajian logis, dan mudah diikuti.
6. | Media  dan | Media dan sumber belajar
sumber yang digunakan relevan dan
belajar mendukung pembelajaran.
Keterlibatan | Modul menyediakan
aktivitas aktivitas siswa  yang v
siswa mendorong partisipasi aktif
siswa.

D. Komentar dan Saran

—
\ Touscon daam Cuompde el ada beafa Orang

1. fousean futonpan femangieaya don Maten Sttanivtnyg
1. Gubmian leebor \audos dod tuldkan Sumbec mater,

Yery dippea Qesesta didik
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E. Kesimpulan

. an
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/lbu deng
melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/lbu

1) Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran

3) Tidak/belum valid untuk
Curup, 28 = 04 — 2025
Validator

A

Qi Pwpi [Potri, M-Pd
V- YaBiong 201503 T ®9
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AR MODEL PEMBELAJARAN LITERASI,

LEMBAR VALIDASI MODUL AJ
j : RASE, DAN REFLEKSILOK-R)

ORIENTASI, KOLABO

Nama Validator  :Dr. Muddia, M-03
NIP/NEY 1198g110 20\50 5% ool

Jabatan ! Qogn ke4a? kadris ot emak e ” . " .
Judul - Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Literasi, Orientasi,

Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Productive
Disposition Dalam pembelajaran Matematika Siswa Kelas

VII SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyyah

A. Pengantar
Lembar validasi ini dima

mengenai beberapa aspek yang
Pendapat, kritik, saran, penilaian,
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul

ksudkan untuk mengetahui pendapat  Bapak/Ibu
disajikan dalam modul ajar yang saya buat.
dan komentar Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
ajar ini.

B. Petunjuk Pengisian
Adapun petunjuk yang dap;
penilainnya yaitu:

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan pe
tanda checklist () pada kolom penifaian yang tersedia. Dengan keterangan
skala penilaian sebagai berikut:

Keterangan Skala Penilaian:

at membantu Bapak/lbu dalam memberikan

nilaian dengan cara memberikan

3 = Sangat Baik
4 = Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Jika terdapat kekurangan pada modul ajar yang telah disusun, Bapak/lbu
dimohon untuk menuliskan saran masukan pada kolom komentar/saran scbagai
bahan perbaikan pencliti. i

C. Penilaian

No. Asll))ci:i:;?ng Kriteria Validasi _ Skala Penilaian " Keterangan/Revisi

; 123|475 ‘ :

1. | Kesesuaian Modul  sesuai  dengan ‘ i %—_) i |

dcnga'n Capaian Pembelajaran (CP) i } J |

capaaian yang ditetapkan. i l‘

pembelajaran L | I| i
S N S W T - i [
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[ T -
2, Kescsuaian ’Vodul mendukung Tujuan ‘T\

de.“gan Pembelajaran  (TP)  yang
tujuan telah dirumuskan. V]
pembelajaran
3. [ Keakuratan | Konten  materi  akurat, T
konten faktual, dan sesuai dengan
perkembangan ilmu v/
pengetahuan.

4. [ Keterbacaan | Bahasa yang digunakan
dan bahasa | jelas dan komunikatif, dan

sesuai  dengan tingkat \/’
pemahaman siswa.

S. | Sistematika | Penyajian materi sistematis,
L penyajian logis, dan mudah diikuti.

=

6. (Media dan | Media dan sumber belajar
sumber yang digunakan relevan dan \/
belajar mendukung pembelajaran.
7. | Keterlibatan | Modul menyediakan
aktivitas aktivitas ~ siswa  yang
siswa mendorong partisipasi aktif \/
siswa.

D. Komentar dan Saran

Depl Sl ot prciin
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E. Kesimpulan

.Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/iby dengan
melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/[by

1) Valid untuk diuji coba tanpa revisi
() Valid untuk divji coba dengen revisi sesuai saran

3) Tidak/belum valid untuk

Curup, 2 Al 2025
Validator

. OrNu*a/M’FQ
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MBAR VALIDASI MODUL AJAR MODEL PEMBELAJARAN LITERASI,
RASI, DAN REFLEKSI (LOK-R)

ORIENTASI, KOLABO
Elamn Validator :Qwg: Didle Monursy Adladina. $-pe Gr
PNLY 1191 o pgwd 008

Jabatan * Guru Mc:'"ﬂd\-\:i!’—”‘ prtos VW SHP T pobbi podhivya

Judul : Penparuh Pembelajaran Dengan Model Literasi, Orientast,
Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Productive
Disposition Dalam Pembeiajaran Matematika Siswa Kelas
Vi SMP lslam Terpadu Rabbi Radhiyyah

A. Pengantar
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu

C. Penilaian

dul ajar yang saya buat.

disajikan dalam mo
sangat bermanfaat untuk

dan komentar Bapak/Ibu
dul ajar ini.

mengenai beberapa aspek yang
Pendapat, kritik, saran, penilaian,
memperbaiki dan meningkatkan kualitas mo

Petunjuk Pengisian
Adapun petunjuk yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam memberikan

penilainnya yaitu:
kan penilaian dengan cara memberikan

1. Bapalk/Ibu dimohon untuk memberil
tanda checklist () pada kolom penilaian yang tersedia. Dengan keterangan

skala penilaian sebagai berikut:
Keterangan Skala Penilaian:

5 = Sangat Baik

4 =Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik

Jika terdapat kekurangan pada modul ajar yang telah disusun, Bapak/lbu
dimohon untuk menuliskan saran masukan pada kolom komentar/saran sebagai

bahan perbaikan peneliti.

No. Aspe.k.Y:?ng Kriteria Validasi | Skala Penilaian Keterangan/Revisi
B Dinilai 112131415
1. | Kesesuaian | Modul  sesuai  dengan )

dengan Capaian Pembelajaran (CP) N4

capaaian modul ajar LOK-R yang

pembelajaran_| ditetapkan.




' -dﬁisnn'-an R Il::‘)d;l mendukung Tujuan
tijuan L mbelajaran (TP) model
N OK-R yang telah
pembelajaran | dirumuskan,
modul  ajar
LOK-R
3. Eeakuratan Konten materi akurat,
onten faktual, dan sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan.

4. | Keterbacaan | Bahasa yang digunakan

dan bahasa | jelas dan komunikatif, dan
sesuai  dengan  tingkat
pemahaman siswa.

5. | Sistematika | Penyajian materi sistematis,
penyajian logis, dan mudah diikuti.

6. | Media  dan | Media dan sumber belajar
sumber yang digunakan relevan dan
belajar mendukung pembelajaran.

7. | Keterlibatan | Modul menyediakan
aktivitas aktivitas  siswa  yang
siswa mendorong partisipasi aktif

siswa.
L

D. Komentar dar Saran
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E. Kesimpulan
Berdasarksn penilaian tersebut. mohen berikan kesimpulan Bapak Thy ge
melingkari salsh satu pomer YINE sesuai dengan pendapat Bapak Thu

(D) Valid unuk digji b tanps revisi
4si sesuai saran

fgan

) Valid untuk digji cobs dengan rey
3) Tidak belum valid unk
Curup. 2% Afry 2035
Validator

)

(f
!

Rl il ug%‘\wh,s.um



Lampiran 9 : Lembar Observasi Terhadap Guru

MODEL LITERASI, ORIENTASI, KOLABORASI, DAN REFLEKSI

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN

A. Informasi Umum

Nama Observer

Nama Peneliti

Mata Pelajaran

Materi Pokok

Kelas

Sekolah

B. Petunjuk Pengisian

1.

Observer

dimohon

(LOK-R)

: Rizki Dyah Hanung Anindita, Spd. Gr.
: Bella Eliya

: Matematika

: Aritmetika Sosial

: VIL A

: SMP IT Rabbi Radhiyya

untuk  memberikan penilaian dengan

memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan
dengan ketentuan sebagai berikut:
: Sangat Baik

Skor 5
Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor 1

: Baik

: Cukup Baik

: Kurang Baik

: Tidak Baik

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 27.

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi:

Persentase Predikat
86% — 100% Sangat Baik
76% — 85% Baik
60% — 75% Cukup Baik
55% — 59% Kurang Baik

0% — 54% Tidak Baik

170
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Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase
responden siswa mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan
pada tempat yang telah disediakan.

C. Lembar Pengamat

No. Penilaian
Aspek Yang Diamati

1 2 13 4

Kegiatan Awal

Pendahuluan | 1. Guru menyiapkan diri
siswa baik secara psikis
maupun fisik.

2. Guru membuka
pembelajaran  dengan
menyapa siswa dan
mengajak berdoa.

3. Guru mengkondisikan
kesiapan  kelas dan
memeriksa kehadiran
siswa.

4. Guru memberitahu
siswa terkait topik yang
akan dipelajari.

5. Guru menjelaskan
tujuan  pembelajaran
dan pentingnya materi
yang akan dipelajari.

6. Guru memberikan
motivasi agar siswa
lebih  tertarik  dan
merasa penting untuk
mengikuti
pembelajaran.
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Kegiatan Inti

Fase 1
Literasi

Guru memulai kegiatan
pembelajaran  dengan
memberikan  sumber
bacaan yang relevan
mengenai materi. (buku
matematika karya
Wono Setya Budi,
dkk).

Guru mengarahkan
siswa untuk membaca
dan menganalisis
sumber bacaan yang
diberikan untuk
menggali pemahaman
lebih dalam tentang
materi (buku
matematika karya
Wono Setya Budj,
dkk).

Guru memulai kegiatan
pembelajaran  dengan
menyampaikan
pertanyaan pemantik

Fase 2
Orientasi

10. Guru menghubungkan

materi  pembelajaran
dengan mengajak siswa
mengamati  beberapa
contoh konstektual
dalam kehidupan
sehari-hari siswa.

11.

Guru memberikan
klarifikasi umpan balik
dari diskusi dan
menjelaskan mengapa
penting memahami
materi nya dalam
kehidupan.
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Fase 3
Kolaborasi

12. Guru membagi siswa
ke dalam kelompok
kecil (5-6 siswa) untuk
mendiskusikan dan
menyelesaikan LKPD.

13. Guru benar-benar
mengkondisikan
peserta didik dalam
membentuk kelompok.

14. Guru membagikan
LKPD dalam bentuk
Print yang berisi soal-
soal praktis.

15. Guru mengarahkan
peserta didik untuk
berdiskusi dan bekerja
sama dalam kelompok
untuk  menyelesaikan
soal cerita pada LKPD
dan berbagi
pemahaman cara
menghitungnya dalam
kelompok.

16. Guru memberikan
scaffolding (pemberian
bantuan jika peserta
didik mengalami
kesulitan)

Fase 4
Refleksi

17. Guru meminta
perwakilan kelompok
untuk
mempresentasikan hasil
diskusi mereka, dan
guru menanyakan
bagaimana cara strategi
mereka menyelesaikan
soal LKPD dalam
kelompok?
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18. Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta  didik  dari
kelompok lain untuk
memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi
kelompok penyaji
dengan sopan.

19. Guru mengapresiasikan
peserta didik yang telah
mempresentasikan hasil
kerja dan melakukan
kegiatan tanya jawab.

20.Guru meminta siswa
untuk  mengumpulkan

LKPD dan
mempersilahkan
peserta didik kembali
ketempat duduk
semula.

21. Guru mengarahkan
peserta didik

menuliskan ringkasan
pribadi  tentang apa
yang kalian paham hari
ini dan apa yang masih
kalian bingungkan?

22.Guru memberikan
penegasan terhadap
ringkasan yang dibuat
siswa dan memastikan
pemahaman yang
benar.

23. Guru mengajak siswa
untuk merenungkan
pentingnya pemahaman
tentang materi yang
dipelajari.

24. Guru memberikan
apresiasi kepada seluruh
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peserta didik yang telah
aktif berpartisipasi
dalam proses diskusi dan
pembelajaran.

Penutup

25.

Guru memberikan
pesan moral,
kebermanfaatan materi
hari ini dan dapat
diaplikasikan ke dalam
kehidupan sehari-hari

26.Guru  menyampaikan

pembelajaran
selanjutnya.

27.

Guru menutup
pembelajaran dengan
mengarahkan peserta
didik membaca kafaratul
majalis dan
mengucapkan salam

penutup.

Komentar dan Saran

Curup,

Observer

2025




Lampiran 10 : Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN

176

MODEL LITERASI, ORIENTASI, KOLABORASI, DAN REFLEKSI (LOK-R)

A.

Informasi Umum

Nama Observer : Rizki Dyah Hanung Anindita, Spd. Gr.
Nama Peneliti : Bella Eliya

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Aritmetika Sosial

Kelas : VIL A

Sekolah : SMP IT Rabbi Radhiyya

Petunjuk Pengisian

. Observer dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan

tanda checklist (\) pada kolom yang telah disediakan dengan

ketentuan sebagai berikut:

Skor 5
Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor 1

: Sangat Baik
: Baik

: Cukup Baik
: Kurang Baik
: Tidak Baik

Skor total untuk aktivitas siswa adalah 27.

Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi:

Persentase Predikat
86% — 100% Sangat Baik
76% — 85% Baik
60% — 75% Cukup Baik
55% — 59% Kurang Baik

0% — 54% Tidak Baik




4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila
persentase responden siswa mencapai predikat baik dan sangat baik.

tempat yang telah disediakan.

C. Lembar Pengamat

177

No.

Aspek Yang Diamati

Penilaian

2 |3

Kegiatan Awal

Pendahuluan

. Peserta didik

menyiapkan diri baik
secara psikis maupun
fisik.

. Peserta berdo’a

sebelum melakukan
pembelajaran.

. Peserta didik

melakukan presensi.

. Peserta didik

mendengarkan guru
memberitahu terkait
topik yang akan
dipelajari.

. Peserta didik

mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan
pembelajaran dan
pentingnya materi
yang akan dipelajari.

. Peserta didik

mendapatkan motivasi
agar lebih tertarik dan
merasa penting untuk
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mengikuti
pembelajaran.

Kegiatan Inti

Fase 1
Literasi

7. Peserta didik
menganalisis sumber
bacaan yang diberikan
untuk menggali
pemahaman lebih
dalam tentang materi.
(buku matematika
karya Wono Setya
Budi, dkk).

8. Peserta didik
membaca materi
melalui sumber
bacaan yang relevan
mengenai materi.
(buku matematika
karya Wono Setya
Budi, dkk).

9. Peserta didik

menjawab pertanyaan
pemantik dari guru.

Fase 2
Orientasi

10. Peserta didik
menghubungkan
materi pembelajaran
dengan kehidupan
sehari-hari dengan
mengamati beberapa
contoh konstektual
yang diberikan guru.

11. Peserta didik
menyimak penjelasan
tentang pentingnya
memahami materi
yang dijelaskan
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dalam kehidupan.

Fase 3
Kolaborasi

12. Peserta didik terbagi
ke dalam kelompok
kecil (5-6 orang)
untuk mendiskusikan
dan menyelesaikan
LKPD.

13. Peserta didik benar-
benar terkondisikan
dalam membentuk
kelompok.

14. Peserta didik
mendapatkan LKPD
dalam bentuk Print
yang berisi soal-soal
praktis.

15. Peserta didik
berdiskusi dan bekerja
sama dalam kelompok
untuk menyelesaikan
soal cerita pada
LKPD dan berbagi
pemahaman cara
menghitungnya dalam
kelompok.

16. Peserta didik
mendapatkan
scaffolding
(pemberian bantuan
jika peserta didik
mengalami kesulitan)

Fase 4
Refleksi

17. Peserta didik
menentukan
perwakilan kelompok
untuk
mempresentasikan
hasil diskusi mereka
dan menjelaskan
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bagaimana strategi
mereka
menyelesaikan soal
LKPD dalam
kelompok.

18.

Peserta didik
mendapat kesempatan
untuk memberikan
tanggapan terhadap
hasil diskusi
kelompok penyaji
dengan sopan.

19.

Peserta didik
mengapresiasi teman
yang telah
mempresentasikan
hasil kerja dan
melakukan kegiatan
tanya jawab.

20.

Peserta didik
mengumpulkan
LKPD dan kembali
ketempat duduk
semula.

21.

Peserta didik
menuliskan ringkasan
pribadi tentang apa
yang kalian paham
hari ini dan apa yang
masih kalian
bingungkan?

22.

Peserta didik
mendengarkan guru
memberikan
penegasan terhadap
ringkasan yang dibuat
peserta didik.

23.

Peserta didik
merenungkan apa
yang telah dipelajari.
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24. Peserta didik

memberikan apresiasi
kepada diri sendiri
dan teman-teman
karena telah aktif
berpartisipasi dalam
proses diskusi dan
pembelajaran.

Penutup

25.

Peserta didik
mendengarkan pesan
moral dari guru,
tentang semoga
materi hari ini
bermanfaat dan dapat
diaplikasikan kedalam
kehidupan sehari-hari.

26. Peserta didik

mendengarkan guru
menyampaikan
pembelajaran
selanjutnya.

27.

Peserta didik
menutup pembelajaran
dengan membaca
kafaratul majalis dan
menjawab salam
penutup dari guru.

Komentar dan Saran
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Curup, 2025

Observer
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Lampiran 11 : Lembar Validasi Observasi Terhadap Guru

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN
MODEL LITERASI, ORIENTASI, KOLABORASI, DAN REFLEKSI (LOK-R)

Nama Validator :Dih Toom Qokrt , M 0d

NIP/NIY ;1448 oy 108 03 WX,
Jabatan : Db kodnis Mokeraakico
Judul : Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Literasi, Orientasi,

Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Productive
Disposition Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas
VII SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyyah

A. Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap
lembar observasi yang di buat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas observasi ini.
Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu  berkenan
menanggapi setiap butir pertanyaan dibawah ini dengan memberikan
tanda checklist () pada kolom yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaki mohon menuliskan
saran pada kolom yang telah disediakan.
Keterangan Skala Penilaian:
Skor 5 : Sangat Baik (SB)
Skor 4 : Baik (B)
Skor 3 : Cukup (C)
Skor 2 : Tidak Baik (TB)
Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

\ Skor
No. Aspek Yang Diamati Penilaian
PRl
Format Observasi \
1. | Format jelas sehingga mempermudah o
melakukan pembelajaran LOK-R
2. | Rencana pembelajaran LOK-R yang menarik ‘J \
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—m
1. [Kesesuaian denmmm oo
aiar dengan aktivitas guru dalam modul o
2. | Aktivitas gury dirimuskan “sccara jelas ™ dan
sifik v
3| Setiap aktivitas guru dapat teramati v
4. | Setiap aktivitas guru sesuai dengan fujuan
pembelajaran v
Manfaat Lembar Observasi
l. | Dapat digunakan sebagai pedoman bagj V4
observasi guru
2. | Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan| v
proses pembelajaran model LOX-R
Bahasa }
1. | Penggunaan Bahasa sesuai dengan kaidah v
kebahasaan
2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda v
(ambigu)
3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ,/J
ganda

B. Komentar dan Saran

emggamn tota fada  Penyaraon cbswuost  dan
Retaigon fado (2mbar atisasy

C. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Tbu
dengan melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan
Curup, 28 ~ Oy — 2025
Validator

(s

Dim.. Pawer Dok, M Pl
M- \ga8I0ly 101503 7 0085
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LEMBAR VALIDAST OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN
MODEL LITERASI, ORTENTASI, KOLABORASI, DAN REFLEKST (LOK-R)

Nama Validator Ur. N“hqf Nﬁ

NIP/NTY o ﬂjllﬁo 20193 2 o0k
fabatan Vg TEJ'I,F o5 (Malewahleo .
Judul Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Literast, Orientasi,

Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Productive
Disposition Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas

VII SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyyah

A, Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap
lembar observasi yang di buat. Pemikiran rasional dari Bapak/Tbu akan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas observasi ini.
Berdasarkan alasan  tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan
menanggapi setiap butir pertanyaan dibawah ini dengan memberikan
tanda checklist (\4') pada kolom yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Tbu ada yang perlu diperbaki mohon menuliskan
saran pada kelom yang telah disediakan.
Keterangan Skala Penilaian:
Skor 5 : Sangat Baik (SB)
Skor 4 : Baik (B)
Skor 3 : Cukup (C)
Skor 2 : Tidak Baik (TB)
Skor [ : Sangat Tidak Baik (STB)

Skor
No. Aspek Yang Diamati Penilaian

1|2|314[5

Format Observasi

L. | Format jclas sehingga mempermudah
melakukan pembelajaran v
—

2. | Rencana pembelajaran yang menarik




Loi O ervasi

|

T Uk esesuaan LLm- UL kUit g dalam rot? !

1

IR b _‘ !
ERR Y PV o aern el | o
; Alates warn dunndiskan seeaa Jelasdas | |

wesatih oo _‘_ ._l_ S

I . e —

3 | Setiagy aktivitas o dap fclanall

Soliap akaivitis can Sosm dungan nuu;mL |
pomhelajaran !

T Aluntaat [emb'\l i Observasi

. | ohservast pur
20 Papa digonakan untk menilai keberhasilan
’ preses pombeliatin

[ S
oo Drapid digunckan schagai | pedomin hu:_ﬂr l

Bahass

Ea
I_Ilili'lz‘

I|
e
|

il T T
| Penguumian Bahasa sesuai dengan katiduh
| kebahisian

K alinvar rdak menimbulkan penatsivan ganda
| ) | {.nnhn.m

o

3| Petunjuk jelas dan tdak menimbulkan makna

sambi

i
i_
|

1!
IRE
|
|
|

|
|
4

3. Romentar dan Saran

II E,{mf{m Fa@ﬁs (aga. p,,F;i Qv'a_ﬁjuﬂmux %low Pmelf]naﬂ.

.

Kesimpulan

Hepdasurkam penilainn tersebut, mabon berikan keshuwulim Bapak/tbu

dengan mclingkari salah satu nomor yang sesuai dengan p

I Valid untuk Jingi cobe tanpa revist
(-‘) Valtd uptufe ding colm dengan revisi sestdl suan
;
30 Tidak helun valid unoek dingi cobakan

Cuoyup,

Vr g ﬂf-‘u M

wnedapat Bapak/tbu.

2 P\'f(\\ 205

Valwlatlgr

i
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU

DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELA LUJI PENERAPAN
MODEL LITERASI, ORIENTASI, KOLABORASI, DAN REFLEKSI (LOK-R)

Nama Validator @izt Qo Wonungy Aniadixar . 5 -Pd - 4°

NIP/NTY S by 09w pofs
Jabatan D oo NokToki s Lnos WY P 1T Pabby Bodhiyye
Judul : Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Literasi, Orientasi,

Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Productive
Disposition Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas
VIL SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyyah

A. Petunjuk Pengisian

1.

Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap
lembar observasi yang di buat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas observasi ini.
Berdasarkan alasan  tersebut, diharapkan Bapak/Ibu  berkenan
menanggapi setiap butir pertanyaan dibawah ini dengan memberikan
tanda checkdist () pada kolom yang tersedia.

Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaki mohon menuliskan
saran pada kolom yang telah disediakan.

Keterangan Skala Penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

No.

Aspek Yang Diamati Penilaian

. Skor ‘
|

Format Observasi

il

V'
|
Rencana pembelajaran yang menarik Ve

Format jelas sehingga mempermudah
melakukan pembelajaran

HEEEE




1si Observasi

1. | Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam modul v
ajar

2. | Aktivitas guru dirumuskan secara jelas dan >
spesifik

3. | Setiap aktivitas guru dapat teramati v

4. | Setiap aktivitas guru sesual dengan tujuan v
pembelajaran

Manfaat Lembar Observasi

1. | Dapat digunakan sebagai pedoman bagi

observasi guru v
2. | Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
proses pembelajaran v
Bahasa
1. | Penggunaan Bahasa sesuai dengan kaidah
kebahasaan v
2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda 4

(ambigu)
3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna

ganda v J

B. Komentar dan Saran

C. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu
dengan melingkari salah satu nomor yang sesual dengan pendapat Bapak/Ibu.

(1)  Valid untuk diuji coba tanpa revisi
5 Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan
Curup, 1 Aprit 2025

Validator
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Lampiran 12 : Lembar Validasi Observasi Aktivitas Peserta Didik

=

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS PESERA DIDIK
DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN
MODEL LITERASI, ORIENTASI, KOLABORASI, DAN RE FLEKSI (LOK-R)

Nama Validator  :Dict Paweh Poxri , Mo

NIP/NIY Digy® \og e 03 1009
Jabatan D Dowea Apdris Mok emnaiea .
Judul . Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Literasi, Orientasi,

Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Kemampuan
Productive Disposition Dalam Pembelajaran Matematika
Siswa Kelas VII SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyyah

A. Petunjuk Pengisian
1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar
observasi yang di buat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas observasi ini. Berdasarkan alasan
tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi setiap butir
pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda checklist () pada

kolom yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Tbu ada yang perlu diperbaki mohon menuliskan saran
pada kolom yang telah disediakan.
Keterangan Skala Penilaian:
Skor 5 : Sangat Baik (SB)
Skor 4 : Baik (B)
Skor 3 : Cukup (C)
Skor 2 : Tidak Baik (TB)
Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian

L B ERENERE

Format Observasi

1. | Format jelas sehingga mempermudah
melakukan pembelajaran LOK-R v~
i Rencana pembelajaran LOK-R yang menarik N
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~ IsiObservasi - ]

Kesesuaian dengan aktivitas peserta didik dalam || 17 T

modul ajar

Aktivitas peserta didik dirumuskan secara jela R 1
] an secara jelas dan | |
spesifik ! I ‘
Setiap aktivitas peserta didik dapat tcramati 17_1
: ) — —_—
\ Setiap aktivitas peserta didik sesuai dengan tujuan ‘
pembelajaran ! v
Manfaat Lembar Obscrvasi ‘
7. | Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi 77
peserta didik v
8. | Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan s
proses pembelajaran model LOK-R
Bahasa
9. | Penggunaan Bahasa sesuai dengan kaidah Ve
kebahasaan
10. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda v
(ambigu)
11. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda \/J

B. Komentar dan Saran

Cuengeomnn kows fodor  Reeayataon  poseruas dan Perbaikan
Qoo lembar Valickas

C. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan
melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan
Curup, 28 — 04~ 2025

Validator

NP 998014 201803 2 o5



191

LEMBAR VALIDAST OBSERVASTAKTIVITAS PESERA DIDIK

DALAM

PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN

MODEL LITERAST, ORIENTAST, KOLABORASI, DAN REFLEKSI (LOK-R)

Nama Validator Pp,Muha,m,]ﬂ'

NIP/NTY
Jabatan
Judul

19041 % 201593 2 ool

ﬁmu Telap Tebas Malewatilea

Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Kemampuan
Productive Disposition Dalam Pembelajaran Matematika
Siswa Kelas VII SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyyah

A. Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar

observasi yang di buat, Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas observasi ini. Berdasarkan alasan

tersebut,

diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi setiap butir

pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda checklist (\) pada

kolom yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaki mohon menuliskan saran

pada kolom yang telah disediakan.

Keterangan Skala Penilaian:

Skor 5
Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor 1 :

: Sangat Baik (SB)
: Baik (B)

: Cukup (C)

: Tidak Baik (TB)

Sangat Tidak Baik (STB)

Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 |2 13 L4 |5

Format Observasi

Format jelas schingga mempermudah
melakukan pembelajaran ¥4

Rencana pembelajaran yang menarik 4




Kesesuaian dengan aktivitas peserta didik dalam e
modul ajar

Isi Observasi
E.
4,

Aktivitas peserta didik dirumuskan secara jelas dan [
spesifik |

bl

Setiap aktivitas peserta didik dapat teramati ) v/

Sctiap aktivitas peserta didik sesuai dengan tujuan v
pembelajaran

Manfaat Lembar Gbservasi

7. | Dapat digunakan scbagai pedoman bagi observasi
peserta didik

<

8. | Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan s
proses pembelajaran

Bahasa

9. | Penggunaan Bahasa sesuai dengan kaidah V4
kebahasaan

10. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda V4
(ambigu)

11. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda v

B. Komentar dan Saran

Dﬂrﬁl 9“""3\%‘« Salaun Vaw_,&]‘hbu\.
'Pﬂ'(oal\‘cou Ym?ﬂ bbasa Yt,f"\)/'q*fnau\ alehiitg |

4

C. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan
melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran

3, Tidak/belum valid untuk diuji cobakan

Curup, N fprl 2025

Validator
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN
MODEL LITERASI, ORIENTASI, KOLABORASI, DAN REFLEKSI (LOK-R)

Nama Validator  : Rizgr Oyah Hanung Adinclicor, S -Pd - be.

NIP/NIY
Jabatan
Judul

t 291 oy oguf 006S ‘ .

: o mpdemakies as VU SP T Rabpi padhizya
Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Kemampuan
Productive Disposition Dalam Pembelajaran Matematika
Siswa Kelas VII SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyyah

A. Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar

observasi yang di buat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas observasi ini. Berdasarkan alasan

tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi setiap butir

pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda checklist (¥) pada

kolom yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaki mohon menuliskan saran

pada kolom yang telah disediakan.

Keterangan Skala Penilaian:

Skor 5
Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor 1

No

: Sangat Baik (SB)

: Baik (B)

: Cukup (C)

: Tidak Baik (TB)

: Sangat Tidak Baik (STB)

Aspek Yang Diamati Skor Penilaian

1 lz ls ‘4 ks

Format Observasi

Format jelas sehingga mempermudah
melakukan pembelajaran W

Rencana pembelajaran yang menarik
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Isi Observasi

3. | Kesesuaian dengan aktivitas peserta didik dalam v
modul ajar [
4. | Aktivitas peserta didik dirumuskan secara jelas dan S
spesifik [ IS SN N S—
5. | Setiap aktivitas peserta didik dapat teramati v
6. | Setiap aktivitas peserta didik sesuai dengan tujuan Ve
pembelajaran L
Manfaat Lembar Observasi
7. | Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi
peserta didik
8. | Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan v
proses pembelajaran
Bahasa
9. | Penggunaan Bahasa sesuai dengan kaidah Ve
kebahasaan
10. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda v
(ambigu)
11. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda

B. Komentar dan Saran

C. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan

melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

@ Valid untuk diuji coba tanpa revisi
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan

Curup,

21 APl 2025
Validator
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Lampiran 13 : Hasil Observasi Terhadap Guru

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN

MODEL LITERASI, ORIENTASI, KOLABORASI, DAN RE

FLEKSI (LOK-R)

A. Informasi Umum

Nama Obscrver
Nama Penelit
Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas

Sckolah
Pertemuan Ke

. Rizki Dyah Hanung Anindita, Spd. Gr.
: Bella Eliya

: Matematika

: Aritmetika Sosial

VITA

- SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyya

: Satu (1)

B. Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon untuk memberikan penilaian den,

checklist (V)

gan memberikan tanda
pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai

berikut:
Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup Baik
Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1 : Tidak Baik
2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 27.
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi:
Persentase Predikat
86% — 100% Sangat Baik
76% — 85% Baik
60% = 75% Cukup Baik
55% ~ 5%% Kurang Buik
0% — 54% Tidak Baik
5 KL‘IL‘Ih.ILlL.‘s‘ilI]ililll prnlahclujlm'a;n dikatakan  cfekit apabila persentase
respanden siswa mencapal predikat baik dun sangat baik,
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberihan savn dan masuhan pada tempat

yung telab disediakan.



C. Lembar Penpamat

Aspek Yang Diamati

Kegiatan Awal

Pendahuluan

1. Guru menyiapkan diri siswa
baik sccara psikis maupun
fisik.

I
2. Guru membuka

pembelajaran dengan
menyapa siswa dan
mengajak berdoa.

196

Penilaian

213 4|5

3. Guru mengkondisikan

kesiapan kelas dan
memeriksa kehadiran siswa.

4. Guru memberitahu siswa

terkait topik yang akan
dipelajari.

5. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran dan
pentingnya materi yang
akan dipelajari.

6. Guru memberikan motivasi

agar siswa lebih tertarik dan
merasa  penting  untuk
mengikuti pembelajaran.

Kegiatan Inti

Fase 1
Literasi

7. Guru memulai  kegiatan

pembelajaran dengan
memberikan sumber
bacaan  yang  relevan
mengenai  materi.  (buku
matematika  karya Wono
Setya Budi, dkk).

8. Guru mengarahkan siswa

untuk membaca  dan

menganalisis sumber L




bacaan
untuk

yang diberikan
menggali
pemahaman Icbih dalam
tentang  materi  (buku
matematika karya Wono
Setya Budi, dkk).
. Guru memulai kegiatan
pembelajaran dengan
menyampaikan pertanyasn
pemantik

Fase2
Orientasi

10.Guru menghubungkan
materi pembelajaran
dengan mengajak siswa
mengarnati beberapa contoh
konstektual datam
kehidupan sehari-hari
siswa.

11.Guru memberikan
Klarifikasi umpan balik dari
diskusi dan menjelaskan
mengapa penting
memahami materi Dnya
dalam kehidupan.

Fase3
Kolaborasi

12.Guru membagi siswa ke
dalam kelompok kecil (5-6

siswa) untuk
mendiskusikan dan
menyelesaikan LKPD.

13.Guru benar-benar
mengkondisikan ~ peserta
didik dalam membentuk
kelompok.

14.Guru membagikan LKPD
dalam bentuk Print yang
berisi soal-soal praktis.

15. Guru mengarahkan peserta

didik untuk berdiskusi dan

bekerja  sama dalam

kelompok untuk /
menyelesaikan soal cerita

pada LKPD dan berbagi

pemahaman cara

menghitungnya dalam

197



Fase 4
Refleksi

kelompok,

16. Guru memberikan
seaffolding (pemberian
bantuan jika peserta didik
mengalami kesulitan)

17.Guru meminta perwakilan
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
diskusi mereka, dan puru
menanyakan ~ bagaimana
cara  strategi =~ mereka
menyelesaikan soal LKPD
dalam kelompok?

18. Guru memberikan
kesempatan kepada peserta
didik dar kelompok lain
untuk memberikan
tanggapan terhadap hasil
diskusi kelompok penyaji
dengan sopan.

|

19. Guru mengapresiasikan
peserta didik yang telah
mempresentasikan hasil
keja dan  melakukan
kegiatan tanya jawab.

20.Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan LKPD dan
mempersilahkan ~ peserta
didik kembali ketempat
duduk semula.

21.Guru mengarahkan peserta
didik menuliskan ringkasan
pribadi tentang apa yang
kalian paham hari ini dan
apa yang masih kalian

bingungkan?

22.Guru memberikan
penegasan terhadap
ringkasan yang dibuat siswa
dan memastikan

pemahaman yang benar.

198



—4—— | diskusi dan pembclajaran.

199

- MU § W

23 Gury mengaiak siswa uiiik
merenungkan pentingnya
pemahaman tentang materi
Yang dipelajari,

24. Guru memberikan apresiasi
kepada scluruh peserta didik
yang telah akuf
berpartisipasi dalam proscs

Rt Sroe - R

Penutup

25.Guru  memberikan  pesan
moral, kebermanfaatan
materi hari ini dan dapat
diaplikasikan ke dalam
kehidupan sehari-hari

26. Guru menyampaikan
pembelajaran selanjutnya.

27. Guru menutup pembelajaran
dengan mengarahkan peserta)
didik membaca kafaratul
majalis dan mengucapkan

salam penutup.

Komentar dan Saran

Curup, L M& 2025

Observer

Hrer Oyaoh Hanur)ga Anincita S¥3 . O
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN
MODEL LITERASI, ORIENTASI, KOLABORASI, DAN REFLEKSI (LOK-R)

A, Informasi Umum

Nama Observer : Rizki Dyah Hanung Anindita, Spd. Gr.
Nama Peneliti : Bella Eliya

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok + Aritmetika Sosial

Kelas SVIIA

Sekolah : SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyya
Pertemuan Ke :Dua(2)

B. Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist {¥) pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan scbagai

berikut:

Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Baik

Skor 3 : Cukup Baik
Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1 : Tidak Baik

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 27.
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi:

Persentase Predikat
86% — 100% Sangat Baik
76% — 85% Baik
60% — 75% Cukup Baik
55% — 59% Kurang Baik
0% — 54% Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase
responden siswa mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat
yang telah disediakan.
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C Lembyy Penpamag

Penilaian
; Aspek Yang Diamati Dt e L S
| " NENENENEN

o m — 1

1
Kepiatan Awal \

Pendahuluan | 1, Guru menyiapkan diri siswa l
baik secara psikis maupun \/ l
fisik. :
|
I
|
|
|

2. Guru membuka !
pembelajaran dengan / '
menyapa siswa dan

mengajak berdoa.

kesiapan kelas dan

|

|

3. Guru mengkondisikan i
% a !

memeriksa kehadiran siswa.

4. Guru memberitahu siswa |
terkait topik yang akan v
dipclajari.

pembelajaran dan S
pentingnya materi  yang
akan dipelajari.

6. Guru memberikan motivasi
agar siswa lebih tertarik dan \/‘
merasa  penting untuk

mengikuti pembelajaran.

i
|
|
5. Guru menjelaskan tujuan \
|
]
|
|
|
|

Kegiatan Inti

Fase 1 7. Guru  memulai  kegiatan !
Literasi pembelajaran dengan ) ]
memberikan sumber | ‘|
bacaan  yang  relevan | \/ i
|
| |
.
|

mengenai - materi,  (buku
matematika  karya  Wono
Sctya Budi, dkk).

8. Gury _ﬁ)_éllg;zrznl—)kzlll siswa
untuk membaca dan
menganalisis sumber




Orientasi

bacwan yung diberihan
unfuk mengpali
pemabimiman lebih dalam
fenfang mateti (buku
matenyatiky - karya - Wono
y hudi, dkk).
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o memulai kegiatan
pembelijaran dengan
menyampaikan  pertanyaan
pemantik

Fase 2

10, Guru
nateri pembelajaran
dengan mengajak  siswa
mengamali beberapa contoh
konstektual dalam
kehidupan schari-hari

siswa.

menghubungkan

11. Guru memberikan
klaritikasi umpan balik dari
diskusi  dan  menjelaskan
mengapa penting
memahami  materi  nya
dalam kehidupan.

Fase 3
Kolaborasi

12.Guru membagi siswa ke
dalam kelompok kecil (5-6
siswa) untuk
mendiskusikan dan
menyelesaikan LKPD.

13. Guru benar-benar
mengkondisikan peserta
didik dalam membentuk
kelompok.

[4. Guru membagikan LKPD
dalam bentuk Print yang
berist soal-soal praktis.

N

I5. Guru mengarahkan peserta
didik untuk berdiskusi dan
bekerja Siama dalam
kelompok untuk
menyclesaikan soal  cerita
pada LKPD dan berbagi
pemahaman eara

menghitungnya dalam




Fasc 4
Refleksi

17.Gury meminta perwakilan

helompok,
16, Gury memberikan
scaffolding {pemberian
bantoan jika peserta didik
mengalami kesulitan)

kelompok untuk
mempresentasikan hasil
diskusi mercka, dan guru
menanyakan bagaimana
cara strategi mereka
menyelesaikan soal LKPD
dalam kelompok?

i8. Guru memberikan

kesempatan kepada peseria
didik dari kclompok fain
untuk memberikan
tanggapan terhadap  hasil
diskusi kelompok penyaji
dengan sopan.

19. Guru mengapresiasikan

peserta didik yang telah
memprescntasikan hasil
kerja  dan  melakukan
kegiatan tanya jawab.

20. Gurt meminta siswa untuk

mengumpulkan LKPD dan
mempersilahkan peserta
didik  kembali  ketempat
duduk semula.

21, Guru mengarahkan peserta

didik menuliskan ringkasan
pribadi  tentang apa yang
kalian paham hari ini dan
apa  yang masih  Kalian
bingungkan?

22, Guru memberikan
penegasan terhadap
ringkasan yang dibuat siswa
dan memastikan

pemahaman yang benar,

203



204

23, Gury Jllull---ii:ik_:imuililllk
merenungkan pentingnya
pemithaman tentang materi
yang dipelajuri,

24. Guru memberikan apresiasi
kepada seluruh peserta didik
yang telah aktif
berpartisipasi dalam proses
diskusi dan pembelajaran.

Penutup

25.Guru  memberikan pesan
moral, kebermanfaatan
materi hari ini dan dapat
diaplikasikan ke dalam
kehidupan sehari-hari

26. Guru menyampaikan
pembelajaran sclanjutnya.

27. Guru menutup pembelajaran
dengan mengarahkan peserta
didik membaca kafaratul
majalis dan mengucapkan

salam penutup.

Komentar dan Saran

Curup, 20 MG 2025

Observer

Ry

Bz 24 Bonueg Mioclion S g



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN
MODEL LITERASL, ORIENTASI, KOLABORASI, DAN REFLEKSI (LOK-R)

A, Informasi Umum
Nama Observer
Nama Peneliti
Mata Pelajaran
Maten Pokok
Kelas
Sckolah
Pertemuan Ke

B. Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (¥) pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai

: Rizki Dyah Ilanung Anindita, Spd. Gr.
: Bella Eliya

: Matematika

: Aritmetika Sosial

VI A

: SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyya

: Tiga (3)

berikut:

Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Baik

Skor 3 : Cukup Baik
Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1 : Tidak Baik

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 27.

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi:

Persentase Predikat
86% - 160% Sangat Baik
76% ~ 85% Baik
60% - 75% Cukup Baik
55% - 5%% Kurang Baik
0% — 54% Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran  dikatakan efektit apabila persentase

responden siswa mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat

yang telah disediakan.
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(‘_ 9 ape
Lembay Pengamat

No.

Aspek Yang Diamati

PPenilaian

Kegiatan Awal

Pendahuluan

—

. Guru menyiapkan diri siswa

baik secara psikis maupun
fisik.

. Guru membuka

pembelajaran dengan
menyapa siswa dan
mengajak berdoa.

. Guru mengkondisikan

kesiapan kelas dan
memeriksa kehadiran siswa.

LT

. Guru memberitahu siswa

terkait topik yang akan
dipelajari.

. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran dan
pentingnya materi yang
akan dipelajari.

~ Guru memberikan motivasi

agar siswa lebih tertarik dan
merasa  penting  untuk
mengikuti pembelajaran.

Kegiatan Inti

Fase 1
Literasi

. Guru memulai

kegiatan
dengan
sumber

pembelajaran
memberikan
bacaan  yang  relevan
mengenai (buku
matematika  karya Wono
Setya Budi, dkk).

materi.

. Guru mengarahkan

siswi
untuk membaca  dan

menganalisis sumber

L—
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e Y <

—
bacnun ~yang diberikan

untuk menggall
pemahaman  lebih  dalam
fentang  materi  (buku
matematika  karya Wono
Setya Budi, dkk).

. Guru  memulai  kegiatan

pembelajaran dengan
menyampaikan pertanyaan
pemantik

Fase 2
Oricntasi

10. Guru menghubungkan

materi pembelajaran
dengan mengajak siswa
mengamati beberapa contoh
konstektual dalam
kehidupan sehari-hari
siswa.

11.

Guru memberikan
klarifikasi umpan balik dari
diskusi dan menjelaskan
mengapa penting
memahami materi nya
dalam kehidupan.

Fase3
Kolaborasi

12

.Guru membagi siswa ke
dalam kelompok kecil (5-6
siswa) untuk
mendiskusikan dan
menyelesaikan LKPD.,

13. Guru benar-benar

mengkondisikan ~ peserta
didik dalam membentuk
kelompok.

14,Guru membagikan LKPD

dalam bentuk Print yang
berisi soal-soal praktis.

15.

Guru mengarahkan peserta
didik untuk berdiskusi dan
bekerja  sama  dalam
kelompok untuk
menyelesaikan soal cerita
pada LKPD dan berbagi
pemahaman cara
menghitungnya dalam




Fase 4
Refleksi

l-:cl.um;_miv;-l

16. Gury membertkan
scaffolding (pemberian

bantwan jika peserta didik
mengalami kesulitan)

17.Gura memintg perwakilan
kelompok uniuk
mempresentasikan hasil
diskusi mereka, dan guru
menanyakan bagaimana
cara  strategi  mereka
menyelesaikan soal LKPD
datam kelompok?

18. Guru memberikan
kesempatan kepada peserta
didik dari kelompok lain
untuk memberikan
tanggapan terhadap hasil
diskusi kelompok penyaji
dengan sopan,

19. Guru mengapresiasikan
peserta didik yang telah
mempresentasikan hasil
ketjia  dan  melakukan
kegiatan tanya jawab,

20. Guru meminta siswa unfuk
mengumpulkan LKPD dan
mempersilahkan  peserta
didik  kembali keternpat
duduk senyula.

21. Guru mengarahkan peserta
didik menuliskan ringkasan
pribadi tentang apa yang
kalian paham hari inj dan

apa  yang masih kalian
bingungkan?

22. Guru memberikan
penegasan terhadap
ringkasan yang dibuat siswa
dan memastikan

pemahaman yang benar,

208



i

I

209

23, Gury mengajak siswa uniuk

merenungkan Pentingnya
Pemahaman tentang materi
yang dipelajari,

24. Guru memberikan apresiasi
kepada seluryh peserta didik
yang telah aktif
berpartisipasi dalam proses
diskusi dan pembelajaran.

Penutup

25.Guru  memberikan pesan
moral, kebermanfaatan
materi hari ini den dapat
diaplikasikan ke dalam
kehidupan sehari-hari

26. Guru menyampaikan
pembelajaran selanjutnya.

27. Guru menutup pembelajaran
dengan mengarahkan peserta
didik membaca kafaratul
majalis dan mengucapkan

salam penutup.

Komentar dan Saran

Curup, 23 Me&1 2025

QObserver

Domed

Baer 9o Yooy Ariecifa 4.
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Lampiran 14 : Hasil Observasi Terhadap Peserta Didik

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN
MODEL LITERASI, ORIENTASI, KOLABORASI, DAN REFLEKSI (LOK-R)

A. lnformasi Umum

Nama Observer : Rizki Dyah Hanung Anindita, Spd. Gr.
Nama Peneliti : Bella Eliya

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Aritmetika Sosial

Kelas TVITA

Sekolah : SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyya
Pertemuan Ke : Satu (1)

B. Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (V) pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai

berikut:
Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup Baik
Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1 : Tidak Baik
2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 27. ™

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi:

Persentase Predikat
86% — 100% Sangat Baik
76% — 85% Baik
60% — 75% Cukup Baik
55% —59% Kurang Baik
0% — 54% Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase
responden siswa mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat
yang telah disediakan.



C. Lembar Pengamat

'To.

—

Aspek Yang Diamati

Penilaian

—

1|2|3[4|5

Kegiatan Awal

Pendahuluan

—

. Peserta didik menyiapkan

diri baik secara psikis
maupun fisik.

. Peserta berdo’a sebelum

melakukan pembelajaran.

. Peserta didik melakukan

presensi.

. Peserta didik mendengarkan

guru memberitahu terkait
topik yang akan dipelajari.

. Peserta didik mendengarkan

penyampaian guru terkait
tujuan pembelajaran dan
pentingnya materi yang
akan dipelajari.

. Peserta didik mendapatkan

motivasi agar lebih tertarik
dan merasa penting untuk
mengikuti pembelajaran.

Kegiatan Inti

Fase 1
Literasi

. Peserta didik menganalisis

sumber  bacaan yang
diberikan untuk menggali
pemahaman lebih dalam
tentang  materi.  (buku
matematika karya Wono
Setya Budi, dkk).

. Peserta didik membaca

materi melalui  sumber
bacaan  yang  relevan
mengenai materi, (buku
matematika karya Wono
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Setya Budi, dkk).

9. Peserta  didik  menjawab

pertanyaan  pemantik dari v
guru.
Fase 2 10. Peserta didik
Orientasi menghubungkan  materi
pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari
dengan mengamati \/
beberapa contoh
konstektual yang diberikan
guru.
11.Peserta didik menyimak
penjelasan tentang
pentingnya memahami v
materi yang dijelaskan
dalam kehidupan.
Fase 3 12.Peserta didik terbagi ke
Kolaborasi dalam kelompok kecil (5-6
orang) untuk
mendiskusikan dan v
menyelesaikan LKPD.
13.Peserta didik benar-benar
terkondisikan dalam v
membentuk kelompok.

14. Peserta didik mendapatkan
LKPD dalam bentuk Print
yang  berisi  soal-soal vd
praktis.

15. Peserta didik berdiskusi dan
bekerja  sama  dalam

kelompok untuk '
menyelesaikan soal cerita \/
pada LKPD dan berbagi
pemahaman cara
menghitungnya dalam
kelompok.
16. Peserta didik mendapatkan
scaffolding (pemberian \/

bantuan jika peserta didik
mengalami kesulitan)




i

Fase 4
Refleksi

17.Peserta didi menentukan
perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan ~ hasi|
diskusi mereka dan
menjelaskan bagaimana
strategi mereka
menyelesaikan soal LKPD
dalam kelompok.

18.Peserta  didik mendapat
kesempatan untuk
memberikan tanggapan
terhadap  hasil  diskusi
kelompok penyaji dengan
sopan,

19. Peserta didik mengapresiasi
teman yang telah
mempresentasikan hasil
kerja  dan  melakukan
kegiatan tanya jawab.

20. Peserta didik
mengumpulkan LKPD dan
kembali ketempat duduk
semula.

21.Peserta didik menuliskan
ringkasan pribadi tentang
apa yang kalian paham hari
ini dan apa yang masih

kalian bingungkan?
22, Peserta didik
mendengarkan guru

memberikan penegasan
terhadap ringkasan yang
dibuat peserta didik.

23. Peserta didik merenungkan
apa yang telah dipelajari.

24.Peserta didik memberikan
apresiasi kepada diri sendiri
dan teman-teman karena
telah  aktif berpartisipasi
dalam proses diskusi dan
pembelajaran.

— ]
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Penutup

25. Peserta didik

mendengarkan pesan moral
dari guru, tentang semoga
materi hari ini bermanfaat
dan dapat diaplikasikan
kedalam kehidupan sehari-
hari.

26. Peserta didik

mendengarkan guru
menyampaikan
pembelajaran selanjutnya.

27.Peserta  didik  menutup

pembelajaran dengan
membaca kafaratul majalis
dan  menjawab  salam
penutup dari guru.

Komentar dan Saran

Curup, & ™Me

Observer

s

Kizei Qydy Hoaung Aniedita . sPd G
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN
MODEL LITERASI, ORIENTASI, KOLABORASI, DAN REFLEKSI (LOK-R)

A. Informasi Umum

Nama Observer : Rizki Dyah Hanung Anindita, Spd. Gr.
Nama Peneliti : Bella Eliya
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Aritmetika Sosial
Kelas VIIA
Sekolah : SMP [slam Terpadu Rabbi Radhiyya
Pertemuan Ke : Dua (2)
B. Petunjuk Pengisian

L. Observer dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (V) pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai

berikut:

Skor 5 : Sangat Baik

Skor 4 : Baik

Skor 3 : Cukup Baik

Skor 2 : Kurang Baik

Skor 1 : Tidak Baik

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 27,
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi:

Persentase

86% — 100% Sangat Baik
76% — 85%
60% —75%
55% - 59%

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif

: T apabila persentase
responden siswa mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer biga memberikan saran g
Yang telah disediakan, 1 mesuian pada tempar



C. Lembar Pengamat

Aspek Yang Diamati ,_I_L_Z‘ 7{3_ 1 “a Ji

Kegiatan Awal

Penilaian

Pendahuluan | 1. Peserta didik menyiapkan
diri  baik secara psikis
maupun fisik.

2. Peserta berdo’a sebelum
melakukan pembelajaran,

3. Peserta didik melakukan
presensi.

4. Peserta didik mendengarkan
guru memberitahu terkait
topik yang akan dipelajari.

- Peserta didik mendengarkan
penyampaian guru terkait
tujuan  pembelajaran  dan

pentingnya materi yang

akan dipelajari,

- Peserta didik mendapatkan

motivasi agar lebih tertarik

dan merasa penting untuk
mengikuti pembelajaran,

2. Kegiatan Inti

Fase1l

. Peserta didik menganalisis
Literasi

sumber  bacaan yang
diberikan untuk menggali
pemahaman lebih  dalam
tentang  materi, (buku
matematika karya Wopo
Setya Budi, dkk).

. Peserta  didik membaca
materi  melalyj sumber
bacaan yang  relevan
Mengenai materi, {buku
matematika  karya Wono

5

ANIANAYEN
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Setya Budi, dkk).

9. Pescrta  didik menjawab
pertanyaan  pemantik  dari
puru,

Fasc2 10. Peserta didik
Orientasi menghubungkan materi
pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari
dengan mengamati
beberapa contoh
konstektual yang diberikan
guru.

11.Peserta didik menyimak
penjelasan tentang
pentingnya memahami
materi yang dijelaskan

dalam kehidupan.
Fase 3 12.Peserta didik terbagi ke
Kolaborasi dalam kelompok kecil (5-6

orang) untuk
mendiskusikan dan
menyelesaikan LKPD.

13.Peserta didik benar-benar
terkondisikan dalam
membentuk kelompok.

14. Peserta didik mendapatkan
LKPD dalam bentuk Print
yang  berisi  soal-soal
praktis.

15. Peserta didik berdiskusi dan
bekerja  sama  dalam
kelompok untuk
menyelesatkan soal cerita
pada LKPD dan berbagi
pemahaman cara
menghitungnya dalam
kelompok.

16.Peserta didik mendapatkan
scaffolding {pemberian
bantuan jika peserta didik
mengalami kesulitan)
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Fase 4
Refleksi

perwakilan kelompok untul
mempresentasikan hasil
diskusi mercka dan
menjclaskan bagaimana
strategi mereka
menyclesaikan soal LKPD
dalam kelompok.

17. Peserty di(klﬂ_(iﬁcnmlﬁlﬁ I

18.Peserta  didik mendapat
kesempatan untuk
memberikan langgapan
terhadap  hasil  diskusi
kelompok penyaji dengan
sopan.

19. Peserta didik mengapresiasi
teman yang telah
mempresentasikan hasil
keria  dan  melakukan
kegiatan tanya jawab.

20. Peserta didik
mengumpulkan LKPD dan
kembali ketempat duduk

Lsemula.

21.Peserta didik menuliskan
ringkasan pribadi tentang
apa yang kalian paham hari
ini dan apa yang masih
kalian bingungkan?

22, Peserta didik
mendengarkan guru
memberikan penegasan

terhadap ringkasan yang
dibuat peserta didik.

23.Peserta didik merenungkan
apa yang telah dipelajari.

24, Peserta didik memberikan
apresiasi kepada diri sendiri
dan teman-teman karena
telah aktif berpartisipasi
dalam proses diskusi dan
pembelajaran.
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Penutup

25, Pescrta didik

mendengarkan pesan moral
dari gury, tentang semoga
materi hari ini bermanfaat
dan  dapat diaplikasikan
kedalam kehidupan sehari-

hari,

26. Peserta didik
mendengarkan guru
menyampaikan
pembelajaran selanjutnya.

27.Peserta  didik menutup
pemiaelajaran dengan
membaca kafaratul majalis
dan  menjawab  salam
penutup dari guru,

Komentar dan Saran

Curup, 16 Mey

Observer

foaf

B 04, Maovm Aaindiea, SV &
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
DALAM PRoSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN
MODE], LITERASI, ORIENTASI, KOLABORASI, DAN REFLEKSI (LOK-R)

A. Illformasi Umum

Nama Observer : Rizki Dyah Hanung Anindita, Spd. Gr.
Nama Peneti; : Beila Eliya
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Aritmetika Sosial
Kelag VIIA
Sekolah : SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyya
Pertemuan Ke : Tiga (3)
B. Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tandrf
checklist () pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai

berikut:

Skor 5 : Sangat Baik

Skor 4 : Baik

Skor 3 : Cukup Baik

Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1 : Tidak Baik

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 27
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi:

Persentase Predikat
86% — 100% Sangat Baik
76% — 85% Baik
60% — 75% Cukup Baik
55% ~59% Kurang Baik
0% — 54% Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase
responden siswa mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat
yang tefah disediakan.
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C. Lembay Penpanmag

No.

Penilaian

Aspek Vang Dinmati ' ] 2 l“ l 4 | 5

Kegintan Awal

Pendabuluan | . Peserta didik  menyiapkan |
divi boik  secara  pyikis
maupun fisik,

2. Peserla’ berdo’a  scbelum
mclakukan pembelajaran,

3 Pescrla didik melakukan
presensi.

4. Peseria didik mendengarkan
gura - memberilahu  (erkait
topik yang akan dipelajari.

SISINTS

5. Peserta didik mendengarkan
penyampaian  guru  terkait
tujuan  pembelajaran  dan
pentingnya  materi  yang
akan dipelajari.

6. Peserta didik mendapatkan
motivasi agar Iebih tertarik s
dan merasa penting untuk
mengikuti pembelajaran,

\

2. Kegiatan Inti

Fase 1 7. Peserta didik menganalisis

Literasi sumber  bacaan  yang
diberikan  untuk menggali
pemahaman  lebih  dalam v’
fentang  maleri,  (buku
malematika  karya  Wono
Setya Budi, dkk).

8. Peserta  didik  membaca
materi  melalui  sumber
bacaan  yang  relevan v
mengenai  materi.  (buku
matematika  karya  Wono




Setya Budi, dkk).
Peserta didik

perlanyaan  pemantik  dari
guru,

9.

menjawab

F'ase 2 10. Peserta didik
Orientasi menghubungkan  materi
pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari \/
dengan mengamati
beberapa contoh
konstektual yang diberikan
guru,
11. Peserta  didik menyimak
penjelasan tentang
pentingnya memahami v
materi  yang  dijelaskan
dalam kehidupan.
Fase 3 12.Peserta  didik terbagi ke
Kolaborasi dalam kelompok kecil (5-6
orang) untuk v©
mendiskusikan dan
menyelesaikan LKPD,
13.Peserta didik bemar-benar | | | | 1
terkondisikan dalam v~
membentuk kelompek.
14. Peserta didik mendapatkan | | |
LKPD dalam bentuk Print
yang  berisi  soal-soal v
praktis,
15. Peserta didik berdiskusi dan | | | T
beketia  sama  dalam
kelompok untuk
menyelesaikan soal cerita v
pada LKPD dan berbagi
Ppemahaman cara
menghitungnya dalam
kelompok.

16. Peserta didik mendapatkan
scaffolding (pemberian
bantuan jika peserta didik

mengalami kesulitan)

222



17 Peserts didik menentukan
Perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasi]
diskusi mereka dan
menjelaskan bagaimana
strategi mercka
menyelesaikan soaf LKPD
dalam kelompok.

18.Peserta_ didik mendapat
kesempatan untuk
memberikan tanggapan
terhadap  hasil  diskusi
kelompok penyaji dengan
sopan,

19. Peserta didik mengapresiasi

teman yang telah
mempresentasikan  hasil
kerja  dan  melakukan
kegiatan tanya jawab.

20. Peserta didik
mengumpulkan LKPD dan
kembali ketempat duduk
semula.

21.Peserta didik menuliskan
ringkasan pribadi tentang
apa yang kalian paham hari
ini dan apa yang masih
kalian bingungkan?

22. Peserta didik
mendengarkan guru
memberikan penegasan
tethadap  ringkasan yang
dibuat peserta didik.

23. Peserta didik merenungkan
apa yang telah dipelajari,
24.Peserta didik memberikan
apresiasi kepada diri sendiri
dan  teman-teman karena
telah  aktif berpartisipasi
dalam proses diskusi dan
pembelajaran,

\

NEENEE

N\
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Penutup

25 Peserla

mendengarkan pesan moral
dari guruy, lenlang semoga
Mmateri hari ini bermanfaat
dan  dapat  diaplikasikan
kedalam kehidupan sehari-
hari.

didik [~

26. Peserta didik
mendengarkan guru
menyampaikan

pembelajaran selanjutnya.

27.Peserta  didik  menutup

pembelajaran dengan
membaca kafaratul majalis
dan  menjawab  salam
penuiup dari guru.

L

Komentar dan Saran

Curup, 1% Mei

Observer

Rpyh

2025
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Lampiran 15 : Lembar Angket Productive Disposition

Nama
Kelas

Hari/Tanggal

LEMBAR ANGKET

PRODUCTIVE DISPOSITION

Asal Sekolah

A. Petunjuk Pengisian

l.
2.

Isilah identitas Anda dengan benar.

225

Bacalah pernyatan dengan teliti, jika terdapat kata yang kurang

jelas bisa ditanyakan.

Berilah tanda check list (V) pada pilihan jawaban yang sesuai
dengan kondisi Anda, dengan keterangan sebagai berikut:

Sangat Setuju : SS
Setuju S
Ragu-ragu :R
Tidak Setuju : TS
Sangat Tidak Setuju : STS

Jawaban Anda dalam angket ini tidak akan mempengaruhi nilai

atau penilaian Anda.

Contoh pengisian check list () pada pilihan jawaban yang sesuai

dengan kondisi Anda.

NO PERNYATAAN

RESPON

SS S

TS

STS

Saya tidak panik saat |
mengerjakan soal
matematika

B. Lembar Angket

NO

PERNYATAAN

RESPON

SS

TS

STS
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Saya tidak panik saat mengerjakan soal

R matematika

5 Saya mudah merasa putus asa dalam
mengerjakan soal matematika

3 Saya merasa senang belajar matematika
tanpa dipaksa

4 Saya teliti dalam setiap langkah
penyelesaian soal matematika

5 Saya merasa tidak paham dengan materi
yang diberikan

6 Saya belajar matematika karena ingin
menguasainya, bukan karena tuntutan

7 Saya merasa kesal saat gagal dalam
matematika
Saya selalu berusaha untuk memahami

8 . )
konsep yang tidak saya pahami

9 Saya mampu dan berani
mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas.

10 Saya malas untuk belajar matematika
Saya takut tidak bisa menyelesaikan soal

11 .
matematika dengan benar
Saya  tetap  menyelesaikan  soal

12 . . .
matematika  meskipun ~ mengalami
kegagalan

13 Saya terpaksa mengikuti pembelajaran
matematika

14 Saya gugup saat harus berbicara di depan
kelas

15 Belajar matematika membuat saya

merasa tegang
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Saya tetap berusaha meskipun soal

16 matematika terasa sulit
Saya yakin bisa mengatasi soal
17 g
matematika
18 Saya merasa belajar lebih menyenangkan
jika dikerjakan bersama teman
19 Saya menyerah Dbelajar matematika
karena sering merasa gagal
Saya jarang bertanya saat pembelajaran
20 >
terasa sedkit sulit
21 Saya ikut berperan dalam diskusi
kelompok tentang matematika
Saya bingung saat menghadapi masalah
22 . .
matematika yang sulit
23 Saya lebih memilih diam tidak ikut
diskusi dalam pelajaran matematika
Saya merasa mampu memahami materi
24 !
matematika
75 Saya tidak membiarkan kecemasan
terhadap matematika mempengaruhi
belajar saya
Saya merasa canggung bekerja bersama
26 ; :
teman-teman saat belajar matematika
7 Saya aktif bertanya saat tidak memahami
materi matematika
Saya terburu-buru dalam menyelesaikan
28 )
soal matematika
Saya tidak berperan banyak dalam
29 .
kelompok belajar
30 Saya sering melakukan tanya jawab

dalam diskusi kelas matematika




Lampiran 16 : Lembar Validasi Angket

~

1.

LEMBAR VALIDASI ANGKET
PRODUCTIVE DISPOSITION SISWA

Nama Validator — : Dimi pawpi pueri , N Pd

NIP/NIY 1998wy 05 031009
Jabatan C0osen Tadr's pMare moxi €4 . P ;
Judul : Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Literasi, Onentast,

Kolaborasi, Dan Reflcksi (LOK-R) Terhilldap f’roa’uc[r’ve
Dispaosition Datam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas
VII SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyyah

A. Pengantar

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu

mengenai beberapa aspek yang disajikan dalam angket productive disposition
siswa. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas angket productive
disposition siswa.

B. Petunjuk pengisian

Adapun petunjuk yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam memberikan

penilainnya yaitu:

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberikan
tanda checklist (V) pada kolom penilaian yang tersedia. Dengan keterangan
skala penilaian sebagai berikut:

Keterangan Skala Penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)
Sker 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

Jika terdapat kekurangan pada angket productive disposition siswa yang
telah disusun, Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan saran masukan pada
kolom komentar/saran sebagi bahan perbaikan peneliti.

C. Penilaian

No.

Skor

Penilzian

Kriteria Penilaian

Segi Materi

Butir angket sesuai dengan kisi-kisi
angkel productive disposition v
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2 Bt gl e e e
Dmdn:r?\ikd ["\-mu" dengan indikator | : 1
) * o dispositi T : :
- ilicilﬂﬂ Position yang ingin : Ng ‘
3| Butir angket (1;1;1:?11?6&51{ T S B . -
“_“‘—llgllkur Productive dispoyition : -
siswa ! ;
T 1 e e
Segi Kontruksi !
‘_—i_—ﬁ' - - R g s
4. l’f!lunjuk pengisian jelas dan mudah ! / | :
dipahami :
| e 2l N -
5. P_em}'alaan dirumuskan  dengan ! N
singkat dan jelas -
6. |Penyataan  tidak  memimbulkan S
penafsiran ganda
Segi Bahasa
7. | Butir angkel productive disposition J
menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar
8 | Butir angket productive disposition
menggunakan kalimat yang mudah v’
dipahami oleh siswa

D. Komentar dan Saran

Cedoaican Caxa dan X Qnilaion Pado lembac vaucod:

E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu
dengan melingkari salah satu nomor yang scsuai dengan pendapat Bapak/Ibu

1) Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3) Tidak/belum valid untuk

Curup, 28 -0y ~ 2023
Validator

()2

DI Qawer Poeri , M-Pel

Pip- \9pfic1 9 wise?d 200g



LEMBAR VALIDAST ANGKET
PRODUCTIVE DISPOSITION SISWA

Nama Validator - Ur. M\lhﬂ, M "7‘9'
NIP/NTY T 1979130 Zoln 3 2 o6
Jabatan D Posn Telap Tafss Maletgatlecs

Judul

: Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Literasi, Oncnt;xlm,
Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Produciive
Disposition Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas
VII SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyyah

A. Pengantar

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu

mengenai beberapa aspek yang disajikan dalam angket productive disposiiion
siswa. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas angket productive
disposition siswa.

B. Petunjuk pengisian

Adapun petunjuk yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam memberikan

penilainnya yaitu:

1.

Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberikan
tanda checklist (V) pada kolom penilaian yang tersedia. Dengan keterangan
skala penilaian sebagai berikut:

Keterangan Skala Penilaian:

b : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

Jika terdapat kekurangan pada angket kemampuan productive disposition
siswa yang telah disusun, Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan saran
masukan pada kolom komentar/saran sebagi bahan perbaikan peneliti,

C. Penilaian

Skala
No. Kriteria Penilaian Penilaian Keterangan/Revisi
s _[T18
Segi Materi
1. | Butir angket sesuai dengan kisi-kisi
angket Ve
2. | Butir  angket sesuai  dengan v
indikator yang ingin dicapai
3. | Butir angket dapat dipakai untul v
mengukur productive disposition
siswa
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Segi Konstruksi

PFtunjuk peugisian jelas dan mud
dipahami

al

v
Pernyataan  dirumuskan dengan
singkat dan jelas v
Pernyataan  tidak  menimbulkan

penafsiran ganda v

Segi Bahasa

Butir angket menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar \/

Butir angket menggunakan \/
kalimat yang mudah dipahami oleh
siswa

D. Komentar dan Saran

), S‘e{oaikmyq, |uBleAor mjld Do b sod  Jiundkon Gon Soal2
Ue.[ Dau R-'*?N_Tt«)/a-‘

@ F{rba(lmu bolwsa 2 Fe(u}fq"&a“\ ﬂva‘«l- Yo Jady b
p\-«ﬁ\lrl 4,20, D l?.

E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapalk/Ibu
dengan melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapal/Ibu

1) Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran

3) Tidak/belum valid untuk

Cuup, 2 A‘(n[ 2025
Validator
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Nama Validator

NIP/NIY
Jabatan
Tudul

A. Pengantar

232

LEMBAR VALIDASI ANGKET
PRODUCTIVE DISPOSITION SISWA

© ATRRAL, Mpd

: g8y oY 28 80231 10Y

o Dase™. ) )

: Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Literasi, Onen(a‘sl,
Kolaborasi, Dan Refleksi (LOK-R) Terhadap Productive
Disposition Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas
VII SMP Islam Terpadu Rabbi Radhiyyah

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
mengenai beberapa aspek yang disajikan dalam angket productive disposition
siswa. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas angket productive
disposition siswa.

B. Petunjuk pengisian
Adapun petunjuk yang dapat membantu Bapak/Ibu dalam memberikan
penilainnya yaitu:
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberikan
tanda checklist () pada kolom penilaian yang tersedia. Dengan keterangan

I.

2.

skala penilajan sebagai berikut:
Keterangan Skala Penilaian:

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

Jika terdapat kekurangan pada angket kemampuan productive disposition
siswa yang telah disusun, Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan saran
masukan pada kolom komentar/saran sebagi bahan perbaikan peneliti.

C. Penilaian

Skala
No. Kriteria Penilaian Penilaian Keterangan/Revisi
S |18
Segi Materi
1. | Butir angket sesuai dengan kisi-kisi
angket L
2. |Butir angket sesuai dengan \/-
indikator yang ingin dicapai
3. | Butir angket dapat dipakai untuk
mengukur productive disposition \/
siswa
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F\Sogi K()ll?’l’“lﬁ_'&i o

4.

‘—.\—_:_._\
Petunjuk pengisian jelas dan mudah
dipahami v’
Pernyataan  dirumuskan dengan v
singkat dan jelas

6. | Pernyataan tidak  menimbulkan v

penafsiran ganda

Segi Bahasa

7. | Butir angket menggunakan Bahasa \/
Indonesia yang baik dan benar

8. | Butir angket menggunakan \/
kalimat yang mudah dipahami oleh
siswa

D. Komentar dan Saran

AMERET SUDAH RAEUS,

E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu
dengan melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu

1) Valid untuk diuji coba tanpa revisi
2) Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3) Tidak/belum valid untuk

Curup, 22 APCII 2025
Validator

e IXRRRAC, Mg



Lampiran 17 : Hasil Validasi Pretest Angket

234

NAMA

o
=

o
N

0
w

o
s

o
w

o
(e)]

o
~N

Nayla S

Athifah

Tri Hestu

Kamillah

Fania

Danisha

Zhalfa

Arisa

Alea

Saffa

Alfira

Faira

Meyra

Divania

Raudho

Mutiara

Hanindhiya

Khairani

Kharin

Almirah

Raissa

Ananda

Dyah Ayu

Ajeng

Gisella

NIk WININIWINIWIFRIWWINR|IR[PIWWLWLWIWW|RWIPRWLWW(IN

AR INWW AR WEARIN|IAPIEAINRPIRP|IEAINIEININ|IAEINDRWIW P>

AWMU IWIWIARWWINIUDIWINIWIFRPRIWWIRARWIWW EARWIR|+d|P+

WIWWWWwWw U W W WP WWIWINITWINIRRIWINW MWW W W

AP IWIWININIWW|R(P|IPIPIPIPINIARINIWININIWIARWIW W W

AW INWIPAARWW|IAMEAIMNMNPIWWWIWIRPRWW PP+

WINIERINIERLINIWIERLRINIRLINIWR|IRPIWIRLINIRRIN|ARWOININN

Zalfa

3

2

1

3

2

3

2

r tabel

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

r hitung

0,743687

0,680701

0,548237

0,435323

0,582492

0,502429

0,497457

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

NAMA

P10

P11

P12

P13

P14

Nayla S

Athifah

Tri Hestu

Kamillah

Fania

Danisha

RN E NN

AW W WwW|ININ

N (D INWIN W

AW K INWIN

il |bdid|d

N (R || W

N W N IW |~ |N
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Zhalfa

Arisa

Alea

Saffa

Alfira

Faira

Meyra

Divania

Raudho

Mutiara

Hanindhiya

Khairani

Kharin

Almirah

Raissa

Ananda

Dyah Ayu

Ajeng

Gisella

awiw| b0 IRA|IRIA|IRIA|Id|P

P IWIERLWIN|IARIPIWINTWININWWIWIW | WO (-

AP IWWERLINIW|ARIB_INIPIAPINIWINIPIW W W[W

W Wik (PR ININIEFPININRFPRPIWIRFR|FPR WL [NINN

il iwib 0|0 IVISID

wihWINA|IPIVIWIAIRRIWWULIN|IDPIWIA W >

AN(R|IRRP|DP|lWRIMIMNIP[RP|lWW|lW WD+~

Zalfa

4

3

2

2

3

2

2

r tabel

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

r hitung

0,442748

0,594484

0,472502

0,428333

0,557253

0,466866

0,866495

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

NAMA

P15

P16

P17

P18

P19

P20

P21

Nayla S

Athifah

Tri Hestu

Kamillah

Fania

Danisha

Zhalfa

Arisa

Alea

Saffa

Alfira

Faira

Meyra

Divania

Raudho

Mutiara

N WINRIR|IEAINIWININ|A DI IMNW

AlhjwUn|dbwWwi|bO|dIA|D(A|d[UV

Wi ihfWWIN|PWWIPWOULIDWIdlW W

il fLWWIWWLWILUKN WIWILLHUO W WIS |P>

Wil WA NPPWIPIWW W[ |dIDPIW P

N WL NINWINIINININ AN IN W

AW WwW(h||dId|dPWIA|DPUWI[L >
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Hanindhiya

Khairani

Kharin

Almirah

Raissa

Ananda

Dyah Ayu

Ajeng

Gisella

iR (WINFRW |~ WN

auniunihNWIAd | IAIW

ViR NINW IR IBMIN

APfLWWWWILHIW | W

VINWWWwW|d (DN

NN R ININWWIN

AW WINIE_ || W

Zalfa

2

3

3

4

3

2

4

r tabel

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

r hitung

0,866495

0,432501

0,768294

0,410163

0,806274

0,567483

0,523772

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

NAMA

P22

P23

P24

P25

P26

P27

P28

Nayla S

Athifah

Tri Hestu

Kamillah

Fania

Danisha

Zhalfa

Arisa

Alea

Saffa

Alfira

Faira

Meyra

Divania

Raudho

Mutiara

Hanindhiya

Khairani

Kharin

Almirah

Raissa

Ananda

Dyah Ayu

Ajeng

Gisella

Zalfa

NININ(FRWININIWINIINIERINEFR (R IFRPIWINIINININDWW W WIN (W

NLiwium N ||| INIPOOIW|IRIW|IAIWIA DN

PRI FPRPWINWWIRBARWINIWINININIRPIOOINWIW W WIS W|IdW W

wunidbwiAIdMVOIDRIPIWWIWIWIRPRIWWIWIRARWW| IARWWULILO | |W

Wb IDPWIWININ[DRWINIW IO IDWIPINMN|W

W WL UL ININWIWINWIERLINWIWWINIINIIN|RPR|A RO IW|~ W

W A RPRRPRIRPIWIARWIEARINMNOIBININIW[|AINIBARINIWINIDINIWI|IN|P>
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r tabel 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388
r hitung 0,417046 | 0,599086 | 0,675494 | 0,539322 | 0,495108 | 0,422428 | 0,502449

VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID
NAMA 29 30 | TOTAL
Nayla S 4 4 100
Athifah 3 3 90
Tri Hestu 4 3 105
Kamillah 4 5 113
Fania 5 1 105
Danisha 4 2 106
Zhalfa 3 3 78
Arisa 4 3 97
Alea 3 1 100
Saffa 3 2 79
Alfira 4 3 107
Faira 4 1 70
Meyra 4 5 87
Divania 3 2 74
Raudho 3 3 96
Mutiara 4 2 98
Hanindhiya 4 1 73
Khairani 4 3 99
Kharin 4 3 103
Almirah 4 1 105
Raissa 3 2 75
Ananda 4 1 69
Dyah Ayu 3 3 92
Ajeng 2 2 75
Gisella 4 4 123
Zalfa 2 3 80
r tabel 0,388 0,388
r hitung 0,482632 | 0,411045

Reliabel
VALID VALID




Lampiran 18 : Hasil Validasi Postrest Angket
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NAMA

O
[y

R
N

O
w

o
s

O
(53]

o
(e)]

o
~N

Nayla S

Athifah

Tri Hestu

Kamillah

Fania

Danisha

Zhalfa

Arisa

Alea

Saffa

Alfira

Faira

Meyra

Divania

Raudho

Mutiara

Hanindhiya

Khairani

Kharin

Almirah

Raissa

Ananda

Dyah Ayu

Ajeng

Gisella

(O I O R I I e I T I S NS 2 I~ I~ I = GG O I ¥~ U [ S O 5 B I i [ S I

N LR N R N N LR R L LR LN N N E N E N N E S

(O 2 I I = O B I = I S I S O S B I I - R O I, B = I S I S I S e N N N N R N

aibh|dblwunn|dnidb|dinn|bid|di|dhn||d||~|P

w0l IW|IdOIO |~ U ||| UV

iV IW IO |00V

nihlwibhlwbrbwibi|ldid|ldlplwWwihUi|dIPILWIUO ||~ |

Zalfa

4

4

3

4

3

4

3

r tabel

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

r hitung

0,465148

0,480841

0,436182

0,504235

0,491261

0,471688

0,481115

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

NAMA

P10

P11

P12

P13

P14

Nayla S

Athifah

Tri Hestu

Kamillah

Fania

Danisha

s d|d|0n|0n

N N NE e
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Zhalfa

Arisa

Alea

Saffa

Alfira

Faira

Meyra

Divania

Raudho

Mutiara

Hanindhiya

Khairani

Kharin

Almirah

Raissa

Ananda

Dyah Ayu

Ajeng

Gisella
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Zalfa

4

3

4

4

4

4

4

r tabel

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

r hitung

0,399011

0,480515

0,58835

0,42976

0,425816

0,404604

0,577574

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

NAMA

P15

P16

P17

P18

P19

P20

P21

Nayla S

Athifah

Tri Hestu

Kamillah

Fania

Danisha

Zhalfa

Arisa

Alea

Saffa

Alfira

Faira

Meyra

Divania

Raudho

Mutiara
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Hanindhiya

Khairani

Kharin

Almirah

Raissa

Ananda

Dyah Ayu

Ajeng

Gisella
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Zalfa

4

4

4

4

4

3

4

r tabel

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

0,388

r hitung

0,569687

0,447814

0,442329

0,518715

0,484873

0,530697

0,403965

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

NAMA

P22

P23

P24

P25

P26

P27

P28

Nayla S

Athifah

Tri Hestu

Kamillah

Fania

Danisha

Zhalfa

Arisa

Alea

Saffa

Alfira

Faira

Meyra

Divania

Raudho

Mutiara

Hanindhiya

Khairani

Kharin

Almirah
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Ananda

Dyah Ayu

Ajeng

Gisella

Zalfa
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r tabel 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388
r hitung 0,461206 | 0,526667 | 0,490574 | 0,477225 | 0,397763 | 0,426649 | 0,451415

VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID
NAMA 29 30 TOTAL
Nayla S 5 4 131
Athifah 5 4 129
Tri Hestu 5 4 134
Kamillah 4 5 128
Fania 5 3 121
Danisha 5 4 139
Zhalfa 4 3 116
Arisa 4 4 122
Alea 4 3 126
Saffa 4 4 117
Alfira 4 4 125
Faira 5 4 127
Meyra 5 5 128
Divania 4 4 122
Raudho 4 4 126
Mutiara 4 4 124
Hanindhiya 4 4 119
Khairani 4 4 123
Kharin 4 4 119
Almirah 4 4 136
Raissa 5 4 121
Ananda 5 4 126
Dyah Ayu 4 3 124
Ajeng 5 4 122
Gisella 5 5 144
Zalfa 4 4 114
r tabel 0,388 0,388
r hitung 0,469245 | 0,415637

VALID VALID RELIABEL




Lampiran 19 : Daftar Hadir Siswa
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Nama

P/L

Pertemuan

Pertemuan

Pertemuan

Jumlah

Nayla S

Athifah

Tri Hestu

Kamillah

Fania

Danisha

Zhalfa

Arisa

Alea

Saffa

Alfira

Faira

Meyra

Divania

Raudho

Mutiara

Hanindhiya

Khairani

Kharin

Almirah

Raissa

Ananda

Dyah Ayu

Ajeng

Gisella

Zalfa

| e e e e e e e e e e e e e e e e | e e e e e |

Ll 12|22 2122122222222 /22|22 (2 |2 (2|2 |2 | -

222|122 |22 |22 (22|22 (2 (2|22 /2|2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 | N

2|22 22122 (2222 (2 (2|2 (2|2 (2|2 (2|2 |2 |2 |2 |2 | W




Lampiran 20 : Daftar Nilai Pretest Angket dan Posttest angket
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Hasil Hasil Hasil Hasil
No. Nama Pretest Posttest No. Nama Pretest | Posttest

100 131 98 124
1. | Nayla S 16. | Mutiara

90 129 73 119
2. | Athifah 17. | Hanindhiya

105 134 99 123
3. | Tri Hestu 18. | Khairani

113 128 103 119
4. | Kamillah 19. | Kharin

105 121 105 136
5. | Fania 20. | Almirah

106 139 75 121
6. | Danisha 21. | Raissa

78 116 69 126
7. | Zhalfa 22. | Ananda

97 122 92 124
8. | Arisa 23. | Dyah Ayu

100 126 75 122
9. | Alea 24. | Ajeng

79 117 123 144
10. | Saffa 25. | Gisella

107 125 80 114
11.| Alfira 26. | Zalfa

70 127
12.| Faira

87 128
13.| Meyra

74 122
14. | Divania

96 126
15.| Raudho




Lampiran 21 : Uji Normalitas

Uji Normalitas Pretest (Excel)

Ho :data productive disposition berdistribusi normal.
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H: :data productive disposition tidak berdistribusi normal.
D=xi—- | D=(xi— (xn—-i+1)- | (ai,n).(xn—i+1)—

xi x x)2 I | (ai;p)| ntl-i | xn-i+1 xi xi
69 -23,2692 | 541,457101 | 1 | 0,4407 123 69 54 23,7978
70 -22,2692 | 495,918639 | 2 | 0,3043 113 70 43 13,0849
73 -19,2692 | 371,303254 | 3 | 0,2533 107 73 34 8,6122
74 -18,2692 | 333,764793 | 4 | 0,2151 106 74 32 6,8832
75 -17,2692 | 298,226331 | 5 | 0,1836 105 75 30 5,508
75 -17,2692 | 298,226331 | 6 | 0,1563 105 75 30 4,689
78 -14,2692 | 203,610947 | 7 | 0,1316 105 78 27 3,5532
79 -13,2692 | 176,072485 | 8 | 0,1089 103 79 24 2,6136
80 -12,2692 | 150,534024 | 9 | 0,0876 100 80 20 1,752
87 -5,26923 | 27,7647929 | 10 | 0,0672 100 87 13 0,8736
90 -2,26923 | 5,14940828 | 11 | 0,0476 99 90 9 0,4284
92 -0,26923 | 0,07248521 | 12 | 0,0284 98 92 6 0,1704
96 3,730769 | 13,9186391 | 13 | 0,0094 97 96 1 0,0094
97 4,730769 | 22,3801775 71,9757
98 5,730769 | 32,841716
99 6,730769 | 45,3032544
100 7,730769 | 59,7647929
100 7,730769 | 59,7647929
103 10,73077 | 115,149408 1/D 0,000181
105 12,73077 | 162,072485 5180,501
105 12,73077 | 162,072485 T3 0,938987
105 12,73077 | 162,072485 TSW 0,92
106 13,73077 | 188,534024
107 14,73077 | 216,995562
113 20,73077 | 429,764793
123 30,73077 | 944,380178

92,26923 D 5517,11538




Dengan menggunakan rumus uji normalitas Shapiro Wilk, yaitu:

T; = [ ?:1 a; (Xp—i+1 — xi]2

|-

dengan D = Y} (x; — f)z

Keterangan :
Ts : Uji Shapiro Wilk
a; : Koefisien uji Shapiro Wilk

Xp—i+1 - Dataken-it+1

X; : Data ke i

X : Rata-rata data

Maka T3 adalah 0,938987 = 0,940
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Uji Normalitas Posttest (Excel)

246

Ho : data productive disposition berdistribusi normal.
Hi : data productive disposition tidak berdistribusi normal.
D=xi- | D=(xi- (xn-i+1)- | (ai,n).(xn-i+1)-

xi x x)2 I (ai,n) n+1-i an-i+1 xi xi
114 -11,5 132,25 1 0,4407 144 114 30 13,221
116 -9,5 90,25 2 0,3043 139 116 23 6,9989
117 -8,5 72,25 3 0,2533 136 117 19 4,8127
119 -6,5 42,25 4 0,2151 134 119 15 3,2265
119 -6,5 42,25 5 0,1836 131 119 12 2,2032
121 -4,5 20,25 6 0,1563 129 121 8 1,2504
121 -4,5 20,25 7 0,1316 128 121 7 0,9212
122 -3,5 12,25 8 0,1089 128 122 6 0,6534
122 -3,5 12,25 9 0,0876 127 122 5 0,438
122 -3,5 12,25 10 0,0672 126 122 4 0,2688
123 -2,5 6,25 11 0,0476 126 123 3 0,1428
124 -1,5 2,25 12 0,0284 126 124 2 0,0568
124 -1,5 2,25 13 0,0094 125 124 1 0,0094
125 -0,5 0,25 34,2031
126 0,5 0,25
126 0,5 0,25
126 0,5 0,25
127 1,5 2,25 1/D 0,000811
128 2,5 6,25 1169,852
128 2,5 6,25 T3 0,94917
129 3,5 12,25 TSW 0,92
131 5,5 30,25
134 8,5 72,25
136 10,5 110,25
139 13,5 182,25
144 18,5 342,25

125,5 D 1232,5

Dengan menggunakan rumus uji normalitas Shapiro Wilk, yaitu:

T3

1
D

[ ?:1 a; (Xp—i+1 — xi]2




dengan D = Y7 (x; — f)z

Keterangan :

x|

: Uji Shapiro Wilk

: Data ke n-1+1

:Datakei

: Rata-rata data

Maka T3 adalah 0,94917 = 0,950

Hasil Uji Normalitas pretest dan posttest (SPSS)

: Koefisien uji Shapiro Wilk
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T T - tabel .
3 3 Statistic | Sig. | Kesimpulan
hitung (a,n)
Pretest Productive 0.940 0,920 0ou0 | o13s Berdistribusi
disposition ’ ’ ’ ’ Normal
Posttest Productive 0,050 0,920 0050 | 0298 Berdistribusi
disposition ’ ’ ’ ’ Normal




Lampiran 22 : Uji Hipotesis (Paired Sample T-Test)
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Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 PRE 92.2692 26 14.85546 2.91339
POST 125.5000 26 7.02140 1.37701
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 PRE - -33.23077 8.66398 1.69915 -36.73023 | -29.73131 - 25 .000
POST 19.557
Pretest Posttest
Mean 91,04 124,76
Variance 188,9566667 36,52333333
Observations 25 25
Pearson Correlation 0,925497619
Hypothesized Mean Difference 0
df 24
t Stat -19,90983721

P(T<=t) one-tail

0,000000000000000

t Critical one-tail

1,710882079909430

P(T<=t) two-tail

0,000000000000000

t Critical two-tail

2,063898561628030
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Lampiran 23 : Lembar Kerja Siswa
—

LEMBAR ANGKET

|
i 3 y saya teliti dalam  setiap  langkah ‘
FRODUCTIVE DISPOSITION 4| penyelosaian soal matomatika S |
—t—
Nama Baiborh_Agych 20hiah [ | Saya mermsa tidak paham dengan materi |
Kelas 84 | yang diberikan )
Harif Tanggai o Y apeit_sors -

2. Bacalah pernyatan d

a
|
ey v matematika karena ingin ‘
Asal Sickolah P T RE s inya, bukan karena tuntutan ! / | |
y i Saya merasa kesal saal gagal dalam |
A. Petunjuk Pengisian |7 \m:\’lczmhl:l “ B v
1. Isilah identits Anda dengan benar. P

ottt jika terdupat kaw

jang kurang Jelas bisa

|
| 5 | Son selalu bevsaba untuk memsbani | ‘
ditanyakan. Konsep yang tidak saya pahami e | ‘
3. Berilah tanda check lise () pada pilihan jawsban yang scsuai dengan . — |
kondisi Anda, dengan kelerangan sebagai herikut: [N P dan - berani | |
T e e 5 || rempescoasian il ks depen ‘ A
4 clas. i
2. Setuju 5 f ) T T
3, Ragueragu ® |10 | Saya malas untuk belajar matematika | |/ | | ‘
4. Tidak Sewju :TS | et I ‘ | i !
5. Sangat Tiduk Sctuju STS T ‘ Sava takut tidak bisa menyelesaikan soal S | | |
4. Jawaban Anda dalam angket inl tidak akan mempengarubi nilai atau penilatan | matematika_dengan benar | | L
A 1 1 T
8“ ‘-h o heck Lt o . [ o (Swa et menyelesaiban  soal | ‘ | |
ontoh pengisian check list () pada piliban jawaban yang scsusi dengan [ 7 matcmatika  meskipun  mengalami |/ | | |
kondisi Ands I | kegagalan | L
. . | Saya terpaksa mengikut pembelgjaran | | | |
o | : } [ 13 | matematika | S
{no PERNYATAAN |- [ i i
- Saya gugup saat harus berbicara di depan | | |
‘ 14 | Saya qugup | |
o panik [ kelas Vi |
N nal ma

—

[ |5 |Belajar  maematika  membuat  saya
| merasa tegang

L

|
|
soal ‘

I‘ "')" PERNYATA 1
I
\

8§ 8 | R [TS[8TS

al | |
‘ ) soal | | | | / | i
i | Saya tidak panik swar mengerjakan soal | ‘ [ 71 | | | : L] o |
| matematika I [ |\ | Saya merasa belajar lehih menyenangkan / ‘
s » - I | [ ‘iikadike{]ukanh;. mil teman v | | |
Saya dah micrusi puiis asa /
o iy / o — o -
| mengerjakan soal matematika v | | 0 [ Suya menyerah helajar matemativa | /L | ]
— I I | T | karena sering merasa gagal | ‘ ‘ |
va merasa senang belajar matematika | | | | | © i | J
tanpa dipaksa | |
l | pa dip |
20 | Sava Jarang bertanys sant pembelsjuran
terosa sedii sulit pombe v
f 21 |Sa¥a ikul beperin dolam  diskusi
kelompok tentang matetiintika. \/
22 | Savs Hingung swst menghudapi masalah
matematika yang sulit /
2 Suya _kbill memilih diam tidek  iku
diskusi dalam pelajaran matematika

54 | Soya merass mampy memahami materi

|/
B e v
|/

25 | Saya fidak  membiarkan kooemasan
tethadap  matemalika  mempenzanhi
bedajar saya

26 | Save merasa cangzung bekoria bersama
teman-teman saat belajar malematika

matert matematika

5 | Saye totburu-bury dakem menyelesaikan
soal matematika

Saya tidak borpemsn banyak dalam P
22 | keiompok belajar | |
Swya sering melokukan tnya Jawah \/
30| gaiam diskusi kels matematika
i i _

57 | Seve 2 bestanya suat tidak mersahami l
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LEMBAR ANGKET
PRODUCTIVE DISPOSITION
Nama ? Naga e
Kelas A

23-05- 2020
Asal Sckolah v

A. Petunjuk Pengisian

1. Isilah identitas Anda dengan benar.

2. Bacalah pemyatan deagan teli
ditanyakan.

Sangat Sctuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
Jawaban Anda dalam angl
Anda.

Contoh pengisian ¢l
kondisi Anda.

PV,

s

4.

PERNYATAAN

Saya  tidak
rjakan so

bar Anghet

| NO PERNYATAAN

Saya tidak panik saat me
matematika

K Jist (v) pada pilihan jawaban ¥

Hari/Tanggal :
Boraw
(S W vdM Vol

Ka terdapat Kata yang kurang jelas bisa

Berilah tanda check list (V) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan
kondisi Anda. dengan keterangan sebagai berikut

idak akan mempengaruhi nilai atau penilaian

sesuai dengan

RESPON
ST RIS SIS
RESPON
STS

S RIS

v

ya mudah merasa
rjakan soal mat

v

Saya jarang be,
ran) .
terasa sedkit syl Pembelajaran

Saya ikut b
crperan iskial
kelompok tentang mnlcm::?l:num diskusi

Saya bij
2 @ dingung saat me; i
matematika yag e "4 P} Masalah

Saya lebih

o Jbih memilib diam ddak ikut

alam pelajaran matematika

Saya merasa
mampu memahami materi
matematika i L Tnalen

Saya tidak membiarkan  kecemasan
lerhgdap matematika  mempengaruhi
belajar saya

Saya merasa canggung bekerja bersama
teman-teman saat belajar matematika

Saya  teliti dalam  setiap langkah J
4| penvelessian seal matematika
5 | Saya merasa tidak pabam dengan wateri

yang diberikan

Soya eltor materatika karena ingin |
& | menguasainya, bukan karena tuntutan

o | Swa merasa kel saat gogal delam
matematika

Saya selalu berusha untuk memabami

10| Saya malas untuk belajar matematika

‘ 8 | knsep yansg idak says pohieni
B [Sva  mampn  dam  berani
mempressntasikan hasil diskusi i depan
Kelas, o |
o B

J n Saya takur tidak bisa menyelesaikan soal
| | matematika dengan benar

menyelesalkan  saal
meskipun mengalami

[Sayra  teup
12 | matematika
| kepapakn

‘Sevya\ terpaksa mengikuli pembelajaran
matematika

|13
-

|
| 14 | Sava gugup saas arus berbicara di depan
| kelas

Js | Belajar matematika membuot |
| 3 | e ng \
pp —
‘ 16 Sava tetap berusaba meskipun soal ‘) ‘ ‘
matentatika terasa sulit
f vakin - bisa  mengatasi  soal \,’
matematika

Saya merasa belajar lebih menyenangkan

karena sering merasa gagal

Jika dikerjakan bersama teman
15 Saya  menyerah  belajar - matematika

E
| &
l< |

N

[ ]

|
|

Saya aktif bertanya saat tidak memahami
materi matematika

Saya terburu-buru dalam menyelesaikan
soal matematika

Saya ftidak berperan banyak dalam
kelompok belajar

30 Saya sering melakukan tanya jawab
“" [ dalam diskusi kelas matematika
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Pelaksanaan Kegiatan

Lampiran 24
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dirimu sebagaimana ada pohon yang tidak ditakdirkan memiliki bunga yang
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